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ABSTRAK

Roni Munandar (NIM: 3103006)Studi Komparasi Konsep Tawakal
Menurut Prof. Dr. Hamka dan Prof. Dr. TM. Hasbi a$hiddigie dan
Hubungannya dengan Tujuan Pendidikan Isl&hripsi. Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo. 2009.

Yang menjadi rumusan masalah yaitu bagaimana kotsepkal
menurut Prof. Dr. Hamka? Bagaimana konsep tawakalunut Prof. Dr. TM.
Hasbi Ash Shiddigie? Bagaimana tawakal menurut. ®@ofHamka dan Prof.
Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigie hubungan dengan tujyemdidikan Islam?
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepgkasta (ibrary Research
dan kualitatif. Pendekatannya menggunakan pendekasikologi dan
pendidikan. Data primer yaitu buku karya T.M. Haabih Shiddigie, yaital-
Islam; Mutiara-Mutiara Hadis; Tafsir al-Qur'an al &jid an Nur, Soal Jawab
Agama Islam dan Pengantar llmu Tauhid Sedangkan karya Hamka:
Lembaga Budi; Falsafah Hidup; Studi Islam; Tasawdbdern; Tasawuf
Perkembangan dan Pemurniannya; Tafsir al-AzHaata Sekundernya yaitu
sejumlah literatur yang relevan dengan judul inalddn membahas dan
menelaah data, peneliti menggunakan metode daskailitis, dan metode
komparasi.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa Menurut TM. Hash
Shiddigie, adalah keliru bila orang yang mengangdawakal dengan
memasrahkan segalanya kepada Allah SWT tanpa giliidengan usaha
maksimal. Usaha dan ikhtiar itu harus tetap dilakyksedangkan keputusan
terakhir diserahkan kepada Allah Swt. Tawakal taiktdiar adalah suatu
dosa. Sebaliknya ikhtiar tanpa tawakal juga berd@sana itu menunjukkan
hamba yang angkuh. Sedangkan menurut Hamka tawakazd ikhtiar bukan
suatu dosa, hanya saja orang itu berarti menyerbélien berperang dalam
kehidupan. Sebaliknya ikhtiar tanpa tawakal merkkgn ketidak butuhannya
seorang hamba pada Tuhan. Demikian perbedaan kétssaka dengan TM.
Hasbi Ash Shiddigie. Meskipun demikian ada kesamgarkarena menurut
Hamka dan TM. Hasbi Ash Shiddigie bahwa bukan tiepasrah diri tanpa
usaha. Tawakal adalah pasrah diri sesudah berosatemal.

Hubungan konsep tawakal menurut Prof. Dr. HamkaRtah Dr. TM.
Hasbi Ash Shiddigie dengan tujuan pendidikan Islagbagai berikut:
pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memalidan mengembangkan
fitrah manusia serta sumber daya manusia yang atknga menuju
terbentuknya manusia seutuhnyasén kami). Karena itu tujuan pendidikan
Islam adalah membentuksan kamilyang memiliki wawasakaffah Sejalan
dengan itu menurut Arifin tujuan terakhir pendid@hn Islam yaitu
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. "Kata graman diri sepenuhnya
kepada Allah" dalam bahasa agama disebut tawalkplaim pendidikan Islam
seperti ini sesuai pula dengan Konferensi Dunidafe tentang Pendidikan
Islam (1977) berkesimpulan bahwa tujuan akhir p#ikdn Islam adalah
manusia yang menyerahkan diri secara mutlak keptaa.
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dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusanKiamudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka berteallak kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang ybaegawakkal

kepada-Nya. (QS. Ali Imran: 155).

“Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ak@Qukl-Qur'an dan Terjemahnya
Depag RI, 1986, him. 103.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber dayasimayang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhniysan kamil.' Tujuan pendidikan
Islam adalah terbentuknyasan kamilyang di dalamnya memiliki wawasan
yang kaffah (utuh/lengkap/menyelurufi)Sejalan dengan itu menurut Arifin
tujuan terakhir pendidikan Islam yaitu penyeraham sepenuhnya kepada

Allah®

"Kata penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah"nddlahasa agama
disebut tawakal. Tujuan pendidikan Islam seperti Sasuai pula
dengan Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidigiam (1977)

berkesimpulan bahwa tujuan akhir pendidikan Islafalah manusia
yang menyerahkan diri secara mutlak kepada Allah.

Tawakal merupakan tempat persinggahan yang palesgdan umum
kebergantungannya kepadasma'ul Husnha Tawakal mempunyai
kebergantungan secara khusus dengan keumuman {aerilaa sifat-
sifat Allah. Semua sifat Allah dijadikan gantungewakal. Maka
siapa yang lebih banyak ma'rifatnya tentang Allalka tawakalnya
juga lebih kuat.

Hamka seorang ulama Indonesia menyatakan tawakalfu y

menyerahkan keputusan segala perkara, ikhtiar damaukepada Tuhan

!Achmadi,ldeologi Pendidikan Islafr(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28.

“Abdul Muijib dan Yusuf Muzakir/lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media,
2007), him. 83.

3Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 28.

“Ahmad Tafsir,Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 48.

°lbnu Qayyim JauziyahMadarijus Salikin, Pendakian Menuju Allah: Penjabar
Konkrit: lyyaka Na'budu wa lyyaka Nasta'ifierj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kaytsa

Jakarta, 2003), him. 195.



semesta alarh.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tawakalakda
penyerahan segala perkara, ikhtiar, dan usaha gdaigikan kepada Allah
SWT serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya umbgkdapatkan
kemaslahatan atau menolak kemudaratan.

Menurut ajaran Islam, tawakal itu adalah landastau @umpuan
terakhir dalam sesuatu usaha atau perjuangan.l®aserah diri kepada Allah
setelah menjalankan ikhtiarltulah sebabnya meskipun tawakal diartikan
sebagai penyerahan diri dan ikhtiar sepenuhnyadeepdlah SWT, namun
tidak berarti orang yang bertawakal harus meninggalsemua usaha dan
ikhtiar. Sangat keliru bila orang menganggap tawalksgan memasrahkan
segalanya kepada Allah SWT tanpa diiringi dengahasnaksimal. Usaha
dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan, sedangkautesan terakhir diserahkan
kepada Allah Swt. Di dalam al-Qur'an, Allah Swt regaskan:

(A59:00me JTy A e o553 Ea5e 56 331 (3 1R5L55

Dan bermusyawarahlah dengan mereka pada setiapnurapabila
engkau telah berketetapan hati, maka menyeralaliehgkau kepada
Allah. (Q,S. Ali-mran/3:159¥.

Orang yang bertawakal kepada Allah SWT tidak akenkdduh kesah
dan gelisah. la akan selalu berada dalam ketenargdenteraman, dan
kegembiraan. Jika ia memperoleh nikmat dan kardaia Allah SWT, ia
akan bersyukur, dan jika tidak atau kemudian mysamendapat musibah, ia
akan bersabar. la menyerahkan semua keputusanarbatiknya sendiri
kepada Allah SWT. Penyerahan diri itu dilakukang#en sungguh-sungguh

dan semata-mata karena Allah Swt.

Keyakinan utama yang mendasari tawakal ialah kegaki
sepenuhnya akan kekuasaan dan kemahabesaran Al&h Yawakal
merupakan bukti nyata dari tauhid. Di dalam ba@ise®rang yang bertawakal

®Hamka, Tasawuf Modern(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), him. 232 - 233
" M. Yunan NasutionPegangan Hidup, I(Jakarta: Publicita, 1978), him. 170.
8Depag RI, Al-Qur'anAl-Quran dan Terjemahny&urabaya, 2004, him. 109.



tertanam iman yang kuat bahwa segala sesuatuatediettangan Allah Swt
dan berlaku atas ketentuan-Nya. Tidak seorang pajatdberbuat dan
menghasilkan sesuatu tanpa izin dan kehendak A\&M, baik berupa hal-
hal yang memberikan manfaat atawdarat dan menggembirakan atau
mengecewakan. Sekalipun seluruh makhluk berusaliak umemberikan
sesuatu yang bermanfaat kepadanya, mereka tidakdaqsmt melakukannya
kecuali dengan izin Allah SWT. Demikian pula sekaja, sekalipun mereka
semua berkumpul untuk memudaratkannya, mereka tide&n dapat

melakukannya kecuali dengan izin Allah Swit.

Menurut para ulama, manfaat tawakal antara lain Iou@tseseorang
penuh percaya diri, memiliki keberanian dalam mewigipi setiap persoalan,
memiliki ketenangan dan ketenteraman jiwa, dekaigde Allah SWT dan
menjadi kekasih-Nya, dipelihara, ditolong, dan rdilingi Allah SWT,
diberikan rezeki yang cukup, dan selalu berbakttaséaat kepada Allah
SWT?

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya bahwa gasggtawakal
akan mampu menerima dengan sabar segala macamncdaaamusibah.
Berbagai musibah dan malapetaka yang melanda Iedomelah dirasakan
masyarakat. Bagi orang yang tawakal maka ia releenmaa kenyataan pahit,
sementara yang menolak dan atau tidak tawakaklisatp dan protes dengan

nasibnya yang kurang baik.

Menurut TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, tawakal diharuskdin ketika
keadaan di luar kemampuan manusia untuk merubatarydidak diharuskan
semasih ada kemungkinan dan kemampuan untuk memggbaOrang-orang
yang pasrah dan tidak berusaha, hanya semata-neatdakwa bertawakal
kepada Allah, adalah orang-orang yang difst8eorang yang bertawakal

°Abdul Aziz Dahlan, et al,gd), Ensiklopedi Hukum Islapilid 6, (Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997), him. 1815.

19 TM. Hasbi Ash Shiddieqy,al-Islam |, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), him.
535



hatinya menjadi tenteram, karena yakin akan keadleEn rahmat-Nya. Oleh
karena itu, Islam menetapkan iman harus diikutpdersifat ini (tawakal).

Sebagaimana telah diutarakan di atas bahwa ikhtiga tawakal akan
membangun jiwa yang selalu gelisah, ia hidup dibgy@ayangi oleh rasa
cemas, dan gelisah. Sebaliknya ikhtiar yang dilapgklengan tawakal akan
membangun ruhani yang tenang karena puncak daalasegahanya diiringi
dengan pasrah diri pada Allah Swit.

Sekian banyak konsep tawakal, maka konsep Hamka Hisbi
menarik untuk dikaji. Alasannya karena konsepnyasjean lugas. Hal ini
tidak berarti konsep pakar lainnya kurang menaak pglas. Namun, konsep
kedua tokoh itu bisa dijadikan salah satu altefnatewujudkan tujuan

pendidikan Islam.

Tawakal adalah pasrah diri kepada kehendak Allah parcaya
sepenuh hati kepada Allah. Tawakal dalam pengetigebut meliputi paling
tidak dua unsur yaitu berserah diri pada Allah 8an ikhtiar, inilah tawakal

yang menjaddas sollensuatu keharusan).

Realita fenomena di masyarakat terjadi suatu kasgan antara teori
yang mengharuskan ikhtiar maksimal dengan pasnmahsejpenuhnya tanpa
usaha. Kenyataan menunjukkan bahwa persepsi yakgmeang di sebagian
masyarakat yaitu tawakal merupakan bentuk pasrahpdda Allah Swt
namun tanpa ikhtiar. Persepsi yang keliru ini mé&iggkan umat Islam
berada dalam kemunduran dan tidak mampu bersaingade dinamika
zaman. Kenyataan ini dapat dijumpai dalam kehidwgedoari-hari. Sebaliknya
ada pula anggapan bahwa jika manusia ingin maushaembuang jauh-jauh

keyakinan adanya tawakal.

Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, tawakal bukanlalkap
meninggalkan usaha, menanti apa saja yang akalitdgngan berpeluk lutut
dan berpangku tangan, menerima saja sesgadia dengan tidak mencari

jalan mengelakkan diri dari padanya. Menurut Haatdglah keliru bila orang



yang menganggap tawakal dengan memasrahkan segadkampada Allah
SWT tanpa diiringi dengan usaha maksimal. Usahailddrar itu harus tetap
dilakukan, sedangkan keputusan terakhir diserahkeypada Allah Swit.
Tawakal tanpa ikhtiar adalah suatu dosa. Sebalikdnar tanpa tawakal juga
berdosa karena itu menunjukkan hamba yang angk8edangkan menurut
Hamka, tidaklah seseorang keluar dari garis tawghkalpintu dikunci lebih
dahulu sebelum keluar rumah, ditutup kandang ayalbelsm hari malam,
dimasukkan kerbau ke kandang sebelum hari senjauMeHukama, tawakal
tanpa ikhtiar bukan suatu dosa, hanya saja orartgeitarti menyerah sebelum
berperang dalam kehidupan. Sebaliknya ikhtiar tasapakal menunjukkan

ketidak butuhannya seorang hamba pada Tthan.

Hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam bahwaurae Arifin
tujuan terakhir pendididikan Islam yaitu penyerald@mn sepenuhnya kepada
Allah. "Kata penyerahan diri sepenuhnya kepadahAliialam bahasa agama
disebut tawakal® Tujuan pendidikan Islam seperti ini sesuai pulagde
Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan IslaBvY) berkesimpulan
bahwa tujuan akhir pendidikan Islam ialah manusiagymenyerahkan diri
secara mutlak kepada Allah. Kenyataan menunjukkan bahwa ada persepsi
yang berkembang di sebagian masyarakat yaitu tdwakeupakan bentuk
pasrah diri pada Allah SWT namun tanpa ikhtiar.sBpsi yang keliru ini
mengakibatkan umat Islam berada kemunduran dak titempu bersaing
dengan dinamika zaman. Kenyataan ini dapat dijurkg@aidupan sehari-hari.
Sebaliknya ada pula anggapan ekstrim bahwa jikausianngin maju harus
membuang jauh-jauh konsep tawakal.

Bertitik tolak dari fenomena tersebut, tawakal ydragaimana yang
relevan dengan tujuan pendidikan Islam? keterardgan masalah tersebut

mendorong peneliti mengangkat tema ini dengan jutisludi Komparasi

YTM. Hasbi Ash Shiddigieal-Islam (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001), him.
536.

?Hamka,Tasawuf Modern(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), him. 233.

¥Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 121.

“Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.



Konsep Tawakal Menurut Prof. Dr. Hamka dan Prof.DiM. Hasbi ash
Shiddigie dan Hubungannya dengan Tujuan Pendidigiam"

B. Penegasan Istilah

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadrabrgelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan dratzstasan judul

yang masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinc

1. Tawakal

Tawakal dan yang seakar dengannya disebut dalai@QuA&n
sebanyak 70 kali dalam 31 surah, di antaranya s@liatmran (3) ayat
159 dan 173, an-Nisa (4) ayat 81, Hud (11) ayat &RBurgan (25) ayat
58, dan an-Nam/(27) ayat 79. Semuanya mengacu &eptidoerwakilan
dan penyerahalt. Tawakal ialah membebaskan hati dari ketergantungan
kepada selain Allah SWT, dan menyerahkan segalaitkspn hanya
kepada-Nya (QS. Hud/11:123). Tawakal merupakarhsatu ibadah hati
yang paling utama dan salah satu dari berbagaakkhian yang agung.
Sebagaimana dikatakan Ghaz#diywakal berarti penyerahan diri kepada
Tuhan Yang Maha Pelindung karena segala sesuatkik&luar dari ilmu
dan kekuasaan-Nya, sedangkan selain Allah tidaktda@mbahayakan
dan tidak dapat memberi manfat.

2. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia NoB&tb
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional astegn bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukréadngnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada

®Muhammad Fuad Abdul Bagyl-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1980), him. 762.

*|mam al-GhazaliMuhtashar lhya Ulum al-Din(Jakarta: Pustaka Amani, 1995), him.
290.



Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratertas
bertanggungjawab’

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menurdfinA
tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorisnteepada nilai-nilai
islami yang bersasaran pada tiga dimensi hubunganusm selaku
"khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan seleragan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meagettn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kkemgsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya s@it&dy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis pula®

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Apraelah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdsukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam ibmg pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa eka; b. Menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suatudkgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramg@n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakhAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semusanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseéndidik haruslah

memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebekim yang

"Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasigng@lakarta: BP.
Cipta Jaya, 2003), him. 7.
¥Muzayyin Arifin, op.cit, him. 121.



lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiangpimiidikan Islant?

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangjadie

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep tawakal menurut Prof. Dr. Hamka?

2. Bagaimana konsep tawakal menurut Prof. Dr. TM. HaAsh Shiddigie?

3. Bagaimana tawakal menurut Prof. Dr. Hamka dan HPof. TM. Hasbi
Ash Shiddigie hubungan dengan tujuan pendidikari8|

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan hangak

dicapai, dalam penelitian ini adalah sebagai bériku

1. Untuk mengetahui konsep tawakal menurut Prof. imkia

2. Untuk mengetahui konsep tawakal menurut Prof. M. Hasbi Ash
Shiddigie.

3. Untuk mengetahui hubungan tawakal menurut Prof. Hixmka dan
Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigie dengan tujuandidikan Islam.

b. Manfaat Penelitian

Nilai guna yang dapat diambil dari penelitianadalah :

1. Bagi peneliti, dengan meneliti konsep tawakal, makan menambah
pemahaman yang lebih mendalam melalui studi peamkirof. Dr.
Hamka dan Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigie

2. Hasil dari pengkajian dan pemahaman tentang kotzsepkal sedikit
banyak akan dapat membantu dalam pencapaian tuflzdam

"Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.



membentuk pribadi yang sempurna yaitu yang berirban|/mu dan
beramal shaleh.

3. Penulisan ini sebagai bagian dari usaha untuk miealankhasanah
ilmu pengetahuan di Fakultas Tarbiyah pada umundama jurusan

pendidikan agama Islam khususnya.
E. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, dalam penelitiarfPatpustakaan
IAIN Walisongo, belum ditemukan skripsi yang temgarsama menyangkut
tawakal dan tokoh Hamka dan T.M. Hasbi ash Shiddi§gedangkan yang ada
hanya membahas tokoh T.M. Hasbi ash Shiddigie damkd dalam tema
yang sangat berbeda sehingga tidak ada sama $ekalngannya dengan
tema tawakal. Namun demikian sejauh yang peneditalui telah banyak
penelitian yang membahas konsep tawakal namun badlznyang menyentuh
dan menganalisis pemikiran T.M. Hasbi ash Shiddidpe Hamka tentang
tawakal.

Dalam skripsi yang disusun Retno Wahyunigsih (NII®7A027/AF)
dengan judul:Hubungan Kausalitas Antara Tawakal dan Takdir dalam
Perspektif Jabariyah dan QadariyahPada intinya penulis skripsi ini
menjelaskan bahwa yang menjadi rumusan masalahahadadgaimana
hubungan antara tawakal dan takdir dam perspeMb@rdyah dan Qadariyah.
Metode penelitian ini menggunakan metode kompadasi hermeneutic.
Menurut penyusun skripsi ini, kekeliruan umum oraednadap tawakal dan
takdir itu ialah segala nasib baik dan buruk sesepratau muslim/kafirnya
manusia, telah ditetapkan secara pasti oleh AN&nusia adalah ibarat robot
Allah. Maka segala kenyataan hidup haruslah dirapa adanya dengan
sabar. Dengan begitu manusia harus tawakal dalénpasrah diri tanpa
reserve Kekeliruan ini misalnya terdapat dalam pendirieaum Jabariyah,
dimana menurutnya manusia tidak mempunyai kemesatekaalam
menentukan kehendak dan perbuatannya. Manusia daddsam ini terikat

pada kehendak mutlak Tuhan. Konsep jabariyah cangenemaknai tawakal
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secara over dosis dan inilah bagian paham yang kdmmat Islam dalam
berkompetisi dengan dunia Barat. Menurut pahanmanusia tidak hanya
bagaikan wayang yang digerakkan oleh dalang, tapusia tidak mempunyai
bagian sama sekali dalam mewujudkan perbuatan-ginuya.

Sebaliknya kaum Qadariyah berpendapat bahwa mamesnapunyai
kemerdekaan dan kebebasan dalam menentukan panalaidupnya.
Menurut paham Qadariah manusia mempunyai kebebdaan kekuatan
sendiri untuk mewujudkan perbuatan-perbuatannya.ns&p ini pada
hakekatnya menafikan konsep tawakal. Dengan demikialam paham
tersebut bahwa Allah ta’ala tidak mengetahui seggla jua pun yang
diperbuat oleh manusia dan tidak pula yang diperblest manusia itu dengan
kudrat dan iradah Allah ta’ala. Bahkan manusialah yang mengetahtiase
mewujudkan segala apa yang diamalkannya itu damaeya dengakudrat
iradat manusia sendiri. Tuhan sama sekali tidak campogata di dalam
membuktikan amalan-amalan itu.

Dalam skripsi yang disusun Hasan Kurnia (NIM. 118%BPI)
dengan judul:Analisis Dakwah Terhadap Konsep Tawakal Yusuf Qarda
Pada intinya penulis skripsi ini menjelaskan batkwasep tawakal Yusuf
Qardawi yaitu menurutnya tawakal ialah menyerahkiankepada Allah dan
berpegang teguh kepada-Nya. Syara’ membagi tawaled dua jenis:
menyerahkan diri kepada Allah pada pekerjaan-pa&eryang mempunyai
sebab ataullat; dan menyerahkan diri kepada Allah pada pekernpekerjaan
yang tidak mempunyai sebab at#lat. Tawakal diharuskan di ketika keadaan
di luar kemampuan manusia untuk merubahnya dak tdderuskan semasih
ada kemungkinan dan kemampuan untuk mengubahnymg@rang yang
pasrah dan tidak berusaha, hanya semata-mata nwendektawakal kepada
Allah, adalah orang-orang yang dusta.

Relevansi konsep tawakal Yusuf Qardawi dengan dakyeatu da'i
sebagai ujung tombak syiar Islam dapat meluruskasalkhan dalam
memaknai tawakal. Merujuk pada kondisi sepertitidak berlebihan bila

dikatakan bahwa dakwah memiliki nilai yang sanggen dalam memperkuat
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jati diri dan mental bangsa ini. Dapat dipertegabwa tawakal mempunyai
kaitan yang erat dengan dakwah. Tawakal tidak ddgasahkan dengan
dakwah, karena masih banyak orang yang tawakateseeslebihan, ia terlalu

memasrahkan dirinya dalam berbagai hal namun tikhpiar atau usaha sama
sekali. Tawakal bukan hanya berserah diri melainkaperlu usaha dahulu
secara maksimal baru kemudian tawakal. Urgensi dahkdengan konsep
tawakal yaitu dakwah dapat memperjelas dan membemerangan pada
mad'utentang bagaimana tawakal yang sesuai dengan &rQdan hadits.

Adanya dakwah maka kekeliruan dalam memaknai tavesigat dikurangi.

Hubungannya dengan bimbingan dan konseling Islahwh konsep
tawakal Yusuf Qardawi dapat dijadikan materi bagindelor dalam
membimbing dan mengkonsel klien yang belum atawarspdnenghadapi
masalah. Karena konsep tawakal Yusuf Qardawi ses#ms-asas dan tujuan

bimbingan konseling Islam.

Abdullah bin Umar ad-Dumaiji (guru besar Fakultaskidah dan
Ushuluddin Universitas Ummul Qura) dalam disertgaityang berjudubt-
Tawwakul Alallah wa Alagatuhu bi al-Asbablan diterjemahkan oleh
Kamaluddin, menjelaskan bahwa sikap manusia tephpdekara tawakal ini
amat beraneka ragam, di antara mereka ada seketomg@ousia yang telah
takluk dengan kehidupan materi yang melampaui Hatagga menimbulkan
kesengsaraan seperti yang telah terjadi pada masa-tarakhir ini, hal yang
membawa mereka amat menggantungkan hidup dengendianana untuk
mendapatkannya harus dengan permusuhan dan tumgatem demi harta
manusia rela mengunci akal dan hati yang ada ddianya. Sikap seperti ini
amat jelas pengaruhnya pada hati yaitu hati mergsitig untuk melakukan
tawakal kepada Allah, keterasingan ini mengendalikganusia untuk tidak
mau mensucikan jiwanya dengan mengingat Allah, kaerdhanya
mengandalkan otak dan merasa bangga dengan apangaala miliki yang

berupa pengetahuan, mereka hanya melihat kehidiyraa yang dengannya
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mereka mendapatkan ketenangan hidup, mereka lapanalupakan bahwa
Allah akan melupakan mereka sebagaimana merekaaken Allah.

Sebaliknya, di antara manusia ada yang merasa garagan duduk
berdiam diri, senang menunda-nunda pekerjaan, kearaldan kebodohan
menyelimuti diri mereka, walaupun demikian mereleiap mencari-cari
alasan atau dalih untuk membenarkan apa yang mkxekikan dengan dalih
bahwa mereka bertawakal kepada Allah, mereka meaganbahwa tawakal
adalah meninggalkan sarana dan usaha, yang megkiatarkeuntungan
materi atau harta. Singkatnya mereka sudah mem@ss gengan rizki yang
didapat dari orang lain dan dari sedekah-sedekay geereka terima, mereka
hidup di sudut-sudut kehidupan dan terpencil diaamhika kehidupan®

Sejalan dengan temuan tersebut, Muhammad bin HAsaByarif
dalam disertasinya yang berjudal-lbadah al-Qalbiyah wa Atsaruha fi
Hayatil Mu'minin menguraikan pengaruh-pengaruh tawakal. Menurutnya,
tawakal kepada Allah memberikan pengaruh yang $dmegar, antara lain:
ketenangan, ketenteraman, kekuatan, kemuliaara ddh harapan. Akan
tetapi menurutnya untuk meraih tawakal memilikiusgdph rintangan, dan
rintangan-rintangan inilah yang menghambat tawakakara lain: bodoh
terhadap Allah dan keagunganNya, terpedaya olesundfersandar kepada
makhluk, cinta kepada kehidupan duniawi dan terpedéehnyz"

Dengan mencermati uraian di atas, maka dapat digkaup bahwa
penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian ygm®nulis susun.
Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu belum magig@ap konsep T.M.
Hasbi ash Shiddigie dan Hamka tentang tawakal ddourigannya dengan

tujuan pendidikan Islam.

“Abdullah bin Umar ad-DumaijBahasa Tawakal Sebab dan Musab@érj. Kamaludin
Sa'diatulharamaini, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), xiii — Xiv

“Muhammad bin Hasan Asy-Syarifflanajemen Hati, Terj. Ahmad Syaikhu dan
Muraja'ah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hin0.11
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F. Metode Pendlitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitianradgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seorang mengadadwelitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamilitees bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang akan. Berkaitan dengan
hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metatapakan cara utama

yang digunakan dalam mencapai tujgan.
1. JenisPenditian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuafitaMenurut
Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif tampaknyaartikan sebagai
penelitian yang tidak mengadakan perhitunarnalisis ini akan
digunakan dalam usaha mencari dan mengumpulkan desayusun,
menggunakan serta menafsirkan data yang sudatyatl&k menguraikan
secara lengkap, teratur dan teliti terhadap subtelo penelitian, yaitu
menguraikan dan menjelaskan konsep tawakal meRwait Dr. Hamka
dan Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigie dan hubungendengan tujuan
pendidikan Islam. Adapun pendekatan penelitian ménggunakan

pendekatan psikologi dan pendidikan.
2. Sumber Data

a. Data Primer yaitu sejumlah sejumlah buku karysl. Hasbi ash
Shiddigie, yaitual-Islam; Mutiara-Mutiara Hadis; Tafsir al-Qur'anla
Majid an Nur, Soal Jawab Agama IslandanPengantar limu Tauhid
Hamka, Lembaga Budi; Falsafah Hidup; Studi Islam; Tasawuf

Modern; Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya;iafg\zhar.

“\Ninarno SurachmadPengantar Penelitian limiah; Dasar-Dasar Metode daeknik,
(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), him.121

L exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 2



14

b. Data Sekunder yaitu sejumlah literatur yangvah dengan judul ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menempuh langkabkiah
melalui riset kepustakaatibfary research yaitu penelitian kepustakaan
murni. Metode riset ini dipakai untuk mengkaji sterisumber tertulis.
Sebagai data primernya adalah buku-buku karang&h Hasbi ash
Shiddigie dan Hamka. Di samping itu juga tanpa naeagkan sumber-
sumber lain dan tulisan valid yang telah dipublikas untuk melengkapi
data-data yang diperlukan. Misalnya kitab-kitabkwbuku, dan lain
sebagainya yang ada kaitannya dengan masalah pandjoteliti sebagai

data sekunder.
4. Metode Analisis Data

Dalam membahas dan menelaah data, penulis menggunak

metode sebagai berikut :

a. Metode Deskriptif Analitis

Metode Deskriptif Analitis akan digunakan dalam hasa
mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menggunalkata
menafsirkan data yang sudah ada. Untuk mengurakeara lengkap,
teratur dan teliti terhadap suatu obyek peneliyaitu menguraikan dan
menjelaskan pemikiran T.M. Hasbi ash Shiddigie deamka tentang

tawakal dan hubungannya dengan tujuan pendidikamls

b. Metode Kompar atif

Metode analisis komparatif akan digunakan dalamhaisa
mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menggunakatia

menafsirkan data yang sudah ada. Untuk mengurakeara lengkap,
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teratur dan teliti terhadap suatu obyek penelitfaygitu menguraikan
dan menjelaskan konsep tawakal T.M. Hasbi ash #heldan Hamka

dan hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam.

sudartoMetode Penelitian FilsafatJakarta: Rajawali Press, 1996), him.116
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TAWAKAL DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Makna Tawakal
1. Pengertian Tawakal

Secara etimologi, tawakal berasal dari kata:
S R U T Ly
Artinya: Saya menyerahkan diri serta menyandarkankgsa itu
kepada Fulan atau perkara itu saya serahkan kepada
Fulan untuk dikerjakannya. Dan isimnya adalah
wakalah(menyerahkan/mewakilkar).
Dalam KamusAl-Munawwir, disebut 4 e K (bertawakal,
pasrah kepada Allaff).Dalam Kamus Arab Indonesikarya Mahmud

Yunus, 4 Jle JS8 — J& 55 (menyerahkan diri, tawakal kepada Alldh).
DalamKamus Indonesia Aratiawakal dari kataS si - Ksiy — K534,
Sedangkan dalatdamus Al-Fikr, Indonesia-Arab-Inggrisawakal berarti
berserah kepada Allad{ e K 5).5

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonestawakal berarti berserah
(kepada kehendak Tuhan), dengan segenap hati pekegppada Tuhan
terhadap penderitaan, percobaan dan lain®ldralam Kamus Besar

Bahasa Indonesjaawakal adalah pasrah diri kepada kehendak Al&ah

Y ouis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wal-A'lam Beirut: Dar al-Masyrig, 1986, him.
916.

Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), him. 1579

3Mahmud YunusKamus Arab Indonesjarayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir
Al-Qur’an, (Jakarta: Depaq RI, 1973), him. 506.

4 Asad M. Alkalali,Kamus Indonesia Araf{Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 548.

*Ahmad SunartoKamus Al-Fikr, Indonesia-Arab-Inggti¢Surabaya: Halim Jaya, 2002),
him. 754.

%W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: PN Balai Pustaka,
Cet. 5, 1976), him. 1026.

16
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percaya sepenuh hati kepada AlfaBedangkan dalarfamus Modern
Bahasa Indonesjaawakal berarti jika segala usaha sudah dilakukaka
harus orang menyerahkan diri kepada Allah yang Mads4

Secara terminologi, terdapat berbagai rumusanngritavakal, hal
ini sebagaimana dikemukakan Hasyim Muhammad dalakartya yang
berjudul 'Dialog Tasawuf dan Psikolagi

Ada banyak pendapat mengenai tawakal. Antara and@ngan yang
menyatakan bahwa tawakal adalah memotong huburgaméngan
selain Allah. Sahl bin Abdullah menggambarkan segrayang

tawakal di hadapan Allah adalah seperti orang didtadapan orang
yang memandikan, yang dapat membalikkannya kemanapmau.

Menurutnya, tawakal adalah terputusnya kecenderuhgé kepada
selain Allah?’

Beberapa definisi lain dapat dikemukakan di baimah

a. Amin Syukur dalam bukunya yang berjud@éngantar Studi Islam
dengan singkat menyatakan, tawakal artinya memieamnadiiri kepada
Allah.*® Dalam buku lainnya yang berjuduldsawuf Bagi Orang
Awani merumuskan “"tawakal® adalah membebaskan hati dari
ketergantungan kepada selain Allah SWT, dan mehigarasegala
keputusan hanya kepada-Nya (QS. Hud/11:123).

b. Imam Qusyairi dalam bukunya yang berjudRibalah Qusyairiyyah
menjelaskan bahwa menurut Abu Nashr As-Siraj AthsThsyarat
tawakal sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Tukab
Nakhsyabi adalah melepaskan anggota tubuh dalarghperbaan,
menggantungkan hati dengan ketuhanan, dan bersikapsa cukup.
Apabila dia diberikan sesuatu, maka dia bersyulyrabila tidak,
maka dia bersabar. Menurut Dzun Nun Al-Mishri, yagighaksud
tawakal adalah meninggalkan hal-hal yang diatuh akafsu dan
melepaskan diri dari daya upaya dan kekuatan. 8gdramba akan
selalu memperkuat ketawakallannya apabila mendpattwa Allah
Swt. selalu mengetahuinya dan melihat segala sesébti Ja'far bin
Farj mengatakan, "Saya pernah melihat seorang ldkki-yang
mengetahui Unta Aisyah karena dia sangat cerdikigakul dengan

"DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 1150.

8Sutan Muhammad Zaikamus Modern Bahasa Indones({dakarta: Grafika, tth), him.
956.

®Hasyim Muhammad,Dialog Antara Tasawuf dan Psikolgg(Yogyakarta:,Pustaka
Pelajar Kerjasama Walisongo, Press, 2002), him. 45

YAmin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang: CV Bima Sejati, 2000), him. 173.
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cambuk. Saya bertanya kepadanya, "dalam keadaaaintmta
sakitnya pukulan lebih mudah diketahui?' Dia meajawApabila kita
dipukul karena dia, maka tentu dia mengetahuinydiisin bin
Manshur pernah bertanya kepada Ibrahim Al-Khawwaapa yang
telah engkau kerjakan dalam perjalanan dan menkeyggpadang
pasir?" "Saya bertawakal dengan memperbaiki diséadiri.™*

c. Al-Kalabadzi dalam bukunya yang berjudéjaran Kaum Sufi
mengetengahkan berbagai definisi tentang tawadpérs:

Sirri al-Saqti berkata: "Tawakal adalah pelepasam kekuasaan dan
kekuatan." Ibn Masruq berkata: "Tawakal adalah &egfean kepada
ketetapan takdir." Sahl berkata: "Kepercayaan herarasa tenang di
hadapan Tuhan." Abu Abdillah al-Qurasyi berkata:ef€rcayaan
berarti meninggalkan setiap tempat berlindung Kechahan." Al-
Junaid berkata: "Hakikat tawakal adalah, bahwa csesg harus
menjadi milik Tuhan dengan cara yang tidak pernaalanhi
sebelumnya, dan bahwa Tuhan harus menjadi milildgregan cara
yang tidak pernah dialami-Nya sebelumnya."

d. Menurut Imam Al-Ghazali, tawakal adalah pengendddanh kepada
Tuhan Yang Maha Pelindung karena segala sesuaiki kieluar dari
iimu dan kekuasaan-Nya, sedangkan selain Allah ktid@apat
membahayakan dan tidak dapat memberinya matifaat.

e. Menurut Muhammad bin Hasan asy-Syarif, tawakaladarang yang
mengetahui bahwa hanya Allah penanggung rizkinya wtasannya.
Oleh karena itu ia bersandar kepada-Nya semata-uaba tidak
bertawakal kepada selain-Nya.

f. Menurut TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, tawakal adalah yezahkan diri

kepada Allah dan berpegang teguh kepadaflya.

Y mam Qusyairial-Risalah al-Qusyairiyahterj. Umar Faruq, (Jakarta: Pustaka Amani,
2002), him. 228 — 229.

12Al-Kalabadzi, Ajaran Kaum Sufi Terj. Rahman Astuti, (Bandung: Mizan Anggota
Ikapi, 1990), him. 125.

¥ mam Al-Ghazali,Muhtasar lhya UlumuddinTerj. Zaid Husein al-Hamid, (Jakarta:
Pustaka Amani, 1995), him. 290.

14 TM. Hasbi Ash Shiddieqy,al-Islam |, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), him.
534.
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2. Macam-Macam Tawakal
Tawakal dibagi menjadi dua bagian, yaitu tawakaakia Allah
dan tawakal kepada selain Allah, yang masing-masaggan ini terdapat
beberapa macam tawakal:
a. tawakal kepada Allah
Sikap tawakal kepada Allah terbagi menjadi empatamayaitu

(1) tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang ist@a serta
dituntun dengan petunjuk Allah serta bertauhid Kepallah secara
murni dan konsisten terhadap agama Allah baik ade&ir maupun
batin, tanpa ada usaha untuk memberi pengaruh &epag lain,
artinya sikap tawakal itu hanya bertujuan mempé&rbdirinya
sendiri tanpa melihat pada orang lain.

(2) tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang istigja seperti
disebutkan di atas dan ditambah dengan tawakablkeplah SWT
untuk menegakkan, memberantas bid'ah, memerangg-atang
kafir dan munafik, serta memperhatikan kemaslahakanm
muslim, memerintahkan kebaikan serta mencegah kgkavan dan
memberi pengaruh pada orang lain untuk melakukaygmebahan
hanya kepada Allah merupakan tawakal para nabitaaakal ini
diwarisi oleh para ulama sesudah mereka, dan ialahdtawakal
yang paling agung dan yang paling bermanfaat darantawakal
lainnya.

(3) tawakal kepada Allah dalam hal mendapatkan kebutigemrang
hamba dalam urusan duniawinya atau untuk menceglsesuatu
yang tidak diingini berupa musibah atau bencanzgrseorang yang
bertawakal untuk mendapatkan rezeki atau kesela#anistri atau
anak-anak atau mendapatkan kemenangan terhadaghmyasdan
lain-lain seperti ini. Sikap tawakal ini dapat matahgkan
kecukupan bagi dirinya dalam urusan dunia sertaktidisertai
kecukupan urusan akhirat, kecuali jika ia meniatkatuk meminta
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kecukupan akhirat dengan kecukupan dunia itu utdak kepada
Allah Swt

(4) tawakal kepada Allah dalam berbuat haram dan madghi diri
dari perintah Allah. Menurut Abdullah Bin Umar Adibaji di
antara manusia ada seseorang yang bertawakal kéfiabdadalam
melakukan suatu perbuatan dosa dan keji, maka ggshnya
orang-orang yang mempunyai tujuan seperti ini umyariidak bisa
mencapai tujuannya kecuali dengan meminta pertalorigepada
Allah, bahkan sikap tawakal mereka kepada Allathkba sikap
tawakkal mereka ini lebih kuat daripada sikap taallaa orang-
orang yang taat sekalipun. Walaupun demikian merakap
melemparkan diri mereka sendiri ke dalam kerusaldam
kehancuran sambil menyandarkan diri kepada AllahTS&gar

Allah menyelamatkan dan meluluskan tujuan atau eaan
mereka®

b. tawakal kepada selain Allah
Menurut Abdullah Bin Umar Ad-Dumaji jenis tawakati i
terbagi menjadi dua bagian:
(1) tawakal Syirik yang terbagi menjadi dua macanap
a. tawakal kepada selain Allah dalam urusan-urusamy yaak
bisa dilakukan kecuali Allah SWT., seperti orangsa yang
bertawakal kepada orang-orang yang sudah mati parta
thagut (sesuatu yang disembah selain Allah) untuk meminta
pertolongan mereka, yang berupa kemenangan, penlyach,
rezeki dan syafa'at. Tawakal seperti ini, syirikngapaling
besar karena sesungguhnya urusan-urusan ini dag yan

sejenisnya tidak ada yang sanggup melakukan kegéliah
SWT.!

*Abdullah Bin Umar Ad-Dumaji, Rahasia Tawakal Sebab dan Musabaker.
Kamaludin Sa'diatulharamaini, (Jakarta: PustakeaAz2000), him. 125.
"Ibid., him. 125.
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b. tawakal semacam ini dinamakan dengan tawakal ténseyn
karena perbuatan seperti ini tak akan dilakukaru&e®leh
orang-orang yang mempercayai bahwa sesungguhnyatmay
ini memiliki kekuatan tersembunyi di alam ini. Bagiereka
tak ada perbedaan apakah mayat ini berupa magedrge
Nabi, atau seorang Wali atahagut yang menjadi musuh
Allah SWTY

c. tawakal kepada selain Allah dalam urusan-urusam y@sa
dilakukan menurut dugaannya oleh yang ditawakailiadlalah
bagian dari syirik yang paling kecil, yaitu sepdréirtawakal
kepada sebab-sebab yang nyata dan biasa, misasgarang
yang bertawakal kepada seseorang pemimpin atawaag@
Allah telah menjadikan di tangan pemimpin itu rezatau
mencegah kejahatan dan hal-hal yang serupa itayiainni
adalah syirik yang tersembunyi. Oleh karena ituatdikan
bahwa memperhatikan kepada sebab-sebab adalahatzrbu
syirik dalam tauhid, karena amat kuatnya pautam $eta

sandaran hati kepada sebab-sebalfitu.

(2) Mewakilkan yang dibolehkan, yaitu ia menyerahkaatu urusan

kepada seseorang yang mampu dikerjakannya. Dergjaikien
orang yang menyerahkan urusan itu (bertawakal)tdapaenuhi
beberapa keinginannya. Mewakilkan di sini berartingerahkan
untuk dijaga seperti ungkapan: "Aku mewakilkan ldgp&ulan,”
berarti Aku menyerahkan urusan itu kepada Fulamkudijaga
dengan baik. Mewakilkan menurut syari'at berartihvia
seseorang menyerahkan urusannya kepada oranguteirk

menggantikan kedudukannya secara mutlak atau prkatte

Mbid
Bbid
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Mewakilkan dengan maksud seperti ini dibolehkan uneinal-

Qur'an, hadis dan ijm&’.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulbamva
tawakal merupakan tempat persinggahan yang palings |dan
menyeluruh, yang senantiasa ramai ditempati oraageoyang singgah di
sana. Karena luasnya kaitan tawakal, maka dia yasg disinggahi
orang-orang Mukmin dan juga orang-orang kafir, gréwaik dan orang
jahat, termasuk pula burung, hewan liar dan bimptAoas. Semua
penduduk bumi dan langit berada dalam tawakal lipekekaitan tawakal
mereka berbeda-beda. Para wali Allah dan hamba-{y4yay khusus
bertawakal kepada Allah karena iman, menolong agdyaa
meninggikan kalimat-Nya, berjihad memerangi musuwsumhn-Nya,
karena mencintai-Nya dan melaksanakan perintah-Nyang lain
bertawakal kepada Allah karena kepentingan dirirden menjaga
keadaannya dengan memohon kepada Allah. Ada puatdra mereka
yang bertawakal kepada Allah karena sesuatu yamgalkedidapatkannya,
misalnya rezki, kesehatan, pertolongan saat melawansuh,
mendapatkan istri, anak dan lain sebagainya. Ada yang bertawakal
kepada Allah justru untuk melakukan kekejian darbbat dosa. Apa pun
yang mereka inginkan atau yang mereka dapatkamaryastidak lepas
dari tawakal kepada Allah dan memohon pertolongapaéa-Nya.
Bahkan boleh jadi tawakal mereka ini lebih kuatighda tawakalnya
orang-orang yang taat. Mereka menjerumuskan digind&ebinasaan dan
kerusakan sambil memohon kepada Allah agar mengtkam mereka
dan mengabulkan keinginan meréRa.

Tawakal yang paling baik adalah tawakal dalam kibaaj
memenuhi hak kebenaran, hak makhluk dan hak didige Yang paling
luas dan yang paling bermanfaat adalah tawakalndatementingkan

faktor eksternal dalam kemaslahatan agama atau ingmkan

“Ibid., him. 126.
“Ibnu Qayyin Al-Jauziyah,Pendakian Menuju Allah Penjabaran Kongkrit lyyaka
Na'budu wa iyyaka Nastaifterj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kauts@88), him. 189.
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kerusakan agama. Ini merupakan tawakal para ndamdmenegakkan
agama Allah dan menghentikan kerusakan orang-oyamg rusak di

dunia. Ini juga tawakal para pewaris nabi. Tawakahusia setelah itu
adalah tergantung dari hasrat dan tujuannya. Cirannereka ada yang
bertawakal kepada Allah untuk mendapatkan kekuasi@mnada yang
bertawakal kepada Allah untuk mendapatkan serpioéin Siapa yang

benar dalam tawakalnya kepada Allah untuk mendapaskesuatu, tentu
dia akan mendapatkannya. Jika sesuatu yang diiagnya dicintai dan

diridhai Allah, maka dia akan mendapatkan kesudafaay terpuji. Jika

sesuatu yang diinginkannya itu dibenci Allah, malepa yang

diperolehnya itu justru akan membahayakan dirindfka sesuatu yang
diinginkannya itu sesuatu yang mubah, maka dia ayeEstan

kemaslahatan dirinya dan bukan kemaslahatan tamgakatelagi hal itu

tidak dimaksudkan untuk ketaatan kepada-fya.

. Tingkatan Tawakal

Tawakal memiliki tingkatan-tingkatan menurut kadaimanan,
tekad, dan cita orang yang bertawakal tersebut.uMéMuhammad bin
Hasan asy-Syarif
a. mengenal Rabb berikut sifat-sifatNya/kekuasaanNggkayaanNya,
kemandirianNya, berakhimya segala perkara kepanaNia dan
kemunculannya karenamasyi'ah (kehendak) dan kodratnya.
Mengenal Allah ini merupakan tangga pertama yar@pga seorang
hamba meletakkan telapak kakinya dalam bertawakal.

b. menetapkan sebab dan akibat.

c. mengokohkan hati pada pijakan "tauhid tawakal" (@esakan Allah
dalam bertawakal).

d. bersandarnya hati dan ketergantungannya serta tk@teannya
kepada Allah. Tanda seseorang telah mencapai tagkiai ialah

bahwa ia tidak peduli dengan datang atau perginghidlipan

bid., him. 190.
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duniawi. Hatinya tidak bergetar atau berdebar ssatinggalkan apa
yang dicintainya dan menghadapi apa yang dibendayikehidupan
duniawi karena ketergantungannya kepada Allah telembentengi
dirinya dari rasa takut dan berharap pada kehiddparawi.

e. baik sangka kepada Allah Swt. Sejauh mana kadgkadmiknya dan
pengharapannya kepada Allah, maka sejauh itu puaark
ketawakalan kepadaNya.

f. menyerahkan hati kepadanya, membawa seluruh peagadu
kepadaNya, dan tidak menentang. Jika seorang hdmakawakal
dengan tawakal tersebut, maka tawakal itu akan mevemn
kepadanya suatu pengetahuan bahwa dia tidak mekeiikampuan
sebelum melakukan usaha, dan ia akan kembali dedmaiaan tidak
aman dari makar Allah.

g. melimpahkan wewenang (perkara) kepada Allafnidh). Ini adalah
ruh dan hakikat tawakal, yaitu melimpahkan selumutusannya
kepada Allah dengan kesadaran, bukan dalam keatapaksa.
Orang yang melimpahkan urusannya kepada Allahk tigia karena
ila berkeinginan agar Allah memutuskan apa yangaterbaginya
dalam kehidupannya maupun sesudah mati kelak. dfea yang
diputuskan untuknya berbeda dengan apa yang diaapgksebagai
yang terbaik, maka ia tetap ridha kepadaNya, kaieetehu bahwa itu
lebih baik baginya, meskipun segi kemaslahatanitak ttampak di
hadapanny&?

Menurut Ibnu Qayyin Al-Jauziyah, pada hakikatnyaakal ini
merupakan keadaan yang terangkai dari berbagai aferkyang
hakikatnya tidak bisa sempurna kecuali dengan weluangkaiannya.
Masing-masing mengisyaratkan kepada salah satupaakara-perkara
ini, dua atau lebih. Perkara-perkara ini adafah:

“Muhammad bin Hasan asy-Syariilanajemen Hati, Terj. Ahmad Syaikhu dan
Muraja‘'ah, (Jakarta: Darul Hag, 2004), him. 103-1
“Ibnu Qayyin Al-Jauziyahpp.cit, him. 191.
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. mengetahuRabb dengan segenap sifat-sifat-Nya, seperti kekuasaan,
perlindungan, kemandirian, kembalinya segala saskepada ilmu-
Nya, dan lain-lainnya. Pengetahuan tentang hal nm@rupakan
tingkatan pertama yang diletakkan hamba sebagakamj kakinya
dalam masalah tawakal.

. kemantapan hati dalam masalah tauhid, tawakal sesgdidak baik
kecuali jika tauhidnya benar. Bahkan hakikat tawakialah tauhid di
dalam hati. Selagi di dalam hati ada belitan-belityirik, maka
tawakalnya cacat dan ternoda. Seberapa jauh tauhiokersih, maka
sejauh itu pula tawakalnya benar.

menyandarkan hati dan bergantung kepada Allahngghitidak ada
lagi kekhawatiran karena bisikan sebab di dalamigadanya, dia
tidak peduli tatkala berhadapan dengan sebab,\laatidak guncang,
dapat meredam kecintaan kepadanya. Sebab penyandatiadan
kebergantungannya kepada Allah mampu membentengasm
ketakutan. Keadaannya seperti keadaan orang yamigadagan
dengan musuh yang jumlahnya amat banyak, dia tdakpunyai
kekuatan untuk menghadapi mereka, lalu dia meldd# benteng
yang pintunya terbuka, kemudian Allah menyuruhnygesuk ke dalam
benteng itu dan pintunya ditutup. Dia melihat mush berada di
luar. Sehingga ketakutannya terhadap musuh daladalk®& seperti
ini menjadi sirna.

. Keempat: berbaik sangka kepada Allah. Sejauh maikadangkamu
kepadaRabbdan harapan kepada-Nya, maka sejauh itu pula tdwak
kepada-Nya. Maka sebagian ulama menafsiri tawadiadjan berbaik
sangka kepada Allah.

. menyerahkan hati kepada Allah, menghimpun penopangpangnya
dan menghilangkan penghambat-penghambatnya. Matkatwuaada
yang menafsiri bahwa hendaknya seorang hamba beliattengan
Allah, layaknya mayit di tangan orang yang memaaaiya, yang
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bisa membolak-baliknya menurut kehendak orang yaamandikan
itu, tanpa ada gerakan dan perlawanan.

f. pasrah, yang merupakan ruh tawakal, inti dan hakylea Maksudnya,
memasrahkan semua urusan kepada Allah, tanpa atlsaiu dan
pilihan, tidak ada kebencian dan keterpaksaan.

Dengan demikian maka tawakal harus diwujudkan melal
berbagai komponen yaitu tauhid, pengamalan ajastaml dan akhlak

yang baik terhadap Allah Swit.

B. Tujuan Pendidikan Islam

1

Pengertian Pendidikan Islam

Maulana Muhammad Ali dalam bukunyighe Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua macakmi Y1)
mengucap kalimah syahadat; (2) berserah diri sdps@u kepada
kehendak Allaf® Pengertian tersebut jika diawali kata pendidikan
sehingga menjadi kata "pendidikan Islam” maka teataberbagai
rumusan.

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikanbagai studi
tentang proses kependidikan yang bersifat progremhuju ke arah
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung @b &ndasan nilai-
nilai ajaran Islanf> Sementara Achmadi memberikan pengertian,
pendidikan Islam adalah segala wusaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya smagyang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnyan(ikamil) sesuai
dengan norma Islafs.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga terpangidikan

Islam vyaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambuldan

him. 4.

*Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(New York: National Publication, tth),

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.
%Achmadi,Ideologi Pendidikan Islaf(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29.
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perkembangan anak dengan segala potensi yang dramkgn oleh Allah

kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tanggualty sebagai

khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepad&h¥’ Menurut

Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islam adalahapsan individual

dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang ttemlugada Islam dan

menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupdinidin dan
masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhataknuntuk dapat
melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendakih d\dah.

Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mesmgatan diri

manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkgradeaya. Ini

berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Iskansama, yakni yang
terpenting, al-Qur'an dan Sunnah R&&ul.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya senaktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padamjasamengandung
tiga pengertiarf’

a. pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islaau giendidikan
Islami, yakni pendidikan yang difahami dan dikenddean dari ajaran
dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalamiser dasarnya,
yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah. Dalam pengertiangypartama ini,
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan tperididikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan siamber-
sumber dasar tersebut atau bertolak dari spiatrisi

b. pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Islaman apamdidikan
agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama Islam afaran dan
nilai-nilainya, agar menjadivay of life (pandangan hidup) dan sikap
hidup seseorang. Dalam pengertian yang kedua miigéan islam

“’Abdur Rahman SalehPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), kén. 2

ZAbdurrahman an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.

®Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Isldi¥ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 23-24.
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dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilak@desm®orang atau
suatu lembaga untuk membantu seorang atau seketopgserta
didik dalam menanamkan dan menumbuh-kembangkaanajatam

dan nilai-nilainya; (2) segenap fenomena atau p&asperjumpaan
antara dua orang atau lebih yang dampaknya adafEmamnya dan
atau tumbuh-kembangnya ajaran Islam dan nilainykipada salah
satu atau beberapa pihak.

c. pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islamu gieoses dan
praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsudgn
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dakamgertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya menganduaua
kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut bdmarar dekat
dengan idealitas Islam atau mungkin mengandungk jaatau
kesenjangan dengan idealitas Islam.

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dappaldami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satwkesdan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuhsegordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atpahami dan
dikembangkan dari al-Quran dan As-sunnah, men#&apgtistifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdmamiaan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pmmatkdhm dari
generasi ke generasi, yang berlangsung sepanjmiglsemat Islani’

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlahat rumusan
pendidikan Islam, yaitu bahwa pendidikan Islamhatl@empersiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yangsgsnya
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahipaameninggal dunia.
Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi &gpsmani, akal, dan
ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampisgkan satu aspek,

dan melebihkan aspek yang lain. Persiapan danrpeuiian itu diarahkan

®Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan digikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.
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agar ia menjadi manusia yang berdaya guna dandiego@aa bagi dirinya
dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatuddgEm yang
sempurna.

Dengan melihat keterangan di atas, dapat diamksinksilan
bahwa pendidikan Islam adalah segenap upaya untrig@mbangkan
potensi manusia yang ada padanya sesuai dengam'ai@an hadis.

2. Dasar-Dasar Pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepadaD#éspr ideal,
dan (2) Dasar operasiorl.

Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengjanan Islam
itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sgaita Al-Qur'an dan
Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam paman para ulama

dalam bentuk :

(1) Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil at&eatdalam
kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'anadalah mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilpgngetahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw tukun
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mgawguterang, serta
membimbing mereka ke jalan yang lufdsSemua isi Al-Quran
merupakan syari'at, pilar dan azas agama Islana siapat memberikan
pengertian yang komprehensif untuk menjelaskan usw@wgumentasi
dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga sligianggah

kebenarannya oleh siapa ptin.

¥IRamayulis)Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 54.

¥Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an(Mansurat al-A'sr al-Hadis, 1973),
him. 1.

¥Wahbah Az-ZuhailiAl-Qur'an dan Paradigma Peradabaierj. M.Thohir dan Team
Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), him. 16.
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Dengan demikian, kebenaran al-Qur'an dapat dijadpedoman
hidup dan landasan utama dalam menentukan hukubu geabuatan

yang kebenarannya bersifat mutlak.

(2) Sunnah (Hadis)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah Sunnahulirkzd.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarasps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidilsdan karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi urmakigman Allah
SWT.

[

s Bl Uyt 0 K0 0
"Di dalam diri Rasulullah itu kamuwshimenemukan teladan yang
baik..." (Q.S.Al-Ahzab:21}?

Muhammad 'Ajaj al-Khatib dalam kitabnysul al-Hadis 'Ulumuh
wa Mustalah menjelaskan bahwa as-sunnah dalam terminologi aillam
hadis adalah segala sesuatu yang diambil dari &E8ulSAW., baik yang
berupa sabda, perbuatan taqrir, sifat-sifat fisak eshon fisik atau sepak
terjang beliau sebelum diutus menjadi rasul, sepainiannutsbeliau di
Gua Hira atau sesudahn?a.

Dengan demikian as-sunnah merupakan refleksi diékaps
perilaku, perbuatan dan perkataan Rasulullah SAWg yauncul bukan
dari nafsu melainkan pada hakikatnya sebagai watsk langsung.

(3) Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat

Pada mas&hulafa al-Rasyidinsumber pendidikan dalam Islam
sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur'an 8Sannah juga
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Ramkatereka dapat

¥yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@up. cit him. 402
®Muhammad 'Ajaj al-KhatibUsul al-Hadis 'Ulumuh wa Mustalat{Beirut: Dar al-Fikr,
1989), him. 19.
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dipegang karena Allah sendiri di dalam Al-Qur'amgamemberikan
pernyataan.

Firman Allah:

("A;iﬁ\ qub )LmYb u—’;"L@.«J\ d}jjy\ SRIEAD
o s 5l 15 Y 14 35 gy
adaall 33 S5 Tl s U,JJB JRERer:

"Orang-orang yang terdahulu lagitg®a-tama masuk Islam di
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan oralaggyang
mengikuti mereka dengan baik Allah ridho kepadaekerdan
mereka pun ridho kepada Allah dan Allah menjadikeayi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungaaldinthya,
mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yargarbe
(Q.S. Al-Taubah: 100%°

Firman Allah SWT:

Gisliall &5 1555 Al T30 15341 i @ g
"Hai orang-orang beriman, bertagWwalkepada Allah dan

hendaklah kamu bersama-sama dengan orang yang"hEh&.
Al-Taubah: 119¥

(4) ljtihad

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnydJsal al-Figh
mengemukakan bahwa ijtihad artinya adalah upayagarahkan seluruh
kemampuan dan potensi untuk sampai pada suaturpeateu perbuatan.
ljtihad menurut ulama usul ialah usaha seorang vyalnlg figh yang
menggunakan seluruh kemampuannya untuk menggalunmukang
bersifat amaliah (praktis) dari dalil-dalil yanggerinci>®

Sehubungan dengan itu, Nicolas P.Aghnides dalanuriyak The
Background Introduction to Muhammedan Lawenyatakan sebagai
berikut:

*%Ibid., him. 532
¥Ibid. him. 534
¥Muhammad Abu Zahratt)sdl al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him. 379.
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The word ijtihad means literally the exertion okgt efforts in order
to do a thing. Technically it is defined as "thetmg forth of every
effort in order to determine with a degree of prbibity a question of
syari'ah."lt follows from the definition that a m&n would not be
exercising ijtihad if he arrived at an 'opinion Wdihe felt that he
could exert himself still more in the investigatioa is carrying out.

This restriction, if comformed to, would mean tlealization of the

utmost degree of thoroughness. By extension, dtédao means the
opinion rendered. The person exercising ijtihadcéled mujtahid.

and the question he is considering is called muajtafih

Perkataan ijtthad berarti berusaha dengan sunggudgsh
melaksanakan sesuatu. Secara teknis diartikan madrkga setiap
usaha untuk mendapatkan kemungkinan kesimpulamngnsuatu
masalah syari'ah”. Dari definisi ini maka seseorampk akan
melakukan ijtihad apabila dia telah mendapat suetsimpulan
sedangkan dia merasa bahwa dia dapat menyelidiih ldalam
tentang apa yang dikemukakannya. Pembatasan iniladarti suatu
penjelmaan bagi suatu penyelidikan yang sedalaantaja. Jika
diperluas artinya maka ijtihad berarti juga pendapgang
dikemukakan. Orang yang melakukan ijtihad dinamajtanid dan
persoalan yang dipertimbangkannya dinamajtahad-fih
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan baljtivead adalah
berusaha sungguh-sungguh dengan mempergunakan kéayampuan
intelektual serta menyelidiki dalil-dalil hukum daumbernya yang resmi,
yaitu al-Qur'an dan hadis.
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan baljivead adalah
berusaha sungguh-sungguh dengan mempergunakan kéayampuan
intelektual serta menyelidiki dalil-dalil hukum daumbernya yang resmi,

yaitu al-Qur'an dan hadis.

3. Tujuan Pendidikan Islam
Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No2t
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional astegn bahwa

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

*Nicolas P. AghnidesThe Background Introduction To Muhammedan Lévew York:
Published by The Ab. "Sitti Sjamsijah" PublishingyCSolo, Java, with the authority — license of
Columbia University Press, him. 95. Lihat juga BhK. Hitti, 2005. History of The ArabsTer;.
R.Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, Jak&T Serambi [Imu Semesta.
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukrédngnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbastakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratertas

bertanggungjawaff.

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menumifin&*
tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorishtieepada nilai-nilai
islami yang bersasaran pada tiga dimensi hubunganusm selaku
"khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan sedieragan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meiagetn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kempsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya s@it&dy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis pula.

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abraelah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdsukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam iang pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa eka; b. Menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suatudkgpan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramgén demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakhAbrasyi ialah

mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semumtanpelajaran

“‘Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasign@lakarta: BP.
Cipta Jaya, 2003), him. 7.
“ Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islamn(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 121.
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haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseéndidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebelm yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiangpmdidikan Islanf?
Menurut Ahmad Tafsif® tujuan umum pendidikan Islam ialah a.

Muslim yang sempurna, atau manusia yang takwa, rmtmusia beriman,
atau manusia yang beribadah kepada Allah; b. mugding sempurna itu
ilalah manusia yang memiliki: (1) Akalnya cerdastaepandai; (2)
jasmaninya kuat; (3) hatinya takwa kepada Allah;b@rketerampilan; (4)
mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah damfigpg5) memiliki
dan mengembangkan sains; (6) memiliki dan mengegiaanfilsafat; (7)

hati yang berkemampuan berhubungan dengan alam gaib

C. Tawakal dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam

Tawakal dan yang seakar dengannya disebut dalanQuA&n
sebanyak 70 kali dalam 31 surah, di antaranya stiahmran (3) ayat 159
dan 173, an-Nisa (4) ayat 81, Hud (11) ayat 128uafjan (25) ayat 58, dan
an-Nam/(27) ayat 79. Semuanya mengacu kepada artvagilan dan
penyerahafi? Tawakal ialah membebaskan hati dari keterganturkggada
selain Allah SWT, dan menyerahkan segala keputirsarya kepada-Nya
(QS. Hud/11:123). Tawakal merupakan salah satualidthti yang paling
utama dan salah satu dari berbagai akhlak iman gaogg. Sebagaimana
dikatakan Ghazaltawakal berarti penyerahan diri kepada Tuhan Yaiadpa/
Pelindung karena segala sesuatu tidak keluar bhawi dan kekuasaan-Nya,
sedangkan selain Allah tidak dapat membahayakartidak dapat memberi

manfaaf®

“Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.

“Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.

“Muhammad Fuad Abdul Bagyl-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1980), him. 762.

“Imam al-GhazaliMuhtashar lhya Ulum al-Din(Jakarta: Pustaka Amani, 1995), him.
290.
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Keterangan tersebut menunjukkan, tawakal merupakatuk pasrah
diri seorang hamba kepada khalignya setelah besiusaksimal.

Pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber dayasiaayang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhniysan kami).*® Karena itu tujuan
pendidikan Islam adalah terbentukngaan kamilyang di dalamnya memiliki
wawasan yangkaffah (utuh/lengkap/menyelurufij. Sejalan dengan itu
menurut Arifin tujuan terakhir pendididikan Islamaity penyerahan diri
sepenuhnya kepada Alldh:Kata penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah"
dalam bahasa agama disebut tawakal. Tujuan peadid#&am seperti ini
sesuai pula dengan Konferensi Dunia Pertama tenRerglidikan Islam
(1977) berkesimpulan bahwa tujuan akhir pendidildam adalah manusia
yang menyerahkan diri secara mutlak kepada Aflah.

Pendapat tersebut mengandung arti puncak darintupgandidikan
Islam yaitu membentuk manusia yang pasrah diri da@pallah Swt setelah
berikhtiar sekuat tenaga sehingga telah mencapas bgaaha maksimal.

Tawakal merupakan tempat persinggahan yang palegydan umum
kebergantungannya kepadaAsma'ul Husna Tawakal mempunyai
kebergantungan secara khusus dengan keumuman feerbuen sifat-sifat
Allah. Semua sifat Allah dijadikan gantungan tawakéaka siapa yang lebih
banyak ma'rifatnya tentang Allah, maka tawakalmgajlebih kuat® Hamka
seorang ulama Indonesia menyatakan tawakal yaitwenahkan keputusan
segala perkara, ikhtiar dan usaha kepada Tuhanssenaéant' Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tawakal adalahygmman segala

perkara, ikhtiar, dan usaha yang dilakukan kepaltehASWT serta berserah

“Achmadi,Ideologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28.
“’Abdul Mujib dan Yusuf Muzakir|lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media,

2007), him. 83.

“8Arifin, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 28.
““Ahmad Tafsir,Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),

him. 48.

*lbnu Qayyim JauziyahMadarijus Salikin, Pendakian Menuju Allah: Penjabar

Konkrit: lyyaka Na'budu wa lyyaka Nasta'ifierj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kaytsa
Jakarta, 2003), him. 195.

*'Hamka, Tasawuf Modern(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), him. 232 — 233
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diri sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan kahetsin atau menolak
kemudaratan.

Menurut ajaran Islam, tawakal itu adalah landastau dumpuan
terakhir dalam sesuatu usaha atau perjuangan.d@aserah diri kepada Allah
setelah menjalankan ikhtif.ltulah sebabnya meskipun tawakal diartikan
sebagai penyerahan diri dan ikhtiar sepenuhnyadeepdlah SWT, namun
tidak berarti orang yang bertawakal harus meninggalsemua usaha dan
ikhtiar. Sangat keliru bila orang menganggap tawakagan memasrahkan
segalanya kepada Allah SWT tanpa diiringi dengahasmaksimal. Usaha
dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan, sedangkguiesan terakhir diserahkan
kepada Allah Swt. Di dalam al-Qur'an, Allah Swt regaskan:

(A59:010e Ty & o o558 Ea5e 56 AV 3 2hslss

Dan bermusyawarahlah dengan mereka pada setiapnurapabila

engkau telah berketetapan hati, maka menyeralatlieihgkau kepada

Allah. (Q,S. Ali-mran/3:159§3

Orang yang bertawakal kepada Allah SWT tidak akenkdduh kesah
dan gelisah. la akan selalu berada dalam ketenarigdaenteraman, dan
kegembiraan. Jika ia memperoleh nikmat dan kardaieAllah SWT, ia akan
bersyukur, dan jika tidak atau kemudian misalnyadapat musibah, ia akan
bersabar. la menyerahkan semua keputusan, bahkagadsendiri kepada
Allah SWT. Penyerahan diri itu dilakukan dengan gguh-sungguh dan
semata-mata karena Allah Swt. Sikap penyerahasabrang hamba kepada
khalig menunjukkan taqwanya kepada allah dan ini reled@amgan tujuan
pendidikan Islam yaitu membangun peserta didik yegrglas, beriman dan
bertaqwa.

2 M. Yunan NasutionPegangan Hidup, I(Jakarta: Publicita, 1978), him. 170.
*3%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@u&l-Qur'an dan Terjemahnya
(Jakarta: Depag RI, 1986), him. 103.
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KONSEP TAWAKAL MENURUT PROF. Dr. HAMKA
DAN PROF. Dr. TM. HASBI ASH SHIDDIQIE

Berbicara tokoh Islam di Indonesia, maka Prof. Hamka dan Prof. Dr. TM.
Hasbi ash Shiddigie merupakan dua tokoh yang badjenang umat Islam.
Karena perjuangan dan pengabdian mereka telah degrgadi suri tauladan bagi
putra-purtra Indonesia. Atas dasar itu dalam bgdo skripsi hendak dikemukakan
selintas kilas kehidupan, perjuangan dan pemikimareka.

A. Prof. Dr. Hamka
1. Biografi Singkat

Hamka merupakan singkatan dari Haji Abdul Malik ikar
Amrullah. la dilahirkan pada 16 Februari 1908 (132) di Maninjau.
Sumatra Barat. Ayahnya, Syekh Haji Abdul Karim Aital, terkenal
dengan sebutan Haji Rasul, adalah seorang ulanmotdaup terkemuka
dan pembaharu di Minangkabau. Kecuali Sekolah Dddamka tidak
memperoleh pendidikan formal. Selain pendidikanad&geagamaannya
diperoleh di lingkungan keluarga, Hamka terkenataeg otodidak dalam
bidang agama. Keahliannya dalam bidang keislamaakudi dunia
internasional. Karenanya, pada Tahun 1955, ia meolgle gelar
kehormatan (Doctor Honoris Causa) dari Universiaszhar’

Sebelas tahun kemudian, 1976, gelar yang samaotiperya dari
Universiti Kebangsaan Malaysia. Pada usia remajajulai merantau ke
Jawa. Di sini ia banyak belajar kepada, antara ldi®.S. Cokroaminoto.
Kemudian, ia aktif dalam organisasi MuhammadiyahdaKk lama
berselang, 1927, ia berangkat ke Mekah untuk mekamabadat haji.
Sekembali dari Mekah, ia tinggal di Medan, Sumaiiara. Di sini,

agaknya, ia memulai karir keulamaannya. Seiringgdenitu, antara

Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta:
,Djambatan Anggota IKAPI, 1992), him. 294
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1938—1941, ia aktif sebagai redaktur majaRddoman Masyarakat dan
Pedoman Islam Selama rentang waktu itu, ia mulai banyak menulis
roman, suatu aktivitas yang dipandang menyalaladat keulamaan
tradisional. Karenanya, kemudian, timbul reaksi gyancukup
menghebohkan dari pihak yang tidak setuju.

Di antara roman yang ditulisnya adal&h Bawah Lindungan
Ka'bah (1938), Tenggelamnya Kapal van der Wij¢k939) danMerantau
ke Deli(1940). Kemudian yang bersifat kumpulan cerita pératalatDi
Dalam Lembah Kehidupan(1940). Karya sastranya dipandang
terpengaruh pujangga Mesir, al-Manfaluti. Selain, ipada 1960-an,
timbul tuduhan terhadap romahenggelamnya Kapal van der Wijck
sebagai plagiat dari roman Al-Phonse Karr (pengpmarancis) yang
telah disadur ke dalam bahasa Arab oleh al-ManfdRutpanya, tuduhan
tersebut sempat menimbulkan polemik yang cukupth&ratama karena
situasi itu dijadikan kesempatan oleh golongan kiftuk menjatuhkan
Hamka secara politis. Ini merupakan gejala kontrgiveyang
menunjukkan bahwa ketokohan Hamka, baik sebaganaulanaupun
sastrawan, sesungguhnya, cukup mengakar pengardhmgsyarakat.

Karena ketokohan Hamka, Junus Amir Hamzah meraskh pe
untuk mengumpulkan dan menerbitkan polemik tersgbada 1964
dengan juduTenggelamnya Kapal van der Wijdklam Polemik. Bahkan,
setahun sebelumnya, 1963, Junus Amir Hamzah telahulms buku
tentang roman-roman Hamka dengan juHiaimka sebagai Pengarang
Roman

Ketokohan yang semakin mengakar inilah, khususngkand
bidang keulamaan, dan pengaruh Hamka dalam masyaisskmpat
menimbulkan kekhawatiran di kalangan politik Ordarla. Atas dasar ini,

Hamka sempat meringkuk dalam penjara selama bebéahpn. Namun

’Mohammad DamamiTasawuf Positif Dalam Pemikiran HamkéYogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2000), him. 27

*Rusydi Hamka,Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. HamakdJakarta: Pustaka
Panjimas, t.th), him. 9
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demikian, ternyata, penjara bagi Hamka memberi htknyang tidak
ternilai. Selama di penjara, ternyata, ia berhas@nyelesaikan karya

monumentalnyaTafsir al-Azhar*

Selain karya monumental tersebut, Hamka terkersgae ulama
yang sangat produktif. la menulis bukan saja ddtétang pengetahuan
keislaman yang lebih bersifat umum, melainkan jygag lebih bersifat
khusus, bidang tasawuf. Dalam bidang ini ia menutisalnya, Tasawuf,
Perkembangan dan Pemurniannyg@anTasawuf ModernBahkan, bidang
ini sangat mewarnai metodenya dalam menyampaikasanpgesan
keislaman, berdakwah. Kecuali pengetahuannya yakgpcluas, Hamka
terkenal seorang ulama yang berpandangan modetfaigga ia bisa
diterima oleh semua pihak. Pandangan moderatnylghjbdi, sangat
dipengaruhi oleh semangat tasawufnya. Sebagaimiesaloui, dalam
disiplin ilmu keislaman tradisional, tasawuf merkiga satu-satunya
disiplin yang mengajarkan pandangan moderat.

Ketokohan dan kemoderatan Hamka sangat menonjoitatea

semenjak menjadi ketua Majelis Ulama Indonesia.miampu

berkomunikasi dengan segala lapisan masyarakatkal2ingan
masyarakat awam, Hamka sangat terkenal dengaropigayang
sangat menyejukkan hati dan sekaligus memberikavarsgat dan
rasa optimisme. Sedangkan untuk kalangan elitematguk
pemerintah, Hamka mampu menyajikan pemahaman kesla
yang lebih rasional, yang didasarkan kepada su&iuagan
pandangan. Sehingga semangat dan pesan ajaraamniaistiapat
dimengerti dan diterima secara baik. Melihat figtau ketokohan
Hamka seperti ini, khususnya dilihat dari segi isedleulamaan

tradLsionaI, agaknya masih sulit menemukan pengganhingga
Kini.

“Ahmad Hakim dan M. ThalhalRolitik Bermoral Agama HamkaT afsir Politik Hamka,
(Yogyakarta: Tim Ull Press, 2005), him. 27

®Hamka, Kenang-Kenangan Hidu@akarta: Pustaka Panjimas, 1974), him. 7.

6 .

Ibid.
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Bidang pembaruan, sesungguhnya, boleh dibilang ldatitak
memajukan gagasan-gagasan yang bersifat khas. IKetyaHamka
terkenal seorang yang sangat menentang semangaticshaimasi adat
terhadap ajaran agama, khususnya di daerah Minaagkgang struktur
dan pola-pola hubungan kekeluargaannya bersifatriarial, pola
hubungan yang berdasarkan garis keibuan.

Adapun dalam bidang pendidikan, sebagai orang yaergah
memperoleh anugerdboctor Honoris Causalari Universitas al-
Azhar pada 1955, Hamka bercita-cita sebagaimanag yan
diungkapkan dalam sebuah ceramahnygmbangun al-Azhar
kedua di Indonesjasetelah Mesir. Sampai tarap tertentu, agaknya
kini cita-cita Hamka sudah mulai terwujud dalam tb&rembaga
pendidikan al-Azhar di Kebayoran Baru, Jakartat@ala

a. Fase Kiprah Politik dan Amanat Keulamaan (1943-1981)

Kiprah politik Hamka secara nyata dimulai tatkalantka berada
di Medan, tepatnya setelah Jepang masuk ke daeraht&a Timur, dan
ketika Jepang mengangkat Hamka menjadi penasehatdgpang
mengangkatnya menjadi angg@guo Sangikadan Tjuo Sangiinuntuk
kawasan Sumatera Timur dan Sumatera, yaitu mepguisehalyokan
(Gubernur) Sumatera Timur, Letnan Jendral T. NakashKiprah politik
inilah yang menyebabkan Hamka mendapat tragedtilpglang sangat
menyakitkan hatinya. Dia dituduh anggota pergerakaebagai
"kolaborator" Jepang, yaitu seseorang yang mau rjgelsama atau
membantu musuh, yakni Jepang. Dia waktu itu sebagéoh
Muhammadiyah terlalu cepat percaya pada janji-jjpiang dan untuk itu
setelah beberapa lama diakuinya sebagai salatksssilahannya. Ketika
dia mundur dari kiprah politik Zaman Pendudukanadgpdi Sumatera
Timur tersebut, alangkah besar warna tragedi riudibuktikan, bahwa
disamping Hamka dituduh "kolaborator" di atas, jdiga dicap sebagai”
penjilat" dan "lari malam" (pulang ke kampung hadermdi Maninjau).

Cap-cap inilah yang menyebabkan hatinya terlukandakampai-sampai

"Hamka,Lembaga hidup(Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 2002), him. 198.
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di depan anak-anaknya dia berkata, "sekiranya tdiakiman, barangkali
ayah sudah bunuh diri waktu itu." Mengapa sedemiki@agis
keadaannya? Karena, tatkala Hamka bersama seloggota keluarganya
(isteri dan lima orang anaknya) pulang, tak adsgatgMuhammadiyah,
kawan sesama pengarang dan juga sahabat-sahapatmypernah sama-
sama bekerja dengan Jepang, yang turut mengantdraljgan suasana
kebencian dan penghinaan yang dirasakafinya.

Sejak Hamka tiba di Aur Tajungkang (Bukit Tingggda tanggal
14 Desember 1945, dari Medan, menurut Emzita, kelaPakan baru
yang di zaman Revolusi pernah menjadi pejuangygedan jurnalis di
Sumatera Barat, Hamka tidak langsung masuk jaripgétk praktis dari
pusat kota, melainkan dia melakukan kegiatan tafgiglusi jauh dari
pusat, misalnya ke Riau, Kuantan, Indragiri, Ren@atnbilahan, Padang
luar Kota, Andalas, Lubuk Bagalung, Nanggalo, P&#mbilan, Pauh
Lima, Limau Manis, Bandar Buat, Bangkinang, Luhak& puluh Kota,
Luhak Tanah Datar dan Luhak Agam. Berkat kepiawsajanbertablig
tersebut, maka Hamka lebih dikenal orang-orang hadeai pada orang
pusat. Waktu itu, rakyat bawah haus kedatanganmpmirevolusi untuk
memberi semangat mereka, Hamka telah mampu menkieéggaan
terhadap kehausan mereka itu.

Dengan modal popularitas yang cukup mapan di kalamgkyat
bawah yang mulai menjiwai jiwa revolusi di atas,kedatkala Front
Pertahanan Nasional (FPN) dibentuk secara res®uuniatera Barat pada
tanggal 14 Agustus 1947, maka dengan relatif mudamka terpilih
menjadi ketua. Bersama-sama dengan pimpinan FRi\ yaitu Khatib
Sulaiman, Rasuna Said dan Karim Halim, FPN di SamaBarat berhasil
menghimpun kekuatan pemuda yang berusia antarahlin tsampai 35
tahun tidak kurang dari 500.000. Tatkala lembagasd?katan Bangsa-
bangsa (PBB), lewat bagian Dewan Keamanannya, inmggmbuktikan
keadaan di lapangan, lembaga ini membentuk suatuskoyaitu Komisi

®Mohammad Damamaip.cit.,him. 72-73
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Tiga Negara (KTN) namanya yang aggotanya terdniiAiamerika Serikat,
Australia dan Belgia. KTN ini antara lain berkeimgn melihat kondisi
objektif di kota pusat perjuangan untuk kawasan &am, yakni Bukit
Tinggi. Untuk menanggapi keinginan KTN ini, makanika dan kawan-
kawan seperjuangannya berhasil mengerahkan lebangul5.000 orang
pemuda untuk semacam pameran kekuatsimow of forck Pada
kesempatan itu, Wakil Presiden Mohammad Hatta dggata KTN yang
hadir dapat melihat sendiri bagaimana semangagjuakyat dan tekad
rakyat untuk mempertahankan kemerdekaan yang dipkgk dalam
pidato Hamka yang berapi-api.

Patut dicatat di sini antara tahun 1945-1949 ituedgah-tengah
kesibukannya dalam tablig dan berpolitik, dia sempalahirkan buku,
yaitu Revolusi Pikiran, Revolusi Agama dan Adat &hgkabau
Menghadapi Revolusi. Tiga buku inilah yang dijadikdandasan
melakukan revolusi baginya. Februari 1950 Hamkadginke Jakarta
dengan seluruh keluarganya dan untuk rumah kedig®d@ama adalah di
Gang Toa Hong II/ 141, Jakarta. Untuk memulai hidugakarta yang
terkenal sebagai kota metropolit (waktu itu) denlgaban tanggung jawab
harus member! makan seorang isteri dengan delagpeany @nak, Hamka
mengandalkan pada honorarium buku-bukunya yangoithan di Medan
yang cukup laris seperdi Bawah Lindungan Ka'bah, Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck, Falsafah Hidugan Tasauf Moderenjuga dengan
banyak mengirim karangan-karangan pendek ke bebesapat kabar,
seperti surat kabar Merdeka dan Pemandangan. Dis@nip, dia juga
mengasuh rubrik "Dari Perbendaharaan Lama" dalamat &abar Abadi
dalam setiap edisi Minggu Abadi. Hamka juga mengitkarangan-
karangannya ke majalah-majalah, seperti majalahiddinndonesia yang

dipimpin HB Jassin dan majalah Hikmah.

°M. Margono Puspo Suwarndzerakan Islam MuhammadiyaiYogyakarta: Andi,
1985), him. 23
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Pada awal 1951 atas ajakan Haji Abu Bakar Acelahss¢orang
pegawai tinggi Departemen Agama dan juga dikenlbhg® pengarang
buku-buku agama, antara lain juga dalam masalawtdsdan tarekat,
Hamka akhirnya menjadi pegawai tinggi golongan R Hal ini tidak
berlangsung lama, sebab pada tahun 1959 Hamkar keduia pegawai
negeri; bahwa dia harus memilih antara menjadi etaggartai (Partai
Masyumi) dengan menjadi pegawai negeri berdasaangidndang yang
diberlakukan pada waktu itu, dan ternyata Hamka iitenberhenti
menjadi pegawai negeri.

Memang, setelah di Jakarta maka mulai melibatkan ddilam
perjuangan politik. Mula-mula dia banyak menulitadasurat kabar yang
banyak condong kepada partai Masyumi, seperti skaftar Abadi.
Demikian juga banyak menulis di majalah Hikmah.uLakhirnya menjadi
anggota partai Masyumi dan pada tahun 1955 diditenpenjadi anggota
Konstituante dalam pemilihan umum dari wakil paméasyumi, untuk

daerah pemilihan Masyumi di Jawa Tendah.
b. Fase Akhir Hidupnya

Sebagai anggota Konstituante, dalam sidang Koastikutersebut
Hamka berpidato tentang bahasa, hak-hak azasi madasar negara dan
tanggapan tentang pidato presiden Sukarno yangidugrj'Republika”
(yang mengajak kembali ke UUD 1945 dan ide "kabkedti empat" ).
Setahun sebelum Hamka membacakan pidato politik g yan
mencengangkan banyak orang dalam sidang konsetyeaata bulan Met
1959 itu, karena isi pidatonya dianggap cukup betdamka mendapat
undangan untuk menerima anugerah gelar Doktor Her@ausa (DR.
HC) dari Universitas Al-Azhar di Cairo, Mesir.

Kedekatan Hamka terhadap partai Masyumi, menyelpaloka
banyak mempunyai musuh politik, antara lain darrtddaKomunis

Indonesia (PKI) yang memang sudah sejak lama peakah akur dengan

%Hamka,Ayahky (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1984), him. 20
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partai Masyumi. Seperti tercatat dalam sejaraharantahun 1959-1965
terutama, hubungan PKI dengan pusat kekuasaan Kepodonesia
waktu itu dapat dikatakan sangat efektif. Kataklanl@Kl sangat
"mendapat angin” dari pusat kekuasaan. Oleh kaiteteh maka tidak
heran kalau Hamka ikut menjadi bulan-bulanan dahalp PKI.
Onderbouw PKI, yaitu lembaga kebudayaan rakyat rddeknenuduhnya
sebagai plagiator' dan pemerintah (waktu itu) menuduhnya sebagai
orang yang akan berusaha "makar” . Berdasar tudehakhir ini, Hamka
ditahan sejak hari senin, 27 Januari 1964, tandalungroses peradilan,
sampai berakhirnya kekuasaan presiden Sukarna) tE966.

Sebagai fase akhir hidupnya, maka ia berkhidmaandatiunia
keulamaan, di samping secara terus menerus betd&egraengarang.
Hamka mulai tanggal 27 Juli 1975 diangkat menjadu& Majelis Ulama
Indonesia (ketua MUI) dan terpilih kembali dalanripge ke-2 berdasar
musyawarah nasional MUl pada akhir Met 1980. Namsetahun
kemudian, tepatnya 18 Mei 1981, Hamka mengundudkantersebab
berbeda pendapat dengan pihak Departemen Agama RI.

Setelah melewati liku-liku, hempasan ombak, pasamgt dan
pahit-manisnya hidup dan kehidupan, tepat pukuK1.08 pagi hari
Jum'at, 24 Juli 1981, dalam usia 73 tahun limarutéamka yang telah
berhasil meraih cita-citanya sebagai "pujangga” ‘tldama”, meninggal
dunia. Jasad yang telah mengukir kepujanggaan danarkaan di
Indonesia itu dimakamkan di tempat pemakaman umamaht Kusir,
Jakarta?

Adapun karya-karya ilmiah yang ditulis oleh Hamkangat
banyak, karena itu dalam skripsi ini tidak seluydnrdimuat, namun
hanya diketengahkan karya di bidang agama Islam.depmlah buku di
atas yang paling laku keras sampai sekarang, yangn& itu dicetak

berulang kali adalah:

Yyunan Yusuf,Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-AzhafJakarta: Pustaka Panjimas,
1990), him. 34.
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Tasauf Moderef1986,cetakan ke-20)

Falsafah Hidup(1986, cetakan ke-12)

Lembaga Hidug1986, cetakan ke-9)

Lembaga Bud{1986, cetakan ke-9)

Sejarah Ummat IslamJilid | (1975, cetakan ke-5); jilid 1l (1975,
cetakan ke-4); jilid 11l (1975, cetakan ke-3); qiliV (1976, cetakan
ke-2).

Dengan memperhatikan berulangnya cetakan di atas, i

o bk w0 DR

menunjukkan bahwa buku-buku tersebut cukup mendapatsi dan
tanggapan dari pembacanya, apalagi terhadap bakauf Modererdi
atas (1986, cetakan ke-26).
2. Konsep Tawakal Menurut Prof Dr. Hamka

Menurut Hamka, di dalangana'ah tersimpul tawakkal, yaitu
menyerahkan keputusan segala perkara, ikhtiar dahaukepada Tuhan
semesta alam. Dia yang kuat dan kuasa, manusid ldaratak berdaya.
Banyak orang yang telah keliru mengartikan tawakkalena itu perlu
dikupas untuk menghilangkan keraguan. Menurut Hanikiak keluar
dari garisan tawakkal, jika seseorang berusaha nnetharkan diri dari
kemelaratan, baik yang menyangkut diri, harta-beatiu anak turunan.
Demikian pula apakah hal itu menyangkut kemelargeamy yakin akan
datang, atau berat fikiran akan datang, atau Qattidak datang.

Yang mengenai diri sendiri, tidaklah bernama tavahkialau tidur
di bawah pohon kayu yang lebat buahnya, sepertmpalurian. Karena
kalau buah itu jatuh digoyang angin, lalu menimpadta, maka hal itu
adalah sebab kesia-siaan. Tidak boleh duduk laauatatur di tepi sungai
yang banijir, atau di bawah dinding yang hendakutunatau bukit yang
suka terban (longsor). Kalau bahaya yang mengaitcaakan datang dari
sesama manusia, maka sekiranya ada jalan sabar jatau untuk
mengelakkan diri atau menangkis, pilihlah lebih Wdahyang pertama,
yaitu sabar. Kalau tak dapat lagi, pilihlah yangka yaitu mengelakkan

2Ahmad Hakim dan M. Thalhabp.cit, him. 34.
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diri, kalau tak dapat juga, barulah menangkis, Kdianya tinggal jalan
semata-mata menangkis, tidak juga ditangkis, tataklernama tawakkal
lagi, tetapi sia-sia.

Menurut Hamka, dicela dan dihinakan orang, jangepat naik
darah, fikirkan dahulu, karena sebanyak hinaankragasatu atau dua
hinaan itu ada juga yang betul. Akuilah dahulu ballvi sendiri manusia,
tak sunyi dari salah, jarang sahabat yang beranegwe, namun hanyalah

musuh jua?
(L0-9: 5 s s e 5205 {9 8155 414
Ambillah Dia (Allah) menjadi wakil (tempat bertawkat) dan

sabarlah menanggungkan yang dikatakan orang. (@Buazammil:
9-10).

Banyak lagi ayat lain yang bersamaan dengan itwlaht yang
mengenai kepada kesakitan yang ditimpakan mandidepun kesabaran atau
tawakkal menghadapi ular yang hendak menggigitatbimg besar yang
hendak menerkam, kala yang mengejar kaki, anjitagyging kehausan, maka
jika sabar juga menunggu, tidak hendak menangkdsk tpula bernama
tawakkal lagi, tetapi bernama sia-sia juga. Tidaku@ar dari garisan tawakkal
jika dikuncikan pintu lebih dahulu sebelum keluamah, ditutupkan kandang
ayam sebelum hari malam, dimasukkan kerbau ke kandabelum hari
senja. Karena menurut Sunnatullah, dikuncikan rurdahulu baru orang
maling tertahan masuk, ditutupkan pintu kandang lmausang tak mencuri
ayam. Demikianlah, telah terjadi di zaman Rasutubaa.w. seorang dusun
tidak memasukkan untanya, karena katanya bertawlkkada Tuhan. Oleh
Rasulullah perbuatannya itu tiada disetujui, médambeliau berkata kepada
orang itu: "lkatkanlah dahulu untamu, kemudian lzriertawakkal!"

Menurut Hamka, di dalam peperangan menghadapi musuh
diperintahkan orang Islam menyediakan senjata yangkap, jangan hanya
dengan sebilah lading atau golok hendak berjuangghsaapi bayonet dan

¥*Hamka, Tasawuf Modern(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), him. 232
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senapan mesin. Karena menurut Sunnatullah, tidagéddilah lading atau
golok akan menang menghadapi sepucuk senapang nyesig dapat
memuntahkan peluru 500 butir dalam satu menit.tlalyaseketika Rasulullah
s.a.w. meninggalkan negeri Mekkah hendak pergi kadivah. Beliau
bersembunyi di dalam gua di atas bukit Jabal Tekettka dikejar oleh kafir
Quraisy, berdua dengan sahabatnya Abu Bakar. Sebdesembunyi dan
tidak akan kelihatan oleh musuh lagi, barulah diekéta kepada sahabatnya
itu: "Jangan takut, Allah ada bersama kita."

Allah Swt beserta mereka setelah mereka bersembQ@uopa kalau
Rasulullah menyatakan dirinya, padahal musuh sethaity, tentu menurut
Sunnatullah dia akan tertangkap atau binasa lantsi@sianya, dan Allah
tidaklah besertanya lagi. Orang yang menutup kagma takut ayamnya
ditangkap musang; orang yang mengunci rumahnyd ta&ling akan masuk;
orang yang memautkan untanya takut akan dilarikaamgy mereka itulah
'mutawakkit bertawakkal yang sejati, tawakkal dalam teorh qaaktek.
Diakui bahwa kunci pintu tak dapat menolak kadandk, kandang tak dapat
menangkis nasib, melainkan dengan izin Allah juatapi tidaklah boleh
lantas terus saja lari kepada takdir, kalau ikHiglum sempurna.

Inti-sarinya segala pekerjaan ini haruslah diinyatkni seketika pintu
dikuncikan, diakui bahwa tidak ada kekuasaan apaggua kunci itu, dia
hanya semata-mata ikhtiar. Dengan hati tulus ikkigsada llahi, kemudian
memohon: "Ya llahi, jika barang-barang yang adamatumah ini, dengan
kekuasaan Engkau, dapat juga diambil orang, setidasaya kuncikan, maka
saya serahkanlah kepada Engkau, hilangnya dalam fhgkau, tinggalnya
pun dalam keredhaan Engkau. Saya dengan sega#améherima keputusan
Engkau. Bukanlah pintu ini saya tutupkan lantaramdak mengelakkan
ketentuan Engkau, tetapi mengikut sunnah yang tElagkau tentukan di
dalam urusan sebab damusabab Maka tidaklah ada tempat berlindung,
melainkan hanya Engkau, ya Tuhanku! Di tanganMpetgaing segala sebab
dan musabab itu".

Ybid., him. 232
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Menurut Hamka serupa dengan itu tawakkal kepadahAdli dalam
perkara mengobati penyakit. Berobat ketika sakigkt mengurangi tawakkal.
Junjungan kita Muhammad s.a.w. menyuruh kita menfig: "Larilah dari
penyakit kusta, sebagai lari dari harimau yang biesut adalah rumah
penyakit, penjagaan adalah rumah obat. Seketikegdyasar Mesir Mugaugqis
menghadiahi beliau dayang yang bernama Mariah, afengaudara
perempuannya Sirin, bersama seorang budak yangapgdi tabib, maka
budak yang pandai jadi tabib itu telah disuruhnydapg kembali. Beliau
berkata: "Kami tak perlu bertabib, karena kami kisaakan sebelum lapar,
dan kami berhenti makan sebelum kenyarg."

Diriwayatkan orang bahwa Sayidina Umar bin Al-KHhh#b r.'a.
menjadi Khalifah, berangkat ke negeri Syam, sarkppada sebuah kampung
bernama Jabiyah dalam wilayah Damaskus. Maka s&ahpkepada beliau
berita bahwa penyakit ta'un sedang menjadi-jadardahegeri Syam, telah
beribu-ribu orang yang mati. Mendengar kabar ikmbdgi dualah pendapat
sahabat-sahabat Rasulullah itu. Setengahnya méagdtbih baik perjalanan
ke Syam diundurkan, untuk menghindarkan bahay@n§ahnya mengatakan
lebih baik perjalanan diteruskan juga, karena s#kit senang hidup dan mati
semuanya di bawah kuasa Allah jua. Setelah tepadiukaran fikiran itu,
pergilah mereka meminta fikiran kepada Sayidina tJiBaliau berkata: "Kita
kembali. Tak usah kita menempuh wabah."

Orang yang menimbang lebih baik perjalanan ditemsldikepalai
oleh Sayidina Abu Ubaidah, dia bertanya: "Apakatelbdita lari dari takdir
Allah?" Sayidina Umar menjawab: "Memang, kita laari takdir Allah
kepada takdir Allah." Lalu beliau buat suatu perampan: "Bagaimana
pendapat tuan-tuan, kalau, tuan-tuan mempunyai kamkernak, yang
dihalaukan kepada dua buah bukit, yang sebuah kanyaputnya dan yang
sebuah lagi kering? Bukankah jika kambing itu digatakan di padang yang
berumput subur, juga di bawah kudrat Allah?" Merelenjawab: "Memang
kedua-duanya di bawah kudrat Allah!"

Bibid., him. 233
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"Jadi di mana kamu gembalakan?" tanya beliau guientu di padang
yang berumput subur!" jawab mereka. "Sungguhpuntiégujar beliau;
"lebih baik kita tunggu Abdur Rahman bin Auf, bolgdi dia mempunyai
pertimbangan yang lain." Kabarnya konon sebelum uhbRahman tiba,
beberapa orang telah berangkat lebih dahulu ke Sglangan izin Khalifah,
karena yakinnya kepada takdir juga. Besoknya, pagi; barulah Abdur
Rahman 'bin Auf datang. Seketika hal itu disampalkepadanya, dia berkata:
Saya telah mendengar dari Rasulullah suatu sabdamgangenai perkara ini,
ya Amirul Mukminin

"Allahu Akbar," ujar Umar lantaran terlalu gembiyan

Telah saya dengar Rasulullah bersabda: "Apabilaukamendengar
kabar bahwa wabah berjangkit di suatu negeri, nj@kganlah kamu datang
ke negeri itu. Kalau kamu ada dalam negeri ituggatah kamu keluar dari
sana ke negeri lain. Bukan main sukacita Sayidinsatmendengar sabda
Rasulullah bersetuju dengan pertimbangannya. Kgbguyga, Sayidina Abu
Ubaidah yang telah berangkat lebih dahulu ke Sytatah meninggal dunia
lantaran Tha'un Amwas yang masyhur itu. Di sinitaybahwa sahabat-
sahabat Nabi s.a.w. kemudiannya telah bersetujdgperht bahwa memelihara
diri dari penyakit, juga termasuk tawakRA.

Mengobati penyakit bukanlah berlawan dengan tawakke&kan pula
menunjukkan kurang terima di atas takdir dan kegmtTuhan. Sabda
Rasulullah s.a.w.:

L:.’:j.‘;- \}j\.{é ;M.«...C/ - 13 Aﬁb J.ALH\ j"j LJJJ.&; U" djj\.i L:.’:j.‘;-
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"Telah mengabarkan kepada kami dari Harun bin Maam Abu al-

Thahir dan Ahmad bin Isa dari Ibonu Wahb dari Ami d&-Haris dari

Abd bin Said dari Abu al-Zumair dari Jabir dari Rlatlah Saw telah
bersabda: setiap penyakit ada obatnya. Jika obaegat mengenai
sasarannya, maka dengan izin Allahza wajallapenyakit itu akan
sembuh. (HR. Muslim).

Tersebut di dalam Musnad Imam Ahmad dan suatu atwdgri Abu
Khuzaimah, bahwa ada orang bertanya kepada Rasulull

"Tangkal penyakit, atau obat yang kita ambil betolia atau
penjagaan kita kepada diri kita, dapatkah semuargr@olak takdir yang telah
tertentu, ya Rasulullah?" Jawab beliau: "Berohapun takdir juga.” Bukan
sekali dua Rasulullah menyuruh sahabat-sahabateyab&t. Di zaman
Rasulullah s.aw. berobat dengan berpantik, dengabhekam dan berobat
dengan madu-lebah, adalah perobatan yang amattbigskai. Sayidina Ali
lantaran matanya sakit, beliau larang memakan boggur kering dan beliau
menyuruh memakan telor dimasak dengan bubur.

Rupanya perkara pantang-pantang makanan bagi <suentyakit
diperhatikan juga oleh Rasulullah. Beliau senditkas memakai celak-mata,
berbekam dan meminum obat. Sehari dua sebelum ggaijndia masih
minum obat. Beberapa Ulama sebagai lbnul Qayyimhtehengarang kitab
yang khusus perkara obat-obat yang dipakai Nabws.8eketika tangan
Rasulullah luka di dalam peperangan Uhud, telalurdjkus dengan bara
perca kain. Tuhan Allah yang mengadakan penyakd. giin mengadakan
obatnya. Hanya mati yang tidak dapat diobati, kareati bukan penyakit.

Menurut Hamka, menanggung sakit yang pedih dankieean yang
senantiasa menimpa kepada diri, namun menerimamgad sabar dan tahan,

juga termasuk tawakkal. Bertambah beratnya bahayg gtlatang dan bencana

YAl-lImam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi,Sahith Muslim
Juz. IV, (Mesir: Tijariah Kubra, tth), him. 21.
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yang menimpa, tidaklah menggeserkan seorang mularinkesempurnaan
imannya. Tidak pula akan memundurkan langkah segorgang telah
mencapai bahagia dari kebahagiaannya. Apa sebalism@®aan itu timbul
dari dua sebab:

1. Cinta akan AllahAl-Hubbu fillah).

2. Segenap perhatian telah terhadap kepada-Nyadjjuh lillah).

Seorang yang tawakkal kerap tidak merasai sedikijpga, walaupun
bagaimana besar bahaya yang menimpanya, karenatipartya terhadap
Allah semata-mata. Untuk ini menurut Hamka, adardisal: pertama orang
yang tengah berperang dan perhatiannya sedangs&triepada perjuangan
dengan musuh. Lantaran perhatiannya telah tertukg@ana, tidak dia sadar
bahwa dia telah luka. Walaupun kelihatan olehnyaldaya telah mengalir.

Kedug orang yang tengah memikirkan suatu urusan yamgasa
penting. Pikiran dan perhatiannya bulat-bulat tddpake sana, sehingga jika
dia berjalan di jalan raya, datang orang lain maneg, tak terdengar
olehnya, padahal telinganya tidak tuli. Hati tiadangerti akan apa yang di
sekelilingnya bilamana perhatiannya tertumpah kapetkara yang lain.

Demikianlah pula seorang yang asyik, yang amat urim@ndak
menemui kekasihnya dan memohon supaya cintanyaladibé&edang
perhatiannya tertumpah kepada kecintaan itu, walaapa yang akan terjadi,
dia tak sadar. Lebih-lebih kalau yang terjadi italdul dari perbuatan orang
yang dicintai itu sendiri. Di sinilah terpasangnparkataan "cinta buta".
Sedangkan bahaya datang dari orang lain tidak alisg@, apatah lagi kalau
datang dari kecintaan. Karena sebanyak itu perhatian pikiran yang
menimpa hati, urusan rumah tangga, kesusahan &atapa juapun, sebuah
pun tidak ada yang melebihi pengaruh cinta hati.

Menurut Hamka, kalau perumpamaan ini dapat diamditoh dari
sakit yang sedikit dan tidak terasa, bertali derngata yang ringan dan belum
besar bagaimana pulakah jika yang mencintainysugatu jiwa yang besar
mencintai Kekuasaan Yang Maha Besar pula? Niscalgndhal begini tidak

dapat digambarkan dengan misal biasa. Karena leaapg yang mencoba jua
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yang lebih tahu, dan tak dapat dinyatakan melairdteasai sendiri. Sebesar-
besar kesakitan dan bencana, tidaklah terasardantadahnya perasaan cinta.

Sebagaimana cinta berkenaikan dari setingkat kegget, sakit pun
berkenaikan dari setingkat ke setingkat. Sebaganwengan penglihatan
mata; bagi seniman bertingkat-tingkat pula perhatfa kepada keindahan
lukisan, maka cinta kepada lukisan gambaran ghaipun bertingkat-tingkat
pula. Keindahan Hadrat Rububiyah, Persada Ketuhaebih dari segala
keindahan dan kecintaan lahir. Maka barangsiapay ytenbuka baginya
dinding itu, dan dia dapat meyakinkan walaupun lsedmaka dia berasa
berpindah dari alam fana ini ke dalam surga detigpantiba, dalam satu saat
saja. Lantaran tercengangnya, jatuh pingsanlatidig kabarkan diri®

Sudah kejadian bekas ini pada isteri Fatah Al-Mgéiugtatah adalah
seorang Syekh Tasauf yang besar, dan isterinyagoarasyhur dalam dunia
Tasauf. Pada suatu hari kaki perempuan itu telaantiek ke batu dan
terkelupas kukunya, sehingga mengeluarkan daralhanHelia tersenyum
lantaran luka itu, dia tiada merasa sakit. Lalungrdertanya kepadanya:
"Tidakkah kau merasa sakit?"

"Sakit? tidak! Kelezatan pahala yang telah melipitatiku,
menghilangkan rasa sakit yang meliputi kakiku." &@akssukhti pada suatu
waktu ditimpa penyakit. Diobatnya orang lain dataliesembuh, tetapi dia
sendiri masih lalai berobat. Lalu orang bertanylsterigapa tiada segera
engkau obati badanmu?" Dia menjawab: "Kalau seggeya obati, saya cemas
kalau-kalau lekas perginya penyakit itu. Karena unen keyakinanku, itu
adalah suatu jentikan 'kecintaanRg."

Bertolak dari pengertian di atas, Hamka memandaaigvh iman,
Islam, dan tawakal merupakan satu kesatuan yandetpksahkan, muncul
satu timbul yang lain. Iman adalah kepercayaan Hati Islam adalah
pelaksanaan perbuatan. Dan kalau iman dan Islaah t&la, niscaya orang

yang beriman dan Islam itu bertawakal kepada TubDangan begitu, tawakal

B1bid., him. 236
¥bid., him. 2309.
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bukanlah berarti berdiam diri saja menunggu nas#imgan tidak melakukan
ikhtiar. Tawakal menyebabkan jiwa jadi kuat. Dalakgiwa telah kuat, akal
dan pikiran pun terbuka untuk menghadapi dan masgégesulitan. Sedang
kegelisahan dan kecemasan adalah menutug®kal.

Ditambahkan oleh Hamka, tidak menyimpang dari gaigakal, jika
kita berusaha menghindarkan diri dari kemudardtaik yang menyinggung
diri, harta benda, atau anak turunan. Baik kemudargang diyakini akan
datang, atau berat pikiran akan datang atau yardatdegannya tidak
diketahui?! Tidak dinamakan tawakal, bahkan sia-sia, jika @esgy tidur di
bawah pohon yang lebat buahnya, misalnya, duri@haly sudah dapat
diperkirakan sebelumnya bahwa pohon tersebut akanjatuhkan buah-
buahnya jika ditiup angin kencafg.

Kalau bahaya yang mengancam datang dari sesamasiamamaka
sekiranya ada jalan sabar, atau jalan mengelaklk@anathu menangkis,
pilihlah lebih dahulu yang pertama, yakni sabardalfaak dapat lagi, pilihlah
yang kedua, mengelakkan diri. Kalau tak dapat juggulah menangkis.
Kalau hanya tinggal jalan semata-mata menangkiigktijuga ditangkis,
tidaklah bernama tawakal lagi, tetapi sia-sia. Ricgan dihinakan orang,
jangan lekas naik darah, pikirkan dahulu, karenaamsgak hinaan, sedikit
banyak tetap ada juga yang benar. Akuilah dulu batin kita sendiri tak
lepas dari salah, karena jarang sahabat yang bemanegur kita, tetapi
musuhlah yang sering mengkritik kita. Ini sesuangdn firman Allah:
"Ambillah Dia [Allah] menjadi wakil [tempat bertawal] dan sabarlah
menanggungkan yang dikatakan orang" (QS. Al-Muzz#im3]: 9-10)23

Selanjutnya ditegaskan oleh Hamka, bahwa dengaiadikan Allah
sebagai wakil, maka jasmani dan rohani akan menrkagit dan teguh

melakukan tugas, karena muncul perasaan bahwayalitidak pernah jauh

“Hamka, Tafsir al-Azhar Juz XI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), hf8. 2
“'Hamka, Tasawuf Modernop.cit, him. 232.
22 :
Ibid.,
%% bid
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dari Tuharf* Dan pada gilirannya, "bila tawakal telah jadi pead, maka
orang tidak cemas dan takut lagi menghadapi ségatangkinan, [termasuk]
menghilangkan rasa takut akan mati."

Di samping itu, orang yang bertawakal, akan percsgeara total
bahwa Allah-lah yang menjadi penjaminnya sebagaamdifanjikan Allah
dalam Al-Qur'an; "Dan barangsiapa yang bertawakglaka Allah, niscaya
Dia-lah yang menjadi penjaminnya" (QS. Al-Thala®]{63). Lebih lanjut ia
mengatakan: Dia bertawakal kepada Allah, menyeesigah sebulat hati dan
yakin bahwa Allah tidak akan mengecewakannya. Pamdyang demikian
itu menyebabkan dia tidak pernah berputus asa danmat Tuhan.
Pengalaman manusia berkali-kali menunjukkan bahesudahan tidaklah
menetap susah saja, bahkan hidup ialah pergantisahsdengan senang.
Karena keyakinan demikian teguh, maka pintu yangttg bagi orang lain
namun bagi orang yang bertakwa jadi terbuka. Pediearaan orang yang
bertawakal tidaklah akan dibiarkan Tuhan jadi kgriketika dekat akan
kering, datang saja bantuan baru yang tidak disasghgk&®

Diingatkan oleh Hamka, banyak hal di dunia ini adrj di luar
perhitungan manusia. Rasio seringkali tidak bisajeteskan fenomena ini,
namun dapat dibuktikan. Oleh sebab itu, bagaimandmadaan diri kita,
senang atau susah, janganlah lupa mengingat Akmbahyang lima waktu
jangan dilalaikan, karena penting sekali bagi hidBprkenaan dengan ini
Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa memutuskeapéin dari yang lain
dan hanya langsung berhubungan dengan Allah, makKkah Aakan
mencukupkan untuknya tiap-tiap yang dia perlukam Oa beri rezeki dari
arah yang tidak dia kira-kirakan; akan tetapi bgsspa putus hubungan
dengan Allah dan menggantungkan nasib kepada dufiiah akan
menyerahkannya kepadd dunia itu" (HR. lbn Abi Hatim

“"Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXIX, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), Hig6.
?®|bid., Juz. XI, him. 298.
%% bid., Juz. XXVIII, him. 269.
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Suatu ketika Ibnu Abbas berkesempatan menemanilll®akudalam
sebuah perjalanan. Dan di sela-sela perjalanarbéliau memberi nasihat,
"Wahai anak muda! (maksudnya: Ibnu Abbas) Sungglu akan
mengajarimu beberapa kalimat (yaitu), "Peliharalaliah, niscaya Dia
memelihara-Mu; peliharalah Allah, niscaya kamu nagadi-Nya selalu di
hadapanmu. Apabila kamu bermohon, maka bermohokégdada Allah;
apabila kamu meminta bantuan, maka mintalah bankepada Allah.
Ketahuilah bahwa sesungguhnya seandainya umatrbptkwntuk memberi
sesuatu manfaat kepadamu, mereka tidak akan marepbenimu kecuali
sesuatu yang telah ditetapkan Allah untukmu; dda fmereka berkumpul
untuk menjatuhkan mudarat [kecelakaan] kepadamuekaetidak akan
mampu menjatuhkannya kepadamu, kecuali sesuatu taaly ditetapkan
Allah atasmu. Pena-pena telah diangkat dan lembgiah ditutup” (HR.
Turmuzi).

Dua hadits di atas, Hamka menegaskan, menanambakah dan
ridha kepada kita yang sedalam-dalamnya, sehinggaghah keraguan di
dalam menghadapi hidup. Tidak satu pun kekuatag y@pat menghambat
dan menghalangi kehendak Allah. Apa yang dikehend#&h itulah yang
pasti berlakf’

Dari uraian di atas, kesan yang bisa kita tangkapvia Hamka ingin
menepis pemahaman yang salah dari makna tawakglsgdaima ini dipahami
oleh sebagian orang dengan pengertian pasif dararikeal diri dari
kenyataan. Orang bertawakal kepada Allah adalaimgorgang aktif dan
melakukan ikhtiar semaksimal mungkin dan tidak bgbeitus asa. "Segala
sesuatu dipersiapkan, segala daya upaya, sekedagateyang ada pada
manusia, semuanya dilengkapkan. Tidak ada yangjaldesn dengan acuh tak
acuh, selalu siap dan sedia. Dan keputusan terakhserahlah kepada

Tuhan,” Hamka menegaské&h.

Zbid., him. 270-271.
28 |pid., Juz. X, him. 239.
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Pandangan Hamka di atas sejalan dengan peristing tggjadi pada
Nabi Muhammad saw. Ketika beliau memutuskan satlkape sengketa.
Sesudah perkara itu mendapat keputusan, pihak kalap dalam perkara
bangun dan keluar dari majelis seraya berkafasbiya Allahu wa ni'ma al-
wakil."

Mendengar perkataan orang yang kalah itu, yang aseakan
mengeluh, Nabi saw. bersabda: "Sesungguhnya Alkcatat dan membenci
kelemahan. Karena itu, hendaklah engkau berlalak¢ana, supaya engkau
jangan mendekati kekalahan. Maka apabila sudahalddi engkau berlaku
bijaksana masih dikalahkan juga, barulah engkaakieatHasbiya Allahu wa
ni'ma al-wakil(HR. Abu Dawud)."

Hadits ini menganjurkan agar terus-menerus berudahaidak boleh
menyerah. Jika bekerja keras dan maksimal, tetamalgjuga, maka
serahkanlah segalanya kepada Allah.

Dalam bidang pendidikan, Hamka bertolak dari keaimya dalam
bidang tasawuf yang berdasar pada perpaduan pamikiasa lalu dengan
pemikiran modern. la tampak berpegang pada kaidalyg ymumnya dianut
ulama yaitu:al-muhafazah ala al-gadim al-shahih wa al-akhzwaljadid al-
ashlah (Memelihara tradisi lama yang masih relevan damgambil tradisi
baru yang lebih baik). Dengan kata lain, Hamka adaleorang ahli tasawuf
dan tafsir denganTafsir al-Azhar yang memiliki pandangan tentang
pendidikan. Konsep dan gagasannya tentang pendidi&esebut sejalan
dengan pandangan al-Qur'an yang menjadi bidandi&eaja.

Pemikiran Hamka dalam bidang pendidikan tersebompék sangat
dipengaruhi oleh keahliannya dalam bidang tasawaftdfsir Al-Qur'an yang
dipadukan dengan penguasaannya yang mendalam dprhmestbagai ilmu
lainnya baik ilmu-ilmu keislaman maupun ilmu perafetan umum serta
konteks masyarakat Indonesia. Dengan demikian, e&ht berhasil
membumikan gagasan Al-Qur'an tentang pendidikanandalarti yang
sesungguhnya, yakni sesuai dengan alam pikiranareisat Indonesia.
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Pemikiran dan gagasan Hamka tersebut telah pulaumeédkan
dengan jelas bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat-ayat yang memiliki
implikasi terhadap munculnya konsep pendidikan m&niél-Qur'an yang
pada gilirannya dapat menjadi salah satu bidanigrkajang cukup menarik.
Upaya ini perlu dilakukan mengingat bahwa di dalpemikiran Hamka
tersebut mengisyaratkan perlunya melakukan stuckraelebih mendalam

tentang pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an.
B. Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigie
1. Biografi Singkat

Sekilas tentang TM. Hasbi Ash Shiddieqy dapat éigahkan
yaitu ia lahir pada tanggal 10 Maret 1904 di Lhadgnawe (Aceh
Utara) di tengah keluarga ulama pejabat. Haslasditkan dalam sebuah
keluarga yang taat beribadah dengan disiplin yatgtkterutama dalam
aspek pembinaan akhlak. Dalam tubuhnya mengakhdeampuran Arab.
Dari silsilahnya diketahui, ia adalah keturunan3kedari Abu Bakar Ash
Shiddieq. Anak dari pasangan Teungku Amrah putii Taungku Abdul
Aziz pemangku jabatan Qadhi Chik maha raja mangkuildan al-Hajj
Teungku Muhammad Husen ibn Muhammad Mas’ud. Ketikeusia 6
tahun ibunya wafat dan diasuh oleh Teungku Syarhsigalah seorang
bibinya. Sejak berusia 8 tahun TM. Hasbi Ash Shadgi meudagang
(nyantri) dari dayah (pesantren) satu ke dayah yamg berada dibekas
pusat kerajaan Pasai tempo dulu.

Beberapa yang menarik pada diri TM. Hasbi Ash Sbid
antara lain:

Pertama, ia sangat menggemari buku, hampir padap seadut
ruangan rumahnya terdapat kamus bahasa, dan dgamatempat ia
belajar tersusun kitab secara sistematis. Unikaytedak pernah memberi
pinjam buku, kecuali membaca di rumahnya. Di sagpin ia adalah

seorang otodidak pendidikan yang ditempuhnya dayald ke dayah, dan
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hanya satu setengah tahun duduk di bangku sekdlbbyad (1926).
Dengan basis pendidikan formal seperti itu, ia menhipatkan dirinya
sebagai seorang pemikir. Kemampuan intelektualrngiud oleh dunia
international. la diundang dan menyampaikan makaldalam
International Islamic Qolloguiumyang diselenggarakan di Lahore
Pakistan (1958). Selain itu, berbeda dengan to&kbkt lainnya di
Indonesia, ia telah mengeluarkan suara pembarumeiuse naik haji atau
belajar di Timur Tengah.

Muhammad Hasbi menitik beratkan pembaruannya padndp
hukum Islam dengan semboyannya yang terkenal “pjiihad terbuka
sepanjang zaman tidak pernah tertutup dan tidaknaat@usia manapun
yang berhak menutupnya” (Prof. H. Ali Hasyim, WafpaMedan, 19
September 1983},

Kedua, ia mulai bergerak di Aceh, di lingkungan yaaskat yang
terkenal fanatik, bahkan ada yang menyangka “afighéamun Hasbi
pada awal perjuangannya berani menentang arusalagentar dan surut
dari perjuangannya kendatipun karena itu ia dimusditawan dan
diasingkan oleh pihak yang tidak sepaham dengannya.

Ketiga, dalam berpendapat ia merasa dirinya belda& terikat
dengan pendapat kelompoknya. la berpolemik dengemgeorang
Muhammadiyah dan Persis, padahal ia juga anggotpéeiserikatan itu.
la bahkan berani berbeda pendapat dengan jumhnoraylsesuatu yang
langka terjadi di Indonesia.

Keempat, ia adalah orang pertama di Indonesia gajak tahun
1940 dan dipertegas lagi pada tahun 1960, menghimbdunya dibina
figh yang berkepribadian Indonesia. Himbauan ininyemtak sebagian
ulama Indonesia. Mereka angkat bicara menentanly @fgukum in
concreto)diindonesiakan atau dilokalkan. Bagi mereka, figim syari'at

(hukum in abstractoyadalah semakna dan sama-sama universal. Kini

“Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah,Ensiklopedi Islam Indonesia(Jakarta:
Djambatan 1992), him. 852-853.
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setelah berlalu tigapuluh lima tahun sejak 1960arasuara yang
menyatakan masyarakat muslim Indonesia memerluikgh fndonesia”
terdengar kembali. Namun sangat disayangkan, memggan menyebut
siapa penggagas awalnya. Mencatat penggagas alaal dajarah adalah
suatu kewajiban, demi tegaknya kebenaran sejarah.

Hasbi yang dilahirkan di lingkungan pejabat negalama,
pendidik dan pejuang jika ditelusuri sampai ke helunya, dalam dirinya
mengalir campuran darah Aceh-Arab dan mungkin Mgabar. Kendati
la dilahirkan ketika ayahnya dalam posisi Qadli KChinasa kecilnya
tertempa penderitaan seprti juga derita yang dialeleh masyarakat.
Selain faktor pendidikan, bawaan dari leluhur daang tuanyalah yang
ikut membentuk diri Hasbi menjadi seorang yang &drati, berdisiplin,
pekerja keras, berkecenderungan membebaskan diri kdagkungan
tradisi dan kejumudan serta mandiri tidak terikatig sesuatu pendapat
lingkungannya.

Hasbi sejak remaja telah dikenal di kalangan ma&gdnya
karena ia sudah terjun berdakwah dan berdebat ddiklusi-diskusi. Di
Aceh ada tradisi yang disebut dengaeuploh-plohmasalah, mengurai
masalah agama yang dipertandingkan. Masalah yaagngaikan dalam
bentuk syair harus dijawab oleh pihak lain. Kalalak bisa menjawab,
kelompok tersebut dinyatakan kalah dalam pertamdingdasbi sering
diminta untuk mengambil peran sebagai penanya ptjawab atau
setidak-tidaknya sebagai konsultan dalam diskuskitdii tersebut. Oleh
karena itu, tidaklah mengheran jika Hasbi popular k@langan
masyarakat. Banyak orang menginginkan Hasbi bisgademenantunya.
Sejak remaja dia sudah dipanggil dengan sebutamgkiieMuda atau
Tengku di Lhok. Di Aceh seseorang yang dihormataki lagi dipanggil

dengan nama dirinya tetapi dengan nama akrabnya.

%9TM. Hasbi Ash ShiddiegyPengantar Figh MuamalatGet. 4,(Semarang: PT Pustaka
Rezki Putra, 2001), him. 220-221.
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Hasbi menikah pada usia 19 tahun dengan Siti Kiedideorang
gadis yang masih ada hubungan kekerabatan dengafeykawinan
dengan gadis pilihan orang tuanya ini tidak besamg lama. Siti
Khadidjah wafat ketika melahirkan anaknya yangge#d. Anaknya yang
dilahirkan itu, Nur Jauharah, segera pula menyubuhya kembali
kerahmat Allah. Kemudian Hasbi menikah dengan Tengkak Asyiyah
binti Tengku Haji Hanum, saudara sepupunya. Terg#ji Hanum atau
lebih akrab dipanggil dengan Tengku Haji Nom adaatdara kandung
Tengku Amrah, ibu Hasbi. Dengan Tengku Nyak Asymayalah Hasbi
mengayuh bahtera hidupnya sampai akhir hayatnya.{d@ekawinannya
ini lahir empat anak; dua orang perempuan dan dala laki-laki>*

Hasbi sangat menghargai orang berpendapat. la gda&r jika
pendapatnya dibantah walaupun oleh anaknya seri@hhkan dengan
anaknya, ia mengajak berdiskusi yang kadangkaltarmmung seperti
orang bertengkar tidak pula jarang terjadi ia mekusikan sesuatu yang
sedang ditulisnya dengan anaknya yang bertindakgseluru ketik dan
korektor uji cetak buku-bukunya. Jika pendapat agakdirasa benar,
diakuinya. Jika salah, ia membetulkannya dengaraseati agar belajar
lebih banyak dengan membaca seperti yang dipenmuatn

Hasbi yang cerdas dan dinamis serta telah bersamtdbengan
pemikiran kaum pembaharu, dilihat oleh Syehk alaKamempunyai
potensi dikembangkan menjadi tokoh yang menggerakiamikiran
pembaruan islam di Aceh. Untuk keperluan itu, iangaajurkan Hasbi
pergi ke Surabaya belajar pada perguruan al-Irggady diasuh oleh
pergerakaral-lrsyad wal Ishlahyang didirikan oleh Syehk Ahmad as-
Surkati pada tahun 1926, dengan diantar oleh Syédalali, Hasbi
berangkat ke Surabaya setelah di tes ia dapainditeti jenjang takhasus.
Di jenjang ini Hasbi memusatkan perhatiannya belbghasa Arab yang

memang mendapat kedudukan istimewa dalam kurikudenguruan al-

3ITM. Hasbi Ash ShiddieqyPengantar Hukum Islapedisi Il, Cet. 2, (Semarang: PT
Pustaka Rizeki Putra, , 2001), him. 559-560.
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Irsyad. Percepatan penguasaan bahasa Arabnya dglugula oleh
pergaulannya dengan orang-orang Arab di Surabayahemain bola
bersama mereka. la juga mondok di rumah seoranfy. Aatu setengah
tahun Hasbi belajar di al-Irsyad dengan perolelandhiran bahasa arab
dan kemantapan berada di barisan kaum pembaru umargibarkan
panji-panji ishlah serta semangat kebangsaan lstioneang memang
telah bersemi dalam dirinya sejak ia meudagangudijuhgan Barat, di
Samalanga. Pada waktu itu, rakyat samalanga ydéady teemperlihatkan
kepahlawanan melawan penjajah, pada tahun 1916 inkemd cabang
S1.%

Perguruan al-Irsyad jenjang takhasus adalah peadidformal
terakhir yang ditempuh Hasbi. la tidak pernah laelde luar negeri.
Selesai belajar di al-Irsyad, ia mengembangkanndemperkaya dirinya
dengan ilmu melalui belajar sendiri, otodidak. Buddalah guru terbaik.
Berkat minat bacanya yang besar, semangat belajpmenulisnya yang
tinggi Hasbi menghasilkan lebih dari seratus juoluku dan ratusan pula
artikel. la memperoleh dua gelar Doktor H.C., sddu UNISBA (1975),
dan satu dari IAIN Sunan Kalijaga (1975), dan mehd jenjang
fungsional pada tingkat guru besar pada tahun 960.

Setelah Hasbi melepas jabatan Dekan fakultas @padi Aceh,
antar tahun 1963 — 1966, ia merangkap pula jahagarbantu Rektor I
di samping dekan fakultas Syaria’h di IAIN Yogysiea

Di samping merangkap jabatan di IAIN, Hasbi jugangegar dan
memangku jabatan struktural pada perguruan tinggitpuan tinggi
Islam swasta. Sejak tahun 1964 ia mengajar di Usitas Islam
Indonesia (Ull) di Yogyakarta Tahun 1967 sampaiatrafa pada tahun
1975. la mengajar dan menjabat dekan fakultas’alddniversitas Islam
Sultan Agung (UNISSULA) di Semarang. Antar tahur61l9- 1971 dia

%2TM. Hasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&Bemarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997), him. 560-562.

%TM. Hasbi Ash ShiddieqyPengantar llmu Figh Edisi Il, Cet.2, (Semarang: PT.
Pustaka Rizky Putra, 1997), him. 241-242.
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menjabat rektor Universitas al-Irsyad Surakartasainping pernah pula
menjabat rektor Cokroaminoto yang bermula dari AkadAgama Islam
(AAI) di Surakarta. Nama Hasbi dipasang pula sebpgagajarSiyasah
Syari'ah di IAIN Walisongo Semarang, di Universitas Islanang8lung
(UNISBA) dan Universitas Muslim Indonesia (UMI) dijung Pandang.
Setelah itu Hasbi juga menjabat ketua lembaga fal&l Sunan
Kalijaga dan pemimpipost graduate cours@®GC) dalam ilmu figih bagi
dosen IAIN se Indonesia. la juga menjabat ketuabda figih Islam
Indonesia, ketua lembaga fatwa IAIN Sunan Kalijdga anggotdajelis
Ifta’ wat Tarjih DPP al-Irsyad?

Adapun karya tulis Hasbi dapat disebutkan antana la
1. Hadits

a. Beberapa Rangkuman HadiBandung, al-Ma’arif, 1952 ?, 45 p.

b. Sejarah dan Pengantar llmu Haditdakarta, Bulan Bintang,
1954;1955; 1965; 1974; 1977; 1980, 420 p.

c. 2002 Mutiara Hadits8 jilid, Jakarta, Bulan Bintang, 1954 — 1980,
jilid 1, 1954; 1955; 1961; 1975, 540 p. jilid 119%56; 1975; 1981,
588 p. jilid 11, 1962; 1977, 668 p. jilid IV, 197 692 p. jilid V,
1977; 628 p. jilid VI, 1980, 584 p. Jilid ke Vliletum diterbitkan .

d. Pokok llmu Dirayah Hadits? jilid, Jakarta, Bulan Bintang, jilid I,
1958; 1961; 1967; 1976; 1981, 410 p. Jilid 1, 195861; 1967;
1976; 1981, 427 p.

e. Problematika Hadits Sebagai Dasar Pembinaan Hukwshan,
Jakarta, Bulan Bintang, 1964, 63 p. berasal dasialmiah yang
diucapkan pada Dies Natalis IAIN Yogyakarta, tarigda
Desember 1962.

f. Koleksi Hadits-Hadits hukum, ahkamun NabawiyHtj. Bandung:
al-Ma’arif, 1970-1976 Jilid I: 1970;'72, '81; 38Q gilid 11 : 1972;

*Nuorozzaman Shadigleram-Jeram Peradapan MusliriYogyakarta, Pustaka Pelajar
(Anggota LKAPL), 1996), him. 217-220. Cf. NuorozzamShadikiFigih Indonesia Menggagas
dan GagasnnygaYogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota LKAPL), Z9Mim. 3-61.
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400p. jilid I :1972; ? ‘81493 p. jilid IV: 1972; 379 p. jilid VI
: 1976: 307 p. jilid VII sampai dengan XI belumtedtbitkan.
Naskahnya sudah siap.

g. Rijalil Hadits. Yogyakarta : Matahari Masa, 1970, 187 p.

h. Sejarah Perkembangan Hadit3akarta, Bulan Bintang, 1973 187
p.

FIQIH

a. Sedjarah Peradilan Islandakarta, Bulan Bintang, 1957; '55 '70.

b. Tuntunan Qurbanjakarta, Bulan Bintang, 1950; ‘55; '66.

c. Pedoman Shalatlakarta, Bulan Bintang, 1951; '55; '57; '60; '63;
'66; '72;'75; 77, '82; '83; '84. Rizki Putera 19%

d. Hukum-Hukum Figih IslamJakarta, Bulan Bintang, 1952: '55;
'62; '70; '78 pada penerbitanya yang pertama yaitgrhitkan
oleh Pustaka Islam Jakarta buku ini berjugadoman Hukum
Syar’i yang berkembang dalam kalangan SuBuiku ini memuat
materi hukum dari semua madzhab Sunni (Madzhab empat)

e. Pengantar Hukum Islan® jilid, Jakarta, Bulan Bintang, jilid | :
1953; '58; '63; '68; '75; '80 jilid 1I: 1953; '58;63; '68; '75; '81.

f. Pedoman Zakatlakarta, Bulan Bintang, 1953; '67; '76; '81.

g. Al-Ahkam (Pedoman Muslimird,jilid, Medan: Islamiyah, 1953

h. Pedoman puasalakarta, Bulan Bintang, 1954; '59; '60; '63;'67,
"74;°77;°81; '83; '96.

i. Pemindahan Darah (Blood Tranfusion) Dipandang d&uidut
Hukum Agama IslamJakarta Bulan Bintang, 1954 berasal dari
orasi ilmiah yang diucapkan pada Dies Natalis PN Aktiga,
tanggal 26 september 1954.

J. Ichtisar Tuntunan Zakat & FitrahJakarta, Bulan Bintang, 1958.

k. Sjari'at Islam Mendjawab Tantangan Zamaripgyakarta: 1AIN
Sunan Kalijaga, 1961. Cet kedua diterbitkan di @aka Bulan
Bintang, 1966.

|. Peradilan dan Hukum Agama IslaBandung: al-Ma’arif, 1954.
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m. Poligami Menurut Sjari’at Islam Jakarta, Bulan Bintang, 40 p.
berasaldari orasi ilmiah yang diucapkan pada Dies NatdA$N
Sunan Kalijaga.

n. Pengantar lImu FigihJakarta, Bulan Bintang, 1967; '74.

0. Baital Mal Sumber-Sumber dan Penggunaan Keuangagatde
Menurut Adjaran Islam,Yogyakarta: Matahari Masa, 1968.

p. Zakat Sebagai Salah Satu Unsur Pembinaan Masyarakat
Sedjahtera, Yogyakarta: Matahari Masa, 1968, pada cetakan
kedua buku ini berjuduBeberapa Permasalahan Zakdgkarta:
Tintamas: 1976.

g. Azas-Azas Hukum Tata Negara Menurut Sjari'at Islam
Yogyakarta Matahari Masa, 1969.

r. Sedjarah Pertumbuhan dan Perkembangan Hukum Islakarta:
Bulan Bintang, 1971.

s. Perbedaan Mathla’ Tidak Mengharuskan Kita BerlainRada
Memulai Puasa.Yogyakarta: Ladjnah Ta'lif Wan Nasjr Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga. 1971.

t. Ushul Figih, Sekitar Ijtihad Bir Ra’ji dan djalanaflannya,
Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, tt.

u. llmu Kenegaraan dalam Figih Islardakarta, Bulan Bintang, 1971.

v. Beberapa Problematika Hukum Islan¥Yogyakarta, Lembaga
hukum Islam Indonesia, 1972. Pada cetakan kedka, inudiberi
judul Beberapa Permasalahan Hukum Islagakarta, Tintamas,
1975.

w. Kumpulan Soal JawabJakarta, Bulan Bintang, 1973.

3. Tafsir dan IImu al-Quran:

a. Beberapa Rangkaian AjaBandung: al-Ma’arif, tt. (1952 ?) Buku

ini dimaksudkan sebagai buku pelajaran tafsir tatglermulaan .
(44 p)
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b. Sejarah dan Pengantar IImu al-Quran/tafsidakarta, Bulan
Bintang 1954; 1955; 1961; 1965; 1972;1977; 198@ (@D buku
ini sebuah refisi dari bukunya yang semula berjughjarah dan
pengantar ilmu tafsir.

c. Tafsir al-Qurnul Majied “an-Nur”, 30 Juz Jakarta, Bulan Bintang
1956-1973; 1956; 1965; 1976. Pustaka Rizki Putdrgilid).
Setiap jilidnya antara 300-360 p. Sistem penafsyanadalah
paragra per paragraf (gith’ah) seperti yang diakuoleh al-
Maraghi. Penafsirannya menggunakan metode campiman
Riwayah (ma’tsur) dan biad-dirayah (ma’qul). Di aahya
termuat juga sebab-sebab turunnya ayat (asbab anjNu

d. Tafsir al-Bayan 4 jilid paperback dan 2 jilid hardcover. Bandung
al-Ma’arif, 1996: 1647 pagina. Tafsir ini lebih s&at terjemahan
dengan diberikan sedikit penjelasan sebagai anotadel Tafsir
Departemen Agama.

e. Mu’djizat al-Qur'an Jakarta, Bulan Bintang, 1996, 56 p. Buku ini
beasal dari orasi ilmiah yang diucapkan pada lostpertama
IAIN Sunan Kalijaga tanggal 3 juli, 1965.

f. llmu-ilmu al-Qur'an Media Pokok dalam MenafsirkahQ@u’'an.
Jakarta, Bulan Bintang, 1972, 319 p.

2. Konsep Tawakal Menurut Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigie

Tawakal ialah menyerahkan diri kepada Allah danpégang
teguh kepada-Nya. Dalam pengertian syara' tawadddagi dua: (1)
menyerahkan diri kepada Allah pada pekerjaan-paierj yang
mempunyai sebab dailldt; dan (2) menyerahkan diri kepada Allah pada
pekerjaan-pekerjaan yang tidak mempunyai sebab'ili@n Dari sini
dapat dikemukakan lebih jauh bahwa yang disebuakalvitu adalah
menyerahkan diri pada pekerjaan-pekerjaan yang meyap sebab

dengan mengusahakan berhasil sebab-sebab itu danjud&an illat-
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illatnya.. Sesudah itu, barulah menyerahkan diri kepdldh pada sebab
yang tidak nyata atau pada kemungkinan datangrigaden-halangarr.

Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscayahAdkan
memeliharanyd® Ini ditegaskan dalam sabda Nabi, "Sekiranya kamu
benar-benar bertawakal kepada Allah, tentulah Tuharezekikan kamu,
sebagaimana Tuhan merezekikan burung, ia pergiadelagar, ia pulang
dengan kenyang" (HR. Ibn Hibbat).

Dari penjelasan Hasbi ini, dapat dipahami bahwaakal itu
dilakukan setelah suatu pekerjaan dilakukan secaaisimal. Hasbi
merujuk QS. Ali Imran [3]: 159, "Dan bermusyawaathidengan mereka
pada setiap urusan, apabila engkau telah berkatetdmati, maka
menyerah dirilah engkau kepada Allah". Di sini gelallah meletakkan
tawakal sesudah bermusyawarah. Sesudah kita beketebgan luas dan
mendalam serta semasak-masaknya dalam memecaldéatuserusan
atau masalah dan telah mendapat kata sepakat omdldksanakannya,
barulah kita bertawakdf Dapat ditarik suatu penegasan bahwa
bertawakal kepada Allah dilakukan sesudah menyrapéebab-sebab
untuk mencapai niat yang dituju. Adapun tawakapadasar seperti ini
adalah suatu kebodoh&h.

Dalam kondisi yang sangat darurat dan berada dijargkauan
atau kesanggupan manusia untuk memecahkan atauhmeagnya,
seperti seorang penumpang pesawat udara, yang hisdmadai dan tidak
ada lagi jalan baginya untuk menyelamatkan diri t&Eah pula hilang

harapan bagi keselamatannya, maka wajiblah iaveaki kepada Allah.

%5TM. Hasbi Ash-Shiddieqyal-Islam Jilid I, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001)
him. 534

%TM. Hasbi Ash-Shiddieqy Tafsir An-Nur Vol. I, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1995), him. 1620.

3" Hasbi,Al-Islam, Jilid 1, op.cit, him. 534.

*% Ibid., him. 535.

39TM. Hasbi Ash-ShiddieqyTafsir An-Nur Vol. I, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1995), him. 701.
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Karena Allahlah yang sanggup mengubah keadaan raemghentikan
angin topan yang berbahaya itu.

Mungkin ada orang yang berkata, "Apa artinya tawakanasa
yang sangat kritis?" Menurut Hasbi, ini adalah p&akn yang salah.
Harus disadari bahwa Allah sanggup berbuat segslaatu. Banyak kita
saksikan orang-orang yang mendapat keselamatdalseteberputus asa.
Bahkan, orang-orang yang telah menghadapi mauwd, licdup kembali
dan terus mengecap kelezatan hidup dengan lebipusaendan lengkap
dari sebelumnya.

Ringkasnya, tawakal diharuskan di saat keadaan udir |
kemampuan manusia untuk mengubahnya dan tidakudikem selagi ada
kemungkinan dan kemampuan mengubahnya. Orang-o@amg pasrah
dan tidak berusaha, hanya semata-mata mengakuwbkala kepada
Allah, adalah pendusta. Di sini sangat jelas, bahasaakal tidak
melahirkan sifat. la menggerakkan kemauan dan sgabamintuk
berupaya. Mungkin ada yang berkata: "Kalau bertalagesudah
berikhtiar, maka tidak ada lagi arti dan faedah gyaltharapkan dari
tawakal itu." Menurut Hasbi, pandangan sepertkaliru besar. Tawakal
itu berguna untuk menolak yang menjadi halangaw yiglak dapat dilihat
(ihtiyath) atau memelihara diri dari dipengaruhi perasaahwa kita telah
banyak berusaha daripada tawaKal.

Uraian Hasbi ini dapat disimak dari suatu peristyeag terjadi
pada masa Nabi Muhammad Saw. Setelah beliau mekantusatu
perkara sengketa, pihak yang kalah dalam perkarbaihgkit dan keluar
dari majelis seraya berkat&;lasbiyallahu wa ni'mal wakKll (Cukuplah
Allah bagiku sebagai Pemberi Nikmat dan sebaik-laikil).

Mendengar perkataan orang yang kalah itu, yangaseakan
mengeluh, Nabi bersabda:

Artinya: Bahwasanya Allah mencacat dan membencerkahan.
Karena itu, hendaklah engkau berlaku bijaksanaayap

“0 Hasbi,Al-Islam Jilid I, op.cit, him. 535.
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engkau jangan mendekati kekalahan. Maka apabilahsud
berkali-kali engkau berlaku bijaksana masih dikktah
juga, barulah engkau katakatasbiyallahu wa ni'mal walkil
(HR. Abu Dawud).

Jelas sekali, Nabi mencegah seseorang yang mermhaasib
buruk berkatahasbiyallahu wa ni'mal wakil Beliau memerintahkan agar
orang yang menghadapi nasib malang agar berusatgarmaiat untuk
menolak atau memperbaiki nasibnya itu. Setelah deudaha dengan
segala kesanggupan yang dimilikinya, namun kengatgaia menerima
kekalahan dan nasib yang malang, barulah ia mem@nasegalanya pada
kekuasaan gadha Allah dan dibolehkan mengeluarkarka@an
hasbiyallahu wa ni'mal wakil

Untuk memahami lebih jauh kapan seseorang bertdwidq@at
dilihat dalam kasus seorang yang ditimpa satu mamamyakit. Pertama-
tama ia harus bersungguh-sungguh mencari obatikga.séluruh usaha
telah dikerahkannya, namun gagal, maka barulahertawakal kepada
Allah, menerima dengan ikhlas qadha-Nya, dan meagkan
"hasbiyallahu wa ni'mal wakil Caranya seperti inilah, tegas Hasbi,
bertawakal yang benar. Bahkan, ucaphasbiyallahu wa ni'mal wakil
sangat terpuji. Sebaliknya, ketika seseorang ddipgnyakit, tapi ia tidak
mau mengobati penyakitnya, walaupun sebenarnyaamapu berikhtiar,
bahkan masa bodoh dengan penyakitnya, hanya b&dabiepada Allah
semata-mata dan mengatak&asbiyallahu wa ni'mal wakil maka cara
seperti ini, tandas Hasbi, adalah sangat salabkllan tercel4!

Dengan demikian, tawakal dalam pandangan Hasbialdal
"bukanlah sikap meninggalkan usaha, menanti agaysajg akan terjadi
dengan berpeluk lutut dan berpangku tangan, meaesaja sesuatu gadha
dengan tidak mencari jalan mengelakkan diri daapge.*

Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, tawakkal, ialah mperahkan
diri kepada Allah dan berpegang teguh kepada-NyaraS membagi

“Ypid., him. 536.
42 bid., him. 538
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tawakkal atas dua jenis: menyerahkan diri kepadahAbada pekerjaan-
pekerjaan yang mempunyai sebab tléat; dan menyerahkan diri kepada
Allah pada pekerjaan-pekerjaan yang tidak mempuseghab danillat.
Menyerahkan diri pada pekerjaan-pekerjaan yang roegg sebab,
adalah mengusahakan berhasil sebab-sebab itu demjud&an illat-
illatnya. Sesudah itu, barulah menyerahkan diri kepdlddn Aada sebab
yang tidak nyata atau pada kemungkinan datangrigaden-halangaft
Firman Allah swt.:

(A59:0me Ty A o o555 S5 136 501 @ 1AL

Artinya: Dan bermusyawarahlah dengan mereka patiapserusan,
apabila engkau telah berketetapan hati, maka mamyer
dirilah engkau kepada Allah. (Q,S. Ali-Imran/3:159)

Pada ayat ini, Allah meletakkan tawakkal, sesudah
bermusyawarah. Sesudah berembuk dengan luas dam dan dengan
semasak-masaknya, dalam memecahkan sesuatu utasamasalah dan
telah mendapat kata sepakat untuk melaksanakanmaulah
bertawakkal.

Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, terhadap soal yahmduar
jangkauan atau kesanggupan manusia untuk memecaldtan
menghindarinya, seperti seorang penumpang pesawata,u yang
dihempas badai dan tidak ada lagi jalan baginyakumienyelamatkan diri
dan telah pula hilang harapan bagi keselamatan rdimka wajiblah ia
bertawakkal kepada Allah; karena Allahlah yang sapgmengubah
keadaan atau menghentikan angin topan yang berbaay

Manusia sekali-kali tidak boleh mengatakan: "Apatinga
tawakkal di masa yang sangat kritis itu. Harus s@éifiy bahwa Allah
sanggup berbuat segala sesuatu. Banyak terlihatg-@aiang yang

mendapat kelepasan, sesudah ia berputus asa, bafdagrorang yang

“Ibid., him. 534.



70

telah menghadapi bayangan maut, bisa hidup kerdaalierus mengecap
kelezatan hidup dengan lebih sempurna dan lengkaipydng sudah-
sudah".

Ringkasnya, tawakkal diharuskan di ketika keadaanludr
kemampuan manusia untuk merubahnya dan tidak dikanusemasih ada
kemungkinan dan kemampuan untuk mengubahnya. Qramg yang
pasrah dan tidak berusaha, hanya semata-mata memndadetawakkal
kepada Allah, adalah orang-orang yang dusta. Dedgamkian jelaslah
bahwa tawakkal tidak melahirkan sifat. la menggeaakkemauan dan
semangat untuk berupaya. Boleh jadi juga ada oyang berkata: Kalau
bertawakkal sesudah berikhtiar, maka tidak adadagidan faedah yang
diharapkan dari tawakkal itu. Di sini dapat dijawdBahwa gunanya
tawakkal itu ialah untuk menolak yang menjadi hgéanyang tidak dapat
dilihat (ihtiyath) atau memelihara diri dari dipengaruhi perasaamwa
sebagai manusia telah banyak berusaha dan kentadiakkal".

Misalnya, seseorang yang ditimpa satu macam peny3akjak
ditimpa oleh penyakitnya itu, ia telah berusaha gobati penyakitnya
dengan sungguh-sungguh. Tetapi penyakitnya itu,awmpan sudah
berkali-kali diperiksakan dan diobati dengan sumggungguh, belum
juga sembuh, barulah pada akhirnya dia bertawalgdada Allah,
menerima dengan pasrah akgamda dan mengatakahlasbiyallahu wa
ni'mal wakil. Pada keadaan seperti ini, sudah pada tempat dsange
bahkan terpuji dia mengucapkan ucapan itu. Akaaptesebaliknya
seseorang yang ditimpa sesuatu penyakit, tapiidék thau mengobati
penyakitnya itu, walaupun dia mampu berikhtiar, Kzathtidak mau ambil
peduli akan penyakitnya itu, hanya bertawakal kap&ithh semata-mata
dan mengatakarhasbiyallahu wa ni'mal wakil sungguh sikap dan
perkataan orang ini sangat salah, buruk dan tercela

Dengan demikian nyatalah bahwa tawakal bukanlahapsik
meninggalkan usaha, menanti apa saja yang akadliteslengan berpeluk
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lutut dan berpangku tangan, menerima saja sesyada dengan tidak
mencari jalan mengelakkan diri dari padanya.

Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, ada tiga kategonéanfaat yang
menyangkut masalah tawakal ini: (1) terhadap urugamg diyakini
manfaatnya; (2) urusan yang disangka kuat manfaatan (3) yang
diduga ada manfaatnya.

Urusan-urusan yang diyakini seperti bernafas adalauk
mengambil zat oksigen. yang dibutuhkan oleh dafthu mengambil
makanan dengan tangan dan memasukkan ke dalam. tdulisian yang
seperti ini, diyakinkan manfaatannya di kala menraksg dan diyakinkan
pula kemelaratan jika meninggalkannya. Urusan-urugang disangka
kuat akan memberikan manfaat, seperti bercocokntaatau berniaga
dengan memiliki kepandaian. Memiliki kecakapan nmahubiasanya
mendatangkan faedah dan keuntungan yang memuaskan.

Dalam kedua macam urusan ini, manusia bertawalaldeeAllah
dalam menghasilkan manfaabaijah) dengan pengharapan, semoga
Allah memberikan rahmat-Nya dan memberkati usalafraisiengan hasil
dan faedahnya yang lengkap dan sempurna. Setertswgial dengan
urusan ini adalah kekuatan yang meneguhkan dalaamiaé itu. Adapun
urusan yang diduga akan menghasilkan maksud, sepentyembuhkan
penyakit dengan azimat, padahal pekerjaan-pekerfaatidak menurut
jalan tabiat, maka dalam hal dan urusan yang sepersebenarnya tidak
ada tawakal.

Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, bertawakal kepadldah
dengan tidak mengacuhkan atau memperdulikan ussdiau(sebab-
sebab) yang hanya diduga saja akan memberi marskyaerti berobat
dengan besi panas, jampi-jampian, dan mengambilpesean dengan
burung, tidaklah dibenarkan.

Oleh karena itulah, Allah memerintahkan manusiakhgar lebih
dahulu, kemudian barulah menyerahkan diri (bertalyakepada-Nya.

Dengan cara inilah, Islam mengumpulkan maslahatgas dengan
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maslahat rohani. Adapun bantahan terhadap kaurerialet tentang
tawakal bahwa kaum materialiméddiyyir) semata-mata berpegang teguh
pada hukum sebab-akibat dan upaya semata-matakd/t&lek mengenal
arti tawakal, apalagi mengakui kepentingannya. kkeergdak percaya
bahwa Allah dengaqudratNya dapat merubah keadaan.

Kesembuhan si sakit hanya diperoleh dengan minuat lobkan
dengan iradat dan kekuasaan Allah. Demikianlah pendapat kaum
materialis ini. Islam menolak sikap yang hanya betgng pada ikhtiar
lahiriyah semata, sebab Islam memadukan dan mebgeighkan antara
kebutuhan dan kepentingan jasmani dengan kebutdaarkepentingan
rohani. Masing-masingnya diberi bahagian yang sengpu

Tawakal dalam Mencari Rezeki yang Halal

Firman Allah swt.:

2 B b ol el gl G D g g s ok
S el SIS aa) 533 el Gl o UJ,LU
5 ek b B el G e G o {32 Sl 38
@W&J’“ 1wy 18 ofs 5 s Vbub

(33-32:031e3) 05,2025 Y Gl e T4 o

Artinya: Katakan olehmu: "Siapakah yang telah niemgmkan
hiasan Allah yang telah dikeluarkan bagi hamba-tehiya
dan segala rezeki yang baik". Katakanlah: "Hiashah”Adan
segala yang baik-baik itu bagi yang beriman di miatedup
dunia, tertentu bagi mereka saja di hari akhirattesnikian
Kami jelaskan segala ayat-ayat itu bagi kaum yang
mengetahui”. Katakanlah: "Hanyasanya yang diharamka
oleh Tuhanku ialah segala yang buruk, baik yangtapya
maupun yang tersembunyi dari padanya, perbuataa daes
perkosaan dengan jalan yang tidak benar; dan kamu
memperserikatkan Allah dengan sesuatu yang tidak ad
diturunkan keterangan, dan kamu mengatakan terhadap
Allah apa yang kamu tidak ketahui", (Q.S. al-ATa32-33).
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Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, manusia dalam idu
bermasyarakat, di samping tolong menolong dan mk&k tukar-
menukar guna memenuhi kebutuhan hidup, juga beaudah beramal
untuk keperluan-keperluan yang lain. Manusia peggan akan
membawa kerugian-kerugian, baik bagi dirinya maupagi orang lain.
Maka dari itu usaha dan amal adalah pokok yang aidatam pergaulan
hidup bermasyarakat dan bernegara.

Islam dalam perintahnya agar umat berusaha dambédi jalan
yang diridai Allah, mewajibkan pula agar usaha daral itu dikerjakan
sembari bertawakal kepada Allah SWT. Maksudnya agang yang
berusaha dan beramal itu mempunyai harapan yang hesar yang
mendorong semangat dan kemauan bekerja lebih matedthindar dari
perasaan putus asa.

Pada suatu hari, Saidina Umar berjumpa dengan aekek
penduduk Yaman yang hanya suka berpangku tangabedtawakal buta.
Dia bertanya kepada mereka: "Mengapakah kamu sekatidak
berusaha?" Mereka menjawab: "Kami hanya bertawigphda Allah."
Mendengar jawaban mereka yang menggelikan itujr&aldmar berkata:
"Kamu sekalian semata-mata bohong; kamu sekalikaritah orang yang
bertawakal kepada Allah. Karena orang-orang yampwekal kepada
Allah itu, menaburkan bibit ke dalam tanah subuemkdian kamu
menyerah diri atau berpegang kuat kepada Allah."

Dengan penjelasan ini nyatalah, bahwa menghapugapgguran
di muka bumi ini, dan mewajibkan bekerja dengaurjghng diridai Allah
untuk memperoleh harta-kekayaan adalah salah satuctia-cita dan
perintah Islam. Islam membenci sifat berpangku dandan bertawakal
buta, bahkan Islam (Allah) memerintahkan agar sifat yang rendah itu
dihapuskan dari permukaan bumi ini. Kemudian, diahena manusia
saling butuh membutuhkan dalam memenuhi hajat higapmaka Allah
pun memudahkan bagi setiap orang untuk mengerj@legnatu jenis
usaha. Maka lahirlah kelompok petani, nelayan, gadg, tukang besi,
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dan sebagainya. Sekiranya seluruh manusia menati macam jenis
usaha saja, misalnya semuanya menjadi petani, labnterbengkalai
segala macam hajat dan kemaslahatan hidup yang lain

Dengan keterangan-keterangan yang tersebut diatasyatalah
bahwa malas berusaha untuk melengkapkan kebututlap dunia, atau
hanya terlampau rajin dalam beribadat badaniyahatsemata, bukanlah
sekali-kali prinsip Islam dan tidaklah diterima lelslam. Islam
memandang mulia dan utama orang yang berusaha manienuhi hajat
hidup dan melengkapi kebutuhan hidup sendiri ddukean bersama.

Lugman menasehati anak-anaknya: "Wahai anak-anakku,
lepaskanlah dirimu dari kemiskinan dan kejarlahay@lan dunia dengan
usaha-usaha yang halal. Ketahuilah, bahwa oranggorang papa, akan
tertimpa atas dirinya tiga perkara, tipis agamargaah akalnya dan
hilang muruahnya, yang lebih besar dari itu ialahng memandang
ringan kepadanya".

Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, Islam menggerakkaanusia
untuk menegakkan dua kewajiban kemanusiaan, yaittajkoan beramal
dan kewajiban berusaha mengerjakan amal-amal usithikat dengan
secukup-cukupnya dan berusaha dengan segala daya ypng halal
untuk melengkapi kebutuhan hidup serta mencariyaa dunia, adalah
dua kewajiban seorang muslim yang tidak dapat kkela Karena itu,
orang-orang yang tidak bekerja atau menganggur,arbukarena
kelemahan, terjauhlah orang itu dari kemanusiaanteidepaslah ia dari
tuntunan Islam. la dipandang telah mati, walaupumasih hidup.

Tegaslah, bahwa berusaha dengan segala kegamggyang
ada dan mungkin dan dengan jalan-jalan yang didd&ah, kemudian
menunaikan segala hak-hak yang telah difardukan-bslgderhana dalam
membelanjakan harta, menabung untuk hari tua ddokuhal yang
mungkin terjadi, itulah sumbu putar roda dunia d@makmurannya.
ltulah tujuan yang digariskan Islam di dalam ajadtan peradabannya.
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Islam mengharamkan mengemis dan hidup hanya dengan

menunggu pemberian dan belas kasihan orang senadéta-Adalah suatu
dorongan yang kuat dan tepat untuk berusaha menaed@ayaan,

kebahagiaan dan ketinggian martabat hidup di dunia.

.
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Artinya: Bagi kaum lelaki nasib bahagia dari apang/amereka
usahakan dan bagi kaum perempuan nasib bahagiapari
yang mereka usahakan. (Q.S. an-Nisa': 32).

Firman Allah ini menegaskan, bahwa berusaha mer@ariamaan
dengan amal usaha bukan dengan angan-angan difjuigiut atas kaum
perempuan, sebagaimana juga atas kaum laki-laki.

Adapun pemikiran Hasbi ash Shiddigie dalam bidaegdpmikan,
dalam pandanganya bahwa dalam upaya meningkatkatakupendidikan
agama memang banyak hal yang perlu dipikirkan daicatakan, hal ini
sebagaimana ditegaskan Hasbi ash Shiddigie bahwarateya ada tiga hal
yang perlu diutamakan, yaitu:

a. Peningkatan wawasan keislaman masyarakat sehirggmt dnemahami
dan menghayati ajaran agama yang akan mengantakiegada
pengamalan yang sempurna.

b. Keterpaduan pendidikan agama dengan iptek

c. Kerjasama yang erat antara ulama dan da'i dengatekawan muslim.
Untuk selanjutnya merintis model-model baru dalaengembangan
potensi spiritual dan intelektual masyarakat untakncapai kualitas
"khaira ummah'(masyarakat yang unggul).

Di antara ketiga hal tersebut patut diberi cat&amsus yakni tentang
keterpaduan agama dan iptek. Dalam hal ini pesel®ndapat bahwa agama
dan iptek harus menjadi sebuah bangunan yang tergad tidak perlu

dipertentangkan. Alasannya karena manusia sebagaghpni bumi ini dari
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tahun ke tahun terus bertambah, yang semakin lamalsn memadati lahan
yang tidak mungkin bertambah luas. Dalam keadaarsemakin terbukti
bahwa hidup ini merupakan perjuangan yang tidaksHadbisnya. Bersamaan
dengan itu ilmu dan teknologi telah semakin maju lb@rkembang. Teknologi
merupakan pendorong utama globalisasi dalam berlmdang. Kemajuan
teknologi yang sangat pesat membawa dampak postipun negatif dalam
hal ini bukan kepada kedua komponen peradabaninmii pengetahuan dan
teknologi) itu sendiri, tetapi pada orang yang noenigpl teknologi atau oleh
orang-orang yang dikontrol oleh teknologi.

Yang harus diatasi adalah eksistensi pendidikarmamisidalam
menghadapi kemajuan iptek, lembaga pendidikan Islenus mampu
mengadaptasikan dengan kondisi yang ada. Di ldiakppendidikan Islam
dituntut untuk menguasai iptek dan kalau perlu imetreya. Kemajuan iptek
dapat membawa kemanfaatan bagi manusia dalam gen@idikan antara
lain untuk pembelajaran jarak jauh, peningkatanivasi, perbaikan cara
pembelajaran, penelusuran informasi, pembelajagagah bantuan komputer,
mengelola administrasi.

Adapun dampak negatif teknologi informasi itu aatalain:
munculnya kemerosotan moral, perubahan nilai, lkéfah dan tindakan
kriminal, dampak sosial ekonomi, dampak dalam hkydpendidikan antara
lain menurunnya motivasi dan prestasi belajar barkgnya jumlah jam
belajar dan bermain atau sosialisasi anak, timlautaga malas belajar, malas
membaca dan tugas-tugas lain karena lebih senangntoe berbagai acara
hiburan.

Dengan kemajuan iptek di satu pihak mampu menikgkakualitas
kehidupan manusia, sedang di pihak lain tidak sech&nusia sebagai sumber
tenaga kerja menjadi tergeser dalam memperjuangiatkah hidupnya.
Manusia dalam masyarakat modem menghadapi kehidypag semakin
berat untuk sampai di tengah atau puncak piramigLigiawi.

Dalam kaitan dengan kemajuan iptek tersebut, bdtemzajuan iptek

ternyata juga mengarah pada munculnya sikap men@ewakal atau akal
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pikiran. Semakin banyak jumlah manusia yang hangaanma kebenaran
kika dapat diterima oleh akal. Di satu pihak teatagxelompok yang
mengandalkan pada kemampuan berpikir sehat berrnpikio rasional, logis
dan kritis. Bersamaan dengan itu bahkan banyak ysgya menerima
kebenaran hasil berpikir fundamental dan hakiki gyagisebut filsafat.
Pendewaan akal atau pikiran seperti itu bilamatektdilandaskan pada iman,
banyak yang sampai pada penerimaan kebenaran gigmhkan membawa
pada kemungkinan, kekufuran atau kekafiran.

Adapun bagi pendidikan Islam dampak teknologi telatulai
menampakkan diri, yang pada prinsipnya berkekuatebemahkan daya
mental spiritual. Suasana permasalahan baru yamgpatanya harus
dipecahkan oleh pendidikan Islam pada khususnyarantain adalah
dehumanisasi pendidikan dan netralisasi nilai-nilgama. Terjadinya
perbenturan antara nilai-nilai sekuler dan nilss@btisme dari Tuhan akibat
rentannya pola pikir manusia teknologis yang batspragmatis relativistis
inilah, pendidikan Islam harus mampu membuktikam&epuannya untuk
mengendalikan dan menangkal dampak-dampak negaiifiptek terhadap
nilai-nilai etika keagamaan Islam serta nilai-nilaioral dalam kehidupan
individual dan sosial. Kehadiran teknologi dengambhgai kemajuan yang
dibawanya adalah bersifat fasilitatif terhadap #@apan manusia. Oleh karena
itu penerimaannya itu bukannya tanpa kritik, karekahadirannya
menimbulkan dampak positif dan negatif. Bila maausisa memanfaatkan
teknologi tersebut sebaik-baiknya, maka tidak aesbawa arus dan hanyut
olehnya. Mengingat pengaruh jangka panjang yangwdibya dari kemajuan
iptek yang mungkin melampaui batas, pendidikarmigharus bertindak untuk
mencegah bahaya-bahaya yang menyertai kemajuaebuérsSekurang-
kurangnya berusaha meminimalisasi dampak negatitepeangan iptek
yakni dengan cara antara lain perlu adanya penbaifcmsep dan sistem
pendidikan, konsep pendidikan perlu diinterpretasiklan diterapkan dalam
kehidupan modern, merumuskan kembali konsep soaraillmu pengetahuan

alam, menyusun kembali kurikulum, para pendidiklpatilatih sehingga
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mampu menanamkan nilai-nilai serta mengembangkégiekiual mereka
dengan metode pengajaran efektif, Dengan demileadidikan akan menjadi
pendidikan Islam yang sejati. Pendidikan Islam mdtiiti untuk mampu
menciptakan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekngboyy bersumber pada
nilai-nilai Islam. Untuk itu tugas pokok pendidikéstam adalah menelaah dan
menganalisis serta mengembangkan pemikiran, inf@rrdan fakta-fakta

kependidikan yang sesuai dengan nilai-nilai ajastm



BAB IV
ANALISISKOMPARASI KONSEP TAWAKAL MENURUT
PROF. DR. HAMKA DAN PROF.DR. TM. HASBI ASH SHIDDIQIE DAN
HUBUNGANNYA DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Konsep Tawakal Menurut Prof. Dr. Hamka dan Prof. Dr. TM. Hasbi Ash
Shiddiegie

Sebelum menganalisis bab keempat skripsi ini p&hih dahulu
dijelaskan bahwa alasan yang melatarbelakangi TdébHAsh Shiddigie dan
Hamka mengemukakan konsep tawakal sebagai beakagan TM. Hasbi
Ash Shiddigie yaitu pertama, banyak orang yangrkelialam menafsirkan
makna tawakal; kedua, ada sebagian orang yang mggga tawakal dengan
memasrahkan segalanya kepada Allah SWT,; ketiga, satbagian orang
bertawakal namun tidak melakukan usaha. SedandkaaraHamka sebagai
berikut: pertama, kenyataan menunjukkan adanya rd¢enaeahli keagamaan
yang memvonis bahwa tawakal tanpa ikhtiar sebagatusdosa; kedua,
pemahaman agama yang tidak utuh sehingga terjebindmenafsirkan
tawakal dan ikhtiar; ketiga, adanya kenyataan ysergembang di masyarakat
yaitu sikap angkuh seseorang bahwa segala hasianga adalah dari dirinya
sendiri, sehingga ia menolak konsep tawakal.

Makna yang didapat dari konsep tawakal perspek#f Hasbi Ash
Shiddigie yaitu bahwa tawakal sebagai sesuatu ydihgkumkan wajib,
sedangkan makna yang dapat diambil dari konsepktwdamka adalah
bahwa tawakal bukan suatu dosa jika orang tidalakalvmelainkan hal itu
sebagai kebutuhan manusia. Di sini tampaknya Hamédénat tawakal bukan
dari sisi hukum melainkan pijakan tasawuf, berbealaya dengan TM. Hasbi
Ash Shiddigie yang berlatar belakang sebagai ahkum Islam maka ia
berani menempatkan kedudukan tawakal sebagai safatkategoral-ahkam

al-Khamsah(lima hukum dalam struktur ilmu ushul fikih).
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Tawakal adalah pasrah diri kepada kehendak Allah parcaya
sepenuh hati kepada Allah. Tawakal dalam pengetigebut meliputi paling
tidak dua unsur yaitu berserah diri pada Allah 8an ikhtiar, inilah tawakal
yang menjadidas sollen(suatu keharusan). Realita fenomena di masyarakat
terjadi suatu kesenjangan antara teori yang meungkan ikhtiar maksimal
dengan pasrah diri sepenuhnya tanpa usaha. Dergjanldin kenyataan
menunjukkan bahwa persepsi yang berkembang di isgbagasyarakat yaitu
tawakal merupakan bentuk pasrah diri pada Allah &avhun tanpa ikhtiar.
Persepsi yang keliru ini mengakibatkan umat Islamadta dalam kemunduran
dan tidak mampu bersaing dengan dinamika zamanya{asn ini dapat
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya pdla anggapan bahwa
jlka manusia ingin maju harus membuang jauh-jauyaki@an adanya
tawakal.

Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, adalah keliru bd@ang yang
menganggap tawakal dengan memasrahkan segalangalakégdlah SWT
tanpa diiringi dengan usaha maksimal. Usaha dataikltu harus tetap
dilakukan, sedangkan keputusan terakhir diserahkepada Allah Swit.
Tawakal tanpa ikhtiar adalah suatu dosa. Sebalikdtear tanpa tawakal juga
berdosa karena itu menunjukkan hamba yang angkettarfgkan menurut
Hamka tawakal tanpa ikhtiar bukan suatu dosa, haaja orang itu berarti
menyerah sebelum berperang dalam kehidupan. Sedyalikhtiar tanpa
tawakal menunjukkan ketidak butuhannya seorang hampéda Tuhan.
Demikian perbedaan konsep Hamka dengan TM. Hasli Bkiddigie.
Meskipun demikian ada kesamaannya karena menuraok&dldan TM. Hasbi
Ash Shiddigie bahwa bukan berarti pasrah diri tanpaha. Tawakal adalah
pasrah diri sesudah berusaha maksimal.

Hamka memandang bahwa iman, Islam, dan tawakalpakanm satu
kesatuan yang tak terpisahkan, muncul satu timanlgylain. Iman adalah
kepercayaan hati dan Islam adalah pelaksanaan giarbuKalau iman dan
Islam telah ada, niscaya orang yang beriman damliglu bertawakal kepada

Tuhan. Dengan begitu, tawakal bukanlah berartiiberdiri saja menunggu
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nasib, dengan tidak melakukan ikhtiar. Tawakal nebaypkan jiwa jadi kuat.
Kalau jiwa telah kuat, akal dan pikiran pun terbukduk menghadapi dan
mengatasi kesulitan. Sedang kegelisahan dan keaemagdalah menutup
akal?

Ditambahkan oleh Hamka, tidak menyimpang dari gaigakal, jika
kita berusaha menghindarkan diri dari kemudardiark yang menyinggung
diri, harta benda, atau anak turunan. Baik kemudargang diyakini akan
datang, atau berat pikiran akan datang atau yardatdegannya tidak
diketahui® Tidak dinamakan tawakal, bahkan sia-sia, jika eese tidur di
bawah pohon yang lebat buahnya, misalnya, duri@haly sudah dapat
diperkirakan sebelumnya bahwa pohon tersebut akanjatuhkan buah-
buahnya jika ditiup angin kencafg.

Kalau bahaya yang mengancam datang dari sesamasiamamaka
sekiranya ada jalan sabar, atau jalan mengelakkanathu menangkis,
pilihlah lebih dahulu yang pertama, yakni sabadaljaak dapat lagi, pilihlah
yang kedua, mengelakkan diri. Kalau tak dapat juggulah menangkis.
Kalau hanya tinggal jalan semata-mata menangkigktijuga ditangkis,
tidaklah bernama tawakal lagi, tetapi sia-sia. @icgan dihinakan orang,
jangan lekas naik darah, pikirkan dahulu, karenaamsgak hinaan, sedikit
banyak tetap ada juga yang benar. Akuilah dulu batin kita sendiri tak
lepas dari salah, karena jarang sahabat yang bemanegur kita, tetapi
musuhlah yang sering mengkritik kita. Ini sesuangdn firman Allah:
"Ambillah Dia [Allah] menjadi wakil [tempat bertawal] dan sabarlah
menanggungkan yang dikatakan orang" (QS. Al-Muzz#im3]: 9-10)*

Selanjutnya ditegaskan oleh Hamka, bahwa dengafadikan Allah
sebagai wakil, maka jasmani dan rohani akan menrkagit dan teguh

melakukan tugas, karena muncul perasaan bahwayalitidak pernah jauh

'Hamka,Tafsir al-Azhar Juz XI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), h@8. 2
’Hamka, Tasawuf Modern(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), him. 232.
3 .
Ibid.,
* Ibid
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dari Tuhart, Pada gilirannya, "bila tawakal telah jadi pendirimaka orang
tidak cemas dan takut lagi menghadapi segala kekmeng [termasuk]
menghilangkan rasa takut akan méti."

Di samping itu, orang yang bertawakal, akan percsgeara total
bahwa Allah-lah yang menjadi penjaminnya sebagaamdijanjikan Allah
dalam Al-Qur'an; "Dan barangsiapa yang bertawakglaka Allah, niscaya
Dia-lah yang menjadi penjaminnya" (QS. Al-Thala®]{63). Lebih lanjut ia
mengatakan: Dia bertawakal kepada Allah, menyeesigah sebulat hati dan
yakin bahwa Allah tidak akan mengecewakannya. Pamdyang demikian
itu menyebabkan dia tidak pernah berputus asa danmat Tuhan.
Pengalaman manusia berkali-kali menunjukkan bahesudahan tidaklah
menetap susah saja, bahkan hidup ialah pergantisahsdengan senang.
Karena keyakinan demikian teguh, maka pintu yangttg bagi orang lain
namun bagi orang yang bertakwa jadi terbuka. Pedigaraan orang yang
bertawakal tidaklah akan dibiarkan Tuhan jadi kgriketika dekat akan
kering, datang saja bantuan baru yang tidak disasgkgkd.

Diingatkan oleh Hamka, banyak hal di dunia ini adij di luar
perhitungan manusia. Rasio seringkali tidak bisajeteskan fenomena ini,
namun dapat dibuktikan. Oleh sebab itu, bagaimandmadaan diri kita,
senang atau susah, janganlah lupa mengingat Akmbahyang lima waktu
jangan dilalaikan, karena penting sekali bagi hidup

Dari uraian di atas, kesan yang bisa kita tangkapvia Hamka ingin
menepis pemahaman yang salah dari makna tawakglsgdama ini dipahami
oleh sebagian orang dengan pengertian pasif dararikeal diri dari
kenyataan. Orang bertawakal kepada Allah adalaimgorgng aktif dan
melakukan ikhtiar semaksimal mungkin dan tidak bgbeitus asa. "Segala
sesuatu dipersiapkan, segala daya upaya, sekedagateyang ada pada
manusia, semuanya dilengkapkan. Tidak ada yangjallesn dengan acuh tak

acuh, selalu siap dan sedia.

®Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXIX, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), Hi&6.
®Ibid., Juz. XI, him. 298.
"1bid., Juz. XXVIII, him. 269.
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Pandangan Hamka di atas sejalan dengan peristing tggjadi pada
Nabi Muhammad saw. Ketika beliau memutuskan sattkape sengketa.
Sesudah perkara itu mendapat keputusan, pihak kalap dalam perkara
bangun dan keluar dari majelis seraya berkatasbiya Allahu wa ni'ma al-
wakil."

Dalam perspektif Hasbi, tawakal itu dilakukan sgtetuatu pekerjaan
dilakukan secara maksimal. Hasbi merujuk QS. Alram[3]: 159, "Dan
bermusyawarahlah dengan mereka pada setiap uragahila engkau telah
berketetapan hati, maka menyerah dirilah engkaadapllah”. Di sini jelas,
Allah meletakkan tawakal sesudah bermusyawarahud&bskita berembuk
dengan luas dan mendalam serta semasak-masakrg@ daémecahkan
sesuatu urusan atau masalah dan telah mendapat skptkat untuk
melaksanakannya, barulah kita bertawdkBlapat ditarik suatu penegasan
bahwa bertawakal kepada Allah dilakukan sesudahyiagkan sebab-sebab
untuk mencapai niat yang dituju. Adapun tawakalptamasar seperti ini
adalah suatu kebodohan.

Dalam kondisi yang sangat darurat dan berada dijdungkauan atau
kesanggupan manusia untuk memecahkan atau menghyaja seperti
seorang penumpang pesawat udara, yang dihempasdaedédak ada lagi
jalan baginya untuk menyelamatkan diri dan telala pulang harapan bagi
keselamatannya, maka wajiblah ia bertawakal kepdldh. Karena Allahlah
yang sanggup mengubah keadaan atau menghentikan topman yang
berbahaya itu.

Mungkin ada orang yang berkata, "Apa artinya tawdkanasa yang
sangat kritis?" Menurut Hasbi, ini adalah perkatgang salah. Harus disadari
bahwa Allah sanggup berbuat segala sesuatu. Baktaksaksikan orang-

orang yang mendapat keselamatan setelah ia berpstusBahkan, orang-

® Ibid., him. 535.
*TM. Hasbi Ash-ShiddieqyTafsir An-Nur Vol. |, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1995), him. 701.
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orang yang telah menghadapi maut, bisa hidup kerdbal terus mengecap
kelezatan hidup dengan lebih sempurna dan lengkagebelumnya.

Ringkasnya, tawakal diharuskan di saat keadaamati Kemampuan
manusia untuk mengubahnya dan tidak diharuskamgisatla kemungkinan
dan kemampuan mengubahnya. Orang-orang yang padanatidak berusaha,
hanya semata-mata mengaku bertawakal kepada Altiiah pendusta. Di
sini sangat jelas, bahwa tawakal tidak melahirkdat.sla menggerakkan
kemauan dan semangat untuk berupaya. Mungkin atig lyerkata: "Kalau
bertawakal sesudah berikhtiar, maka tidak ada &agji dan faedah yang
diharapkan dari tawakal itu." Menurut Hasbi, pargan seperti ini keliru
besar. Tawakal itu berguna untuk menolak yang ndeh@angan yang tidak
dapat dilihat iftiyath) atau memelihara diri dari dipengaruhi perasaahwa
kita telah banyak berusaha daripada tawdkal.

Dengan demikian, tawakal dalam pandangan Hasbakldalukanlah
sikap meninggalkan usaha, menanti apa saja yang &kgadi dengan
berpeluk lutut dan berpangku tangan, menerima segaatu qadha dengan
tidak mencari jalan mengelakkan diri daripadanya."

Menurut analisis penulis bahwa dalam percakapaarskhari sering
terdengar perkataan tawakal yang tidak tepat pearakga, atau sama sekali
"salah pasang". Ini menunjukkan masih banyak jugangrorang yang
mengaburkan pengertiannya terhadap tujuan perkateasebut. Pada
umumnya, orang mempergunakan perkataan itu dalamstip@a yang
menyangkut dengan diri dan keadaan seseorang, aewangakit, kehilangan
rezeki, kesukaran yang bertimpa-timpa dan laingaipagainya.

Sekedar untuk melukiskan hal-hal itu, penulis memgekan
beberapa contoh, di antaranya:

1. Seorang laki-laki jatuh sakit bertahun-tahun lansarnyia telah berobat
dari dokter yang satu kedokter yang lain, daribdda dukun dan lain-lain.

Sudah bermacam-macam obat yang dipakainya. Ada lobatnegeri,

19 Hasbi,Al-Islam Jilid I, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 208l 535.
" Ibid., him. 538
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buatan dalam negeri, ramuan akar-akar kayu danldain Akhirnya,

karena tidak sembuh juga maka timbullah kesal tiati terus berkata
kepada dirinya sendiri dan keluarganya: Sudahlabkang kita
"tawakal" saja kepada Allah. Jika Tuhan hendak raerpuhkan, tanpa
diobati pun akan sembuh sendiri; Kalau Tuhan belln@ndak

menyembuhkannya, biarpun dicari obatnya ke selparjuru dunia, toh
tidak akan berhasil.

2. Seorang laki-laki yang berdagang selalu rugi sajalah berkali-kali dia
menukar sifat dan macam dagangannya, tapi tetap tgfgk untung
bahkan sekedar modal pun tidak kembali. Tidak pgerdia mendapat
untung dan rezeki. Akhirnya, dia pun menarik kesitap : Saya tawakal
saja, sebab toh semua makhluk ini —termasuk manusiadah diatur
dan ditentukan Tuhan rezekinya. Diam-diam sajagquomah tidak akan
mati kelaparan. Untuk menghibur hatinya, dia berki¢pada dirinya
sendiri: Sedangkan nyamuk, matinya hanyalah kadeslkenyangan,
bukan sebab kelaparan. Terlalu kenyang menghisah daanusia, maka
ditampar oleh orang yang bersangkutan sampai nyaensebut mati.
Saya tidak mau susah-susah lagi mencari rezekia $&an tawakal
apapun yang akan terjadi.

3. Seorang yang ditimpa kesukaran bertubi-tubi dapdimenimpa. Selesai
satu kesukaran, datang pula kesukaran yang lairendaterus-menerus
mengalami kesulitan itu, maka akhirnya dia pun m&nkesimpulan :
Silahkan, hai raksasa kesulitan. Saya bukakan pums-luas; kalau
kesulitan yang datang itu hilang sendiri, syukuka jkesulitan tersebut
tidak mau pergi, ya masa bodoh. Saya tawakal'aja.

Tiga macam pengertian tawakal yang dilukiskan as @dalah paham
yang salah, keliru dan hanya menyesatkan sajaklaidaemikian pengertian

tawakal menurut pandangan Hasbi.

2Abdullah Bin Umar DumajiRahasia Tawakal Sebab dan Musab@brj. Kamaludin
Sa'diatulharamaini dan Farizal Tarmizi, (Jakartat®ka Azzam, 2000), him. 23.
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Pengertian tawakal yang sebenarnya itu dilukiskit drasulullah
saw, dalam suatu Hadist yang berbunyi:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Abuf&ihaAmru bin Ali
dari Yahya bin Said al-Qathan dari al-Mughirah Bioi Qurrah
al-Sadusyi berkata saya telah mendengar Anas bilk Ma
berkata: Telah datang kepada Rasulullah Saw. sgdasnlaki
yang hendak meninggalkan onta yang dikendarainyleptes
begitu saja di pintu masjid, tanpa. ditambatkaneysh dahulu.
Dia bertanya: Ya, Rasulullah! Apakah onta itu stgmbatkan
lebih dahulu, kemudian baru saya tawakal; atau $gpyaskan
saja dan sesudah itu saya tawakal ? Rasulullah Bawjawab:
"Tambatkan lebih dahulu, baru engkau tawakal. (ava
Tirmidzi). (CD program)

Dari Hadist tersebut dapat dipahamkan, bahwa Riéaulu
memerintahkan kepada laki-laki itu untuk mengikatkatanya lebih dahulu,
sebagai satu ikhtiar, supaya onta itu jangan Tadiak boleh menyerah begitu
saja kepada nasib dan keadaan, tapi harus ada usaha

Dalam riwayat diterangkan, bahwa Khalifah Umar Khattab pernah
menjumpai satu kaum yang tidak mau berusaha mermEamghidupan,
sehingga mereka menjadi satu kaum yang malas daahleKhalifah Umar
bin Khattab bertanya kepada. kaum tersebut;

"Kenapakah kamu tidak berusaha?

BAbu Isa Muhammad ibn Isa bin Surah at-Tirmizi. lsabio. 2160 dalam CD program
Mausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan
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"Kami tawakal kepada Allah!" — sahut mereka.
Mendengar jawaban yang fatalistis (menyerah sapada taqdir)
itu, maka Khalifah Umar bin Khattab berkata:

"Kamu semua bohong. Kamu bukan masuk golongan oyamg

tawakal. Yang dinamakan orang tawakal itu ialahngrarang yang

menemukan keinginannya dalam kehidupan di duniakemudian
baru dia tawakal kepada Allah".

Contoh yang lain yang terjadi di zaman Khalifah Wrban Khattab
juga, ialah peristiwa satu rombongan sahabat dakjalanan pergi berniaga
ke Syria. Di tengah jalan mereka mendapat beritavhadi daerah Syria
sedang berjangkit ketika itu penyakit tha'un, ygenyakit menular yang
berbahaya.

Di kalangan rombongan itu timbul dua pendapat. Giebba
menyatakan supaya pulang kembali ke Madinah, jarggnpai anggota
rombongan kelak terserang penyakit menular itu. an lagi ingin
meneruskan perjalanan, dengan mengatakan tawgk&legmda Allah.

Karena pendapat itu sama kuatnya, maka diputudkaniatuk
menanyakan pertimbangan khalifah Umar bin Khat&sbelah Khalifah Umar
mempertimbangkan manfaat dan mudharatnya, makaubetiemutuskan
supaya rombongan jangan meneruskan perjalanan.

Dari pihak yang tidak merasa puas dengan jawabatifsh Umar bin
Khattab, timbullah golongan .yang menantang, seangda yang bertanya
kepada Khalifah Umar bin Khattab:

"Apakah anda ,akan melarikan diri dari takdir TuRRarKhalifah Umar
menjawab dengan tegas dan tepat: "Ya, memang! daari takdir
Tuhan kepada takdir Tuhan juga.

Sesudah itu Khalifah Umar memberikan perbandingemkira:

"Kalau saudara-saudara mempunyai kambing-kambingg yakan

digembalakan, kemudian disuruh pilih kepada sausi@andara antara
dua lapangan. tempat menggembalakannya; satu lkapaagg subur,
dan satu lagi lapangan yang kering, apakah sasdaidara akan
memilih lapangan yang kering itu dengan alam pikikarena segala
sesuatunya akan terserah kepada takdir llahi?
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Golongan penantang itu tidak dapat menjawab, sebamang hati
kecil mereka berkata: lebih baik memilih lapangang/subur itu.

litihad Khalifah Umar itu kemudian dikonsultasikgan kepada
Abdurrahman' bin Auf, salah seorang sahabat yakgtdeepada Rasulullah.
Abdurrahman menyatakan, bahwa beliau sendiri pemahdengar ucapan

Rasulullah berkenaan dengan soal yang serupaaihg, lyerbunyi:

/a
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Artinya; Telah mengabarkan kepada kami dari Abdiullen Maslamah
dari Malik dari Ibnu Syihab dari Abdullah bin 'Amiin Rabi'ah
sesungguhnya Umar bin Khathab r.a melakukan pegal&ke
Syam, setelah ia sampai di Sargh, datang beritavdbaByam
sedang berjangkit penyakit menular. Lalu Abdurramrben Auf
menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah berkatau kamu
mendengar penyakit menular berjangkit di suatu mege
janganlah kamu pergi ke sana. Tetapi kalau penyaékit
berjangkit di negeri di mana kamu berada, jangakéahu keluar
dari padanya melarikan diri. (HR. Bukhari).

5 o ik by 2ls

Dengan diperkuat oleh hadist tersebut, maka pemndépaifah Umar
itu mendapat kekuatan hukum dan semakin kokoh.

Dalam setiap perjuangan, sikap jiwa tawakal itu upakan faktor
yang menentukan pada tingkat-tingkat yang terakhawakal itu menjadi
landasan perjuangan yang kuat. Dengan sikap tawakah Rasul-Rasul

“Abu Abdillah al-Bukhary,Sahih al-BukhariJuz IV,(Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990
M), him. 239
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menghadapi rintangan dan tantangan, mengatasiiteeswemi kesulitan,

seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur'an :
GstB5T U o Gpaly Wz s 385 0 e 4555 3T U s
(A2 :pmily 55200 520 A e
Artinya: Mengapa kami (kata rasul-rasul) tidak tkalakepada Allah,
sedang Dia telah menunjukkan jalan kepada kami? Dan
sesungguhnya kami akan berteguh Hati terhadap ikasak
kesakitan, yang kamu timpakan. Orang-orang yangakaiv
hanyalah kepada Allah saja berserah diri. (QShibral2).
Dengan sikap jiwa tawakal itulah Nabi Ibrahim amsenghadapi
siksaan Raja Namrud, tatkala beliau dilemparkamldam api yang sedang
menyala, pengikut-pengikut Namrud sudah salingepek tangan, sebab
mereka yakin bahwa Nabi Ibrahim akan hangus mabakar. Disaat-saat
yang menentukan itu Nabi Ibrahim tawakal kepadaatillisetelah segala
usahanya untuk melepaskan diri tidak berhasil. Riagkat terakhir, Tuhan
memberikan pertolongan-Nya yang merupakan permtaarenangan Nabi
Ibrahim melawan kezaliman. Denganayah (pertolongan) llahi, Nabi
Ibrahim tidak merasakan sedikit juga panas api yaagjilat-jilat itu, bahkan
sebaliknya terasa oleh beliau sejuk dan dingiaktidemberikan bekas sedikit
juga seperti yang diharapkan oleh rezim Namrudisend
Dalam sejarah peperangan di zaman Rasulullah, Ib&dtaterjadi
kemenangan-kemenangan kaum Muslimin yang mengagupikak musuh,
sebab menurut perhitungan manusia biasa, pasukam Ipasti akan
mengalami kehancuran, sebab senjatanya tidak Ilpngkenlahnya pun
sedikit; kualitas dan kuantitas sangat lemah. Sabagpntoh dapat
dikemukakan kemenangan kaum Muslimin dalam perauy.B
Jumlah pasukan kaum Quraisy tiga kali lipat dantaea Islam,
persenjataannya jauh lebih lengkap. Tapi, padassadtyang menentukan,
kemenangan berada di tangan pasukan Islam. Sdalabkesgata pasukan Islam
yang ampuh ialah sikap jiwa tawakal itu, menyerbwlkpan sambil berserah

diri kepada Allah, setelah segala daya dan usdhalksdnakan.
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Demikian juga halnya dengan kemenangan kaum mumslialam
peperangan Ahzab. Pasukan kaum Quraisy yang memipkekuatan lebih
daripada sepuluh ribu tentara, hanya dihadapi deitara Islam yang
berjumlah sangat sedikit. Setelah menjalankan aeg&htiar untuk
mempersiapkan pertahanan, pasukan Islam berseralitadvakal) kepada
Allah. Pada saat-saat yang menentukan, Tuhan méabegyertolongan-Nya
dengan mendatangkan hujan batu dan badai yang, kgaag merupakan
pertahanan alam bagi pasukan kaum Muslimin, sehinggnptara kaum
Quraisy tidak ada pilihan lain kecuali mundur terat

Dalam sejarah kehidupan dan perjuangan Rasulubapuluh-puluh
kali terjadi saat-saat yang mencemaskan, tapi kiemuberubah menjadi
harapan, bahkan kemenangan, karena pengaruh kelsikég jiwa tawakal
itu. Umpamanya, tatkala pemuda-pemuda Quraisy npemgerumah Nabi
dengan senjata lengkap untuk membunuh beliau, rakhibeliau dapat
meloloskan diri tanpa diketahui oleh penjaga yamgupakan pagar betis itu.
Demikian pula tatkala berada di dalam gua Tsawdmea-sama dengan Abu
Bakar Siddik ketika dalam perjalanan hijrah, yandah hendak didobrak oleh
musuh, tapi tiba-tiba mereka mundur kembali. Bepiila tatkala beliau dapat
melepaskan diri dari kepungan pihak musuh di mgoaang Uhud, setelah
beliau mengalami luka-luka. Semua keajaiban-kewaajiiiu terjadi berkat
pengaruh sikap jiwa berserah diri kepada Allah itu.

Salah satu contoh yang amat mengesankan berkat jsikaa tawakal
itu dalam kehidupan Rasulullah, diceriterakan dakuatu Hadist, sebagai
berikut:

"Berkata Jabir: Kami bersama-sama dengan Rasuluiamedan
perang Riga'. Kami tinggalkan beliau beristirahabalvah pohon kayu. Tiba-
tiba datang seorang laki-laki pihak musyrikin, darus mengambil pedang
Rasulullah yang tersangkut di dahan kayu itu. Kearudia berkata ;

"Apakah tidak gentar kepadaku ?"

"Tidak" sahut Rasulullah.
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"Siapakah yang dapat menolong engkau dari tangahku

"Allah!"

Tiba-tiba pedang tersebut jatuh dari tangan laki-tu.

Kemudian pedang tersebut diambil oleh Rasulullam blertanya
kepada laki-laki itu:

"Siapakah yang bisa menolong engkau dari tanga@hku

"Engkau adalah sebaik-baik orang yang menentukahutslaki-
laki itu.

"Ucapkanlah: Tidak ada Tuhan kecuali Allah, damvim saya
(Muhammad) Rasulullah” — kata Nabi.

"Tidak! Tapi, saya berjanji tidak akan memerangil&u dan saya
tidak akan menggabungkan diri ke dalam kaum yaran akemerangi
engkau.”

Akhirnya, Rasulullah menyuruh laki-laki itu perdpia pergi menuju
teman-temannya dan berkata kepada mereka: "Saya deatemu dengan
manusia yang paling balk.” (HR Tirmizi).

Menurut ajaran Islam, tiap-tiap makhluk di muka bum sudah

ditentukan rezekinya masing-masing, seperti yangyadakan dalam Al-

Qur'an:
eesgindy Wiind 2l ) o ey 50 g T e
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Artinya: Tiap-tiap makhluk yang melata di muka bunmi sudah
ditentukan Allah rezekinya Dia mengetahui kedianyanrdan
tempat penyimpanannya.” (QS. Hud: 6).
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Ayat di atas menjelaskan, bahwa pokok penghidupank untuk
manusia maupun untuk makhluk-hewan dan lain-ldi@mhtelicukupkan oleh
Tuhan di muka bumi ini. Tapi, ayat tersebut tidaklaenyuruh berpangku
tangan atau menanti-nanti saja kedatangan rezekiabs — seperti kata
peribahasa — "hujan emas tidak akan turun dariitangezeki itu harus
diusahakan, diikhtiarkan, baik dengan jalan cu@lulp maupun dengan jalan
kepandaian, kecakapan, pengetahuan dan lain-lbagamya

Apabila segala ikhtiar dan usaha mencari rezekidtah dilakukan,
maka berserah dirilah (tawakal) kepada Allah. Tuharemberikan
perbandingan dengan kehidupan burung-burung, miakhjang tidak
mempunyai akal seperti manusia. Sedangkan maklaog fidak mempunyai
akal telah dapat mengusahakan rezekinya, apalagisieayang dikaruniakan
Tuhan alat yang serba lengkap.

Sikap jiwa tawakal itu ada kalanya mempunyai pemgayang
menentukan dalam perjuangan mencari rezeki. Baoggky memeras tenaga,
memburu-buru rezeki kesana-kemari, tapi tidak jugajung bertemu.
Mungkin karena dalam usahanya itu ia kurang behnsgirakepada Allah Swit.

Dalam pada itu, tidak sedikit orang yang tiba-tthandapat rezeki,
karena sejak semula, dari niat dan langkah-langkgha tawakal sepenuhnya
kepada Allah Swt, sehingga Allah tidak akan menkaianya menderita
kelaparan.

Dari seluruh uraian di atas jelaslah bahwa sikam jtawakal itu
dengan soal rezeki dalam kehidupan, harus diteragkéam setiap langkah,
perbuatan, usaha dan perjuangan. Rasulullah sasamtienganjurkan kepada
ummat beliau supaya sikap jiwa tawakal itu dijadilsgiar dalam kehidupan
sehari-hari, yang diucapkan dalam bentuk doa set@ap dan sore, ketika
keluar dari rumah, tatkala akan tidur di waktu maldan lain-lain, sebab
tawakal kepada Allah itu akan menanamkan keteguian ketenangan,
keberanian dan lain-lain.

Menurut ajaran Islam, tawakal itu adalah landaseu aumpuan-

terakhir dalam sesuatu usaha atau perjuangan.dgaserah diri kepada Allah
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setelah menjalankan ikhtiar. Umpamanya, dalam nmencezeki atau

penghidupan, manusia tidak boleh berpangku tangagitub saja, dengan
alasan bahwa rezeki manusia itu sudah ditentuk&aTiebih dahulu. Rezeki
itu memang telah tersedia, tapi ibarat buah yardptsumatang, haruslah
dijolok supaya jatuh, atau mempercepat jatuhnya.

Demikian pula halnya dengan seorang pejuang. Sgqejuang tidak
'‘boleh menunggu-nunggu begitu saja kezaliman akawcur sendiri, dengan
alasan bahwa tiap-tiap yang bathil itu akan leng@mm kebenaran serta
keadilan akan tegak sesuai dengan ketentuan IRmpatullah. Tetapi
semuanya itu haruslah diperjuangkan lebih dahulu.

Apabila segala ikhtiar sudah dilakukan, barulalséerh diri (tawakal)
kepada Allah. Tawakal itupun tidak boleh secaraltatenghentikan usaha
atau ikhtiar. Adapun tawakal tanpa ikhtiar, danhasdu bukanlah berserah
diri namanya, tapi menyerah. Ayat-ayat dalam Al-@uryang menyuruh
supaya orang yang Mu'min itu tawakal, pada umumaigahului dengan
kalimat-kalimat yang menunjukkan keharusan berusdha berikhtiar lebih
dahulu, atau tindakan-tindakan lainnya yang terkadalam lingkaran
langkah-langkah yang harus dilakukan.

Sebagai contoh dapat dikemukakan dua ayat, yaitu:

(A50:01,0e JTy bt o 5358 Ei5 130 2V 2 18555

Artinya: Adakanlah musyawarah dengan mereka dalabedapa urusan,
dan bila engkau telah mempunyai keputusan yang,tetaka
berserah dirilah kepada Allah". (QS. Ali Imram: 150
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Artinya: Berpalinglah dari mereka itu, dan bersedaflah kepada Allah.
Dan.cukuplah Tuhan itu sebagai Pelindung. (QS. AsaN81).

Pada ayat yang pertama ditegaskan, bahwa sebellaskukan sikap
tawakal itu, haruslah lebih dahulu diadakan musyatapertukaran-pikiran
dan yang semakna dengan itu. Artinya, harus dilakuahulu sesuatu usaha

atau ikhtiar. Demikian pula ayat yang kedua, digahkan kepada Nabi
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Muhammad s.a.w. supaya beliau berpaling dari kauosynkin, yakni:
jangan mengikutinya. Jadi, ada sesuatu sikap dtalakian yang harus
dilaksanakan lebih dahulu, baru setelah itu tawké&phda Allah.

Selain dari ayat-ayat tersebut, masih berpuluh¥palyat lainnya di
dalam Al-Qur'an, yang menanamkan suatu sikap jiepadla orang-orang
yang Mukmin tentang kemestian berusaha, berikhtkrjuang dan lain-lain,
yang harus diterapkan dalam segala bidang kehidupan

Di antaranya ialah ayat;

AL ae )y il Gipi &5 i G Y 3L,

Artinya: Sesungguhnya Tuhan tidak merubah keadaanasu kaum
sebelum mereka merubah keadaan diri mereka se(@8i.
Ar-Ra'd: 11).

Ayat tersebut menjelaskan kepada setiap kaum yarigkio juga buat
setiap orang bahwa mereka harus berusaha sentlik orerubah kehidupan
mereka ke arah yang lebih baik, dengan segalaaiktin usaha yang dapat
mereka capai. Tidak boleh menyerah bulat-bulat ¢@peasib dan keadaan.

Pada ayat yang lain, dengan nada dan tujuan yamgaseluhan
menegaskan:

oy o5 i 85 {30) i ¥ e o9 o
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Artinya:. Dan bahwa manusia hanya memperoleh apag yan
diusahakannya dan hasil usahanya itu kelak akamattiya
sendiri. (QS. An-Najm: 39-40).

Ajaran Islam meletakkan ikhtiar atau usaha itu gabdaktor yang
utama, sehingga setelah melakukan Ibadah yang idkaaj harus segera
kembali ke lapangan pekerjaan masing-masing, b@ikimencari rezeki.

Untuk memperjelas konsep kedua tokoh tersebutadiah ini dibuat

tabel sebagai berikut:
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TM. Hasbi Ash Shiddigie

Na

Hamka

Pengertian tawakal: bukan
berarti pasrah diri tanpa usaha.
Tawakal adalah pasrah d
sesudah berusaha maksimal

Pengertian tawakal: sikap
seorang hamba setelah ikhtjar
dengan sekuat tenaga baru
kemudian menyerahkan kepada
Allah SWT

Pemahaman tawakal yang
keliru: sangat keliru bila oran
yang menganggap tawakal
dengan memasrahkan
segalanya kepada Allah SWT
tanpa diiringi dengan usaha

Kesalahan dalam memahami
tawakal: tawakal disikap
dengan pasrah diri pada Allah
SWT, sedangkan ikhtiar sana
sekali tidak ada sehingga paham
ini amat menyesatkan

5o

maksimal.
3 | Usaha atau ikhtiar: usaha 3 Usaha atau ikhtiar: tawakal
harus tetap dilakukan, tanpa ikhtiar bukan suatu dosa,

sedangkan keputusan terakhir
diserahkan kepada Allah Swt.

hanya saja orang itu berarti
menyerah sebelum berperang

Tawakal tanpa ikhtiar adalgh dalam kehidupan. Sebaliknya
suatu dosa. Sebaliknya ikhtigr ikhtiar tanpa tawakal
tanpa tawakal juga berdosa menunjukkan ketidak
karena itu  menunjukkan butuhannya seorang hamba pada
hamba yang angkuh Tuhan.

B. Relevans Konsep Tawakal Menurut Prof. Dr. Hamka dan Prof. Dr. TM.

Hasbi Ash Shiddiegie dengan Tujuan Pendidikan Islam
Apabila menghubungkan konsep tawakal TM. Hasbi &$iddigie

dan Hamka terutama dalam konteks masa kini, makgaing dapat diungkap
yaitu dunia pendidikan demikian pesat dan majumyang) dengan kemajuan
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan darokedi. sejalan dengan
itu banyak manusia yang sudah memuja atau barandisrbudak oleh
teknologi sehingga segalanya dengan semua yaraggliteflalah atas usaha
manusia tanpa ada keterlibatan yang Maha KuasahBbgendidikan Islam
meskipun sudah turut dikembangkan secara modemymakar keagamaan

dan akhlak tidak disingkirkan melainkan terus ditakan.
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Akan tetapi kenyataan lain menunjukkan di tengaimdaan zaman
dan modernisasi di segala bidang sekaligus jugausiarielah banyak yang
melupakan kekuasaan Allah Swt. Berdasarkan haltintgkat keyakinan
manusia dapat dikatakan banyak yang makin menutam pis. Padahal
tujuan pendidikan Islam pada puncaknya adalah pehga seorang hamba
kepada Allah Swt. ltulah sebabnya salah seorangpahtidikan Islam yaitu
Ahmad Tafsir menyatakan bahwa tujuan pendidikaamsadalah menjafikan
peserta didik yang pasrah kepada khalig-Nya. Peaagani dapat dikaji dari
pernyataannya sebagai berikur: tujuan pendidigkm seperti ini sesuai pula
dengan Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikelam (1977)
berkesimpulan bahwa tujuan akhir pendidikan Islashalah manusia yang
menyerahkan diri secara mutlak kepada Alfah.

Maulana Muhammad Ali dalam bukunyBhe Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua maedmi, (1) mengucap
kalimah syahadat; (2) berserah diri sepenuhnya deep@hendak Allai’
Pengertian tersebut jika diawali kata pendidikamirggga menjadi kata
"pendidikan Islam" maka terdapat berbagai rumusan.

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikarbagai studi tentang
proses kependidikan yang bersifat progresif merkguarah kemampuan
optimal anak didik yang berlangsung di atas landas#ai-nilai ajaran
Islam!” Sementara Achmadi memberikan pengertian, pendidétam adalah
segala usaha untuk memelihara dan mengembangkah fitanusia serta
sumber daya manusia yang ada padanya menuju tekbgat manusia
seutuhnyaifisan kamil sesuai dengan norma Islafh.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga tenferglidikan
Islam yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambdan perkembangan

anak dengan segala potensi yang dianugerahkanAdlieth kepadanya agar

*Ahmad Tafsir,Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 48.

®Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(USA: The Ahmadiyya Anjuman
Ishaat Islam Lahore, 1990), him. 4.

YM.Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.

Bachmadi,|deologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29.
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mampu mengemban amanat dan tanggung jawab sebzajdatk Allah di

bumi dalam pengabdiannya kepada AfahMenurut Abdurrahman an-

Nahlawi, pendidikan Islam adalah penataan indiVidizen sosial yang dapat

menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam daarap&annya secara

sempurna di dalam kehidupan individu dan masyardRahndidikan Islam
merupakan kebutuhan mutlak untuk dapat melaksankskam sebagaimana
yang dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan maknanmaka pendidikan Islam
mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan amyamai dipikulkan

kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam damidé@n Islam itu sama,
yakni yang terpenting, al-Quran dan Sunnah R&sul.

Apabila memperhatikan konsep tawakal Hamka dan Hasin
Shiddieqgie, maka tujuan konsepnya vyaitu (1) agamusia memiliki
kemampuan untuk mengembangkan potensi diri, beamanihtuk orang lain
dan masyarakat. (2) membentuk manusia yang betaldilxarimah. (3)
membentuk manusia yang cerdas dalam iman dan tagwa.

1. Konsep tawakal Hamka dan Hasbi ash Shiddiegie joaritagar manusia
memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi @ermanfaat
untuk orang lain dan masyarakat.

Tujuan ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islabagaimana
dikatakan oleh M. Arifin bahwa tujuan pendidikataia secara filosofis
berorientasi kepada nilai-nilai islami yang bersasgpada tiga dimensi
hubungan manusia selaku "khalifah" di muka bumtuysebagai berikut:
a. menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan selaragan

Tuhannya.

b. membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdinbang
dengan masyarakatnya.
c. mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meagetian

memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kempsm

YAbdur Rahman SalehPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), kén. 2

“Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.
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kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya s@it&dy@entingan

ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang

harmonis pul&* Jadi berdasarkan pendapat M. Arifin, maka konsep

tawakal Hamka dan Hasbi ash Shiddieqgie relevan atertgjuan

pendidikan Islamyaitu agar manusia memiliki kemampuan untuk

mengembangkan potensi diri, bermanfaat untuk orég dan

masyarakat.

2. Membentuk manusia yang berakhlak al-karimah
Tujuan yang kedua ini sesuai dengan penegasan ahthal-
Abrasyi. Para pakar pendidikan Islam menurut AthigdAbrasyi telah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdrukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam ibmg pelum mereka
ketahui, melainkan: a. mendidik akhlak dan jiwa eker b. menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. mempersiapkan mereka untuk suahidkpan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramg@n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakRAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semustanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseendidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebekim yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiang parididikan Islanf?
Dengan demikian berdasarkan pendapat Athiyah ahkg\r relevan
dengan tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk mi@nuyang
berakhlak al-karimah
3. Membentuk manusia yang cerdas dalam iman dan tagqwa
Butir yang ketiga yang menjadi tujuan dari konsspakal Hamka

dan Hasbi ash Shiddiegie ini senafas dengan penddpaad Tafsir.

menurutnya, tujuan umum pendidikan Islam ialah aislm yang

“Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islamlakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 121.
“Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.
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sempurna, atau manusia yang takwa, atau manusmameratau manusia
yang beribadah kepada Allah; b. muslim yang sengiitnialah manusia
yang memiliki: (1) akalnya cerdas serta pandai;j@8jnaninya kuat; (3)
hatinya takwa kepada Allah; (4) berketerampilan;) (fhampu
menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filos@b¥; memiliki dan
mengembangkan sains; (6) memiliki dan mengembanfykafat; (7) hati
yang berkemampuan berhubungan dengan alantdaib.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambilmkadan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangunmdambentuk manusia
yang berkepribadian Islam dengan selalu mempertebhah dan takwa
sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.

Pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber dayasmayang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhniysan kami).?* Karena itu tujuan
pendidikan Islam adalah terbentukngaan kamilyang di dalamnya memiliki
wawasan Yyangkaffah (utuh/lengkap/menyelurufij. Sejalan dengan itu
menurut Arifin tujuan terakhir pendidikan Islam tyaipenyerahan diri
sepenuhnya kepada Alldh"Kata penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah”
dalam bahasa agama disebut tawakal. Tujuan peadidd&lam seperti ini
sesuai pula dengan Konferensi Dunia Pertama tenRerglidikan Islam
(1977) berkesimpulan bahwa tujuan akhir pendidildam adalah manusia
yang menyerahkan diri secara mutlak kepada Affah.

Jadi berdasarkan pendapat Ahmad Tafsir, maka konaepkal
Hamka dan Hasbi ash Shiddiegie relevan dengannupgmdidikan Islam

yaitu membentuk manusia yang cerdas dalam imaradgava.

“Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.

2Achmadi,Ideologi Pendidikan Isla(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28.

“Abdul Mujib dan Yusuf Muzakir|lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Prenada Media,
2007), him. 83.

“Arifin, IImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 28.

“’Ahmad Tafsir,Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 48.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dalam bab pertama sampa keempat, maka dapat
diambil kesimpulan:

1. Menurut TM. Hasbi Ash Shiddigie, adalah keliru bila orang yang
menganggap tawaka dengan memasrahkan segalanya kepada Allah SWT
tanpa diiringi dengan usaha maksimal. Usaha dan ikhtiar itu harus tetap
dilakukan, sedangkan keputusan terakhir diserahkan kepada Allah Swi.
Tawakal tanpaikhtiar adalah suatu dosa. Sebaliknya ikhtiar tanpa tawakal
juga berdosa karena itu menunjukkan hamba yang angkuh. Sedangkan
menurut Hamka tawakal tanpa ikhtiar bukan suatu dosa, hanya sgja orang
itu berarti menyerah sebelum berperang dalam kehidupan. Sebaliknya
ikhtiar tanpa tawakal menunjukkan ketidak butuhannya seorang hamba
pada Tuhan. Demikian perbedaan konsep Hamka dengan TM. Hasbi Ash
Shiddigie. Meskipun demikian ada kesamaannya karena menurut Hamka
dan TM. Hasbi Ash Shiddigie bahwa bukan berarti pasrah diri tanpa
usaha. Tawakal adalah pasrah diri sesudah berusaha maksimal.

2. Hubungan konsep tawaka menurut Prof. Dr. Hamka dan Prof. Dr. TM.
Hasbi Ash Shiddigie dengan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:
pendidikan Isdam iadah segada usaha untuk memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil). Karena
itu tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil yang di
dalamnya memiliki wawasan yang kaffah (utuh/Ilengkap/menyeluruh).
Sgjalan dengan itu menurut Arifin tujuan terakhir pendididikan Islam
yaitu penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. "Kata penyerahan diri
sepenuhnya kepada Allah™ dalam bahasa agama disebut tawakal. Tujuan

pendidikan Islam seperti ini sesuai pula dengan Konferensi Dunia Pertama
100
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tentang Pendidikan Islam (1977) berkesimpulan bahwa tujuan akhir
pendidikan Islam adalah manusia yang menyerahkan diri secara mutlak
kepada Allah.

B. Saran-saran

Meskipun konsep tawaka menurut Prof. Dr. Hamka dan Prof. Dr. TM.
Hasbi Ash Shiddigie kurang memuaskan atau mungkin masih dianggap
kurang memadai dalam menjawab masalah yang berkembang saat ini, namun
setidaknya dapat dijadikan masukan bagi masyarakat terutama orang tua dan
para pendidik. Konsep kedua tokoh ini dapat dijadikan studi banding oleh
peneliti lainnya dalam mewujudkan manusia yang pasrah diri namun sesudah
usaha maksimal.

C. Penutup

Seiring dengan karunia dan limpahan rahmat yang diberikan kepada
segenap makhluk manusia, maka tiada puji dan puja yang patut
dipersembahkan melainkan hanya kepada Allah SWT. Dengan hidayahnya
pulatulisan sederhana ini dapat diangkat dalam skripsi yang merupakan usaha
maksimal dalam mengintegrasikan antarailmu, visi dan penelitian penulis.

Meskipun tulisan ini telah diupayakan secermat mungkin namun
mungkin sgja ada kekurangan dan kekeliruan yang tidak disengaja. Menyadari
akan hal itu, bukan suatu kepura-puraan bila penulis mengharap kritik dan
saran menuju kesempurnaan tulisan ini. Harapan yang tidak terlampau jauh
adalah manakala tulisan ini memiliki nilai manfaat dan nilai tambah dalam
memperluas nuansa berpikir para pembaca budiman. Semoga Allah SWT

meridhainya.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah Bin Umar Ad-Dumaji,Rahasia Tawakal Sebab dan Musabdley;.
Kamaludin Sa'diatulharamaini, (Jakarta: PustakaaAgzz2000).

Achmadi,ldeologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

Aghnides, Nicolas PThe Background Introduction To Muhammedan L@vew
York: Published by The Ab. "Sitti Sjamsijah” Pubilisg Coy Solo, Java,
with the authority — license of Columbia UniversRyess.

Al-Abrasyi, Muhammad 'Athiyyahal-Tarbiyah Al-Islamiyyah Terj. Abdullah
Zakiy al-Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam”, (Bandung:
Pustaka Setia, 2003).

Al-Ghazali, Imam, Muhtasar lhya Ulumuddin Terj. Zaid Husein al-Hamid,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1995).

Al-Ghazali, ImamMuhtashar Ihya Ulum al-Din(Jakarta: Pustaka Amani, 1995).

Ali, Maulana Muhammad,The Religion of Islam (New York: National
Publication, tth).

Al-Jauziyah, Ibnu QayyinPendakian Menuju Allah Penjabaran Kongkrit lyyaka
Na'budu wa iyyaka Nastaiderj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1998).

Al-Kalabadzi,Ajaran Kaum SufiTerj. Rahman Astuti, (Bandung: Mizan Anggota
Ikapi, 1990).

Alkalali, Asad M.,Kamus Indonesia Aral§Jakarta: Bulan Bintang, 1987).

Al-Khatib, Muhammad 'AjajUsul al-Hadis 'Ulumuh wa Mustalat{Beirut: Dar
al-Fikr, 1989).

Al-Munawwir, Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997).

Al-Qattan, Manna KhalilMabahis fi Ulum al-Qur'an(Mansurat al-A'sr al-Hadis,
1973).

An-Nahlawi, AbdurrahmarRrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakgBandung: CV.Diponegoro,
1996).



An-Naisaburi, Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Haj al-Qusyairi, Sahth
Muslim, Juz. IV, (Mesir: Tijariah Kubra, tth).

Arifin, M., llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003).
-------- , Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003).
Ash Shiddieqy, TM. Hasbial-Islam |, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001).

-------- , Pengantar Figh MuamalatCet. 4,(Semarang: PT Pustaka Rezki Putra,
2001).

-------- , Pengantar Hukum Islajredisi Il, Cet. 2, (Semarang: PT Pustaka Rizeki
Putra, , 2001).

-------- , Pengantar limu Figh Edisi 1l, Cet.2, (Semarang: PT. Pustaka Rizky
Putra, 1997).

-------- , Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&8emarang: PT Putaka Rizki
Putra, 1997).

Asy-Syarif, Muhammad bin HasaWanajemen Hati,Terj. Ahmad Syaikhu dan
Muraja'ah, (Jakarta: Darul Haq, 2004).

Az-Zuhaili, WahbahAl-Qur'an dan Paradigma Peradabaierj. M.Thohir dan
Team Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996).

Bagy, Muhammad Fuad Abdufl-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-
Karim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1980).

Dahlan,Abdul Aziz, et al,gd), Ensiklopedi Hukum Islamjilid 6, (Jakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997).

Damami, MohammadJasawuf Positif Dalam Pemikiran Hamkg@ogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2000).

DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2002).

Hakim, Ahmad dan M. Thalhal®olitik Bermoral Agama Hamkalafsir Politik
Hamka, (Yogyakarta: Tim Ull Press, 2005).

Hamka,Ayahky (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1984).
-------- , Kenang-Kenangan HidygJakarta: Pustaka Panjimas, 1974)
-------- , Lembaga hidup(Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 2002).

-------- , Tafsir al-Azhar Juz XI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988).



-------- , Tasawuf Modern(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990).

Hamka, RusydiPribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamak@Jakarta: Pustaka
Panjimas, t.th).

Jauziyah, Ibnu QayyimMadarijus Salikin, Pendakian Menuju Allah: Penjabar
Konkrit: lyyaka Na'budu wa lyyaka Nasta'iMerj. Kathur Suhardi,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 2003).

Ma’luf, Louis, al-Munjid fi al-Lughah wal-A'lam(Beirut: Dar al-Masyriq, 1986).

Moleong, Lexy J.,Metodologi Penelitian Kualitatjif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000).

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan didikan
Agama Islam di SekolafBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002).

-------- , Wacana Pengembangan Pendidikan Isl&fogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004).

Muhammad, Hasyim, Dialog Antara Tasawuf dan Psikolqgi
(Yogyakarta:,Pustaka Pelajar Kerjasama Walisorigyess, 2002).

Mujib, Abdul dan Yusuf Muzakirllmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada
Media, 2007).

Nasution, M. YunanPegangan Hidup,l(Jakarta: Publicita, 1978).

Poerwadarminta, W.J.SKamus Umum Bahasa Indonesi@akarta: PN Balai
Pustaka, Cet. 5, 1976).

Qusyairi, Imam al-Risalah al-Qusyairiyahterj. Umar Faruq, (Jakarta: Pustaka
Amani, 2002).

RamayulisJImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994).

Saleh, Abdur Rahmarmendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000).

Shadiki, Nuorozzaman, Figih Indonesia Menggagas dan Gagasnnya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota LKAPL), 1907)

-------- , Jeram-Jeram Peradapan Muslirff¥ogyakarta, Pustaka Pelajar (Anggota
LKAPL), 1996).

SudartoMetode Penelitian FilsafafJakarta: Rajawali Press, 1996).



Sunarto, AhmadKamus Al-Fikr, Indonesia-Arab-Inggri¢Surabaya: Halim Jaya,
2002).

Surachmad, WinarndPengantar Penelitian llmiah; Dasar-Dasar Metode dan
Teknik,(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995).

Suwarno, M. Margono Puspd;erakan Islam Muhammadiyal(Yogyakarta:
Andi, 1985).

Syukur, Amin,Pengantar Studi Islap{Semarang: CV Bima Sejati, 2000).

Tafsir, Ahmad,Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006).

Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullahEnsiklopedilslam Indonesia (Jakarta:
,Djambatan Anggota IKAPI, 1992).

TM. Hasbi Ash-ShiddieqyTafsir An-Nur Vol. |, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1995).

Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasign@akarta:
BP. Cipta Jaya, 2003).

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AlaQurAl-Quran dan
TerjemahnyaDepag RI, 1986.

Yunus, Mahmud, Kamus Arab Indonesja Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, (Jakarta: DepadlBT3).

Yusuf, Yunan, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar(Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1990).

Zahrah, Muhammad Abusdl al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958).

Zain, Sutan Muhammadamus Modern Bahasa Indonesidakarta: Grafika,
tth).



	3103006 _ Coverdll
	3103006 _ Bab 1
	3103006 _ Bab 2
	3103006 _ Bab 3
	3103006 _ Bab 4
	3103006 _ Bab 5
	3103006 _ Biografi

